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ABSTRAK 
 
 
 
 
Sri Wahyuni. S.850907009 EKSPERIMENTASI MODEL PEMBELAJARAN 
BERDASARKAN MASALAH PADA SUB POKOK BAHASAN SISTEM 
PERSAMAAN LINEAR DUA VARIABEL DITINJAU DARI AKTIVITAS 
BELAJAR SISWA KELAS X SMK SE-KABUPATEN BOYOLALI TAHUN 
PELAJARAN 2008/2009. Tesis. Surakarta: Program Studi Pendidikan Matematika, 
Pasca Sarjana. Universitas Sebelas Maret. Juni 2009. 
 
Tujuan dari penelitian ini adalah (1) untuk mengetahui apakah pembelajaran 
matematika dengan model pembelajaran berdasarkan masalah menghasilkan prestasi 
belajar yang lebih baik daripada model konvensional pada sub pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel, (2) untuk mengetahui apakah siswa dengan aktivitas 
belajar lebih tinggi mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada 
siswa dengan aktivitas belajar yang lebih rendah, (3) untuk mengetahui manakah antara 
model pembelajaran berdasarkan masalah dan model pembelajaran konvensional yang 
menghasilkan prestasi lebih baik ditinjau dari aktivitas belajar tinggi, sedang, rendah 
pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
 
Penelitian yang dilakukan adalah penelitian eksperimental semu. Populasi 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK se-Kabupaten Boyolali tahun 
pelajaran 2008/2009. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah 2 kelas X 
program TKJ di SMK N 1 Banyudono, 2 kelas X program Akuntansi di SMK Bhinneka 
Karya 1 Boyolali, 2 kelas X masing-masing dari program Penjualan dan Akuntansi di 
SMK Kristen Simo yang ditentukan dengan menggunakan teknik kombinasi antara 
stratified random sampling dan cluster random sampling. Teknik pengumpulan data 
mengenai aktivitas belajar diperoleh dengan teknik angket sedangkan data mengenai 
prestasi belajar diperoleh dengan menggunakan teknik tes yang dilakukan setelah 
eksperimen. Sebelum diadakan tes, dilakukan ujicoba instrumen untuk mendapatkan 
butir tes yang memenuhi syarat validitas dan reliabilitas. Uji keseimbangan dilakukan 
dengan menggunakan uji-t dan sebagai prasyarat uji-t dilakukan uji normalitas awal 
dengan menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas awal dengan metode 
Bartlett, dengan taraf signifikan 5% diperoleh bahwa kedua kelompok sudah berasal 
dari populasi yang berdistribusi normal. Sementara itu untuk uji homogenitas diperoleh 
bahwa kedua kelompok homogen. Uji keseimbangan dengan menggunakan uji-t 
diperoleh bahwa kedua kelompok dalam keadaan awal yang seimbang.  
 
Uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan Analisis Variansi Dua Jalan 
Dengan Sel Tak Sama, sebagai prasyarat analisis dilakukan uji normalitas dengan 
menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan menggunakan metode 
Bartlett diperoleh bahwa masing-masing kelompok sudah berasal dari populasi yang 
berdistribusi normal dan masing-masing kelompok juga homogen. Selanjutnya dari 
Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama diperoleh (1) model pembelajaran 
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berdasarkan masalah menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada model 
konvensional pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, (Fa = 
30,0425 > 4,03 = F0,05;1;53), (2) prestasi belajar siswa pada subpokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel tidak berbeda secara signifikan ditinjau dari masing-
masing kategori aktivitas belajar tinggi, sedang dan rendah  (Fb= 2,6286 < 3,178 = 
F0,05;2;53), (3) model pembelajaran berdasarkan masalah menghasilkan prestasi yang 
lebih baik daripada model konvensional pada siswa yang memiliki aktivitas belajar 
tinggi, sedang, rendah pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
(Fab=2,4548 < 3,178 = F0,05;2;53). Berdasarkan penelitian ini dapat diperoleh kesimpulan 
bahwa model Pembelajaran Berdasarkan Masalah memberikan efek yang lebih baik 
terhadap prestasi belajar matematika siswa daripada model pembelajaran konvensional 
baik secara umum maupun ditinjau dari masing-masing kategori aktivitas belajar 
khususnya pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 4 
ABSTRACT 
 
Sri Wahyuni. S.850907009. The Experimentation of Problem Based Learning in the 
Sub Topic Linear Equation System With Two Variables Viewed from the 
Student’s Learning Activity of Grade X SMK of Boyolali Regency in 2008/2009. 
Thesis. Surakarta: Mathematics Education Study Program of Postgraduate Program of 
Sebelas Maret University. June 2009. 
 
The objective of research is to find out (1) Whether the problem based 
instruction will provide the better student’s learning achievement than the conventional 
one in the sub topic linear equation system with two variables (2) Whether the student 
with higher learning activity have the better achievement than the student with lower 
learning activity, (3) Which one of the problem based instruction or the conventional 
will provide the better student’s learning achievement viewed from the student’s 
learning activity category in the sub topic linear equation system with two variables. 
 
This study was categorized into a quasi experimental research. The 
population of research was the student of grade X SMK in Boyolali regency in 
2008/2009. The sampling technique employed was the combine of  stratified random 
sampling and cluster random sampling. The sample of the research was students from 
two classes of grade X TKJ in SMK Negeri 1 Banyudono, two classes of grade X 
Account program  in SMK ”Bhinneka Karya” 1 Boyolali, and two classes of grade X 
from Account and Sale program in SMK Kristen Simo. Technique of collecting data 
employed in the study included questionnaire for the student’s learning activity and test 
for student’s learning achievement that held after experiment. Before test, the 
instrument must be tried out to find out the valid and reliable instrument. The balance 
test employed was t- test and the prerequisites employed were Lilliefors for the 
normality test and Bartlet test for homogenity test. At the significance level 5%, it can 
be concluded that the sample deriving from the popoulation is distributed normally. 
From the homogenity calculation, it can be concluded that the research derives from the 
homogenous distributed population. From the balance test was concluded that the 
experiment and control group in the balance situation. Technique of analyzing data of 
this study was two-way variance analysis with different cell and the prerequisites 
employed were Lilliefors for the normality test and Bartlet test for homogenity test. At 
the significance level 5%, it can be concluded that the sample deriving from the 
popoulation is distributed normally. From the homogenity calculation, it can be 
concluded that the research derives from the homogenous-distributed population.  
 
The result of two-way variance analysis with different cell at significance 
5% shows that (1) there is an effect of the learning approach usage on the student’s 
learning achievement in the sub topic linear equation system with two variables (Fa = 
30.0425 > 4.03 = F0.05;1;53), (2) the student’s learning achievement is not different for 
each level of student’s learning activity (Fb= 2.6286 < 3.178 = F0.05;2;53), (3) there is the 
same effect of the learning approach usage on the student’s learning achievement in the 
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sub topic linear equation system with two variables viewed from the student’s learning 
activity level (Fab=2.4548 < 3.178 = F0.05;2;53). The conclusion of research is in the 
problem based learning, the student’s learning achievement is better than the 
conventional learning approach in general or viewed from the student’s learning activity 
level. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Pada masa sekarang ini perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
(IPTEK) sudah cukup pesat. Oleh karena itu semua pihak harus berupaya untuk 
mengimbanginya agar tidak ketinggalan dengan negara-negara lain. Hal ini tidak 
akan terlepas dari kualitas sumber daya manusianya, sehingga semua pihak baik 
pemerintah maupun masyarakat harus berusaha untuk meningkatkannya. Salah satu 
usaha yang bisa dilakukan adalah melalui perbaikan dalam sektor pendidikan. 
 Sekolah sebagai lembaga formal pendidikan mempunyai tugas dan tanggung 
jawab besar dalam upaya meningkatkan kualitas anak didiknya. Salah satu usaha 
tersebut adalah pembaharuan model pembelajaran. Pembaharuan tersebut 
diharapkan dapat meningkatkan kemampuan siswa baik kemampuan kognitif, 
afektif maupun psikomotoriknya. Misalnya model pembelajaran yang membiasakan 
siswa untuk aktif, sehingga dari siswa tersebut akan muncul sifat kreatif dan mandiri. 
Dengan demikian pembelajaran matematika lebih bermakna bagi siswa dan dapat 
memberikan bekal kompetensi yang memadai baik untuk studi lanjut maupun untuk 
memasuki dunia kerja.  
Dalam rangka meningkatkan mutu pendidikan pemerintah, guru, dan orang tua 
selalu berupaya untuk meningkatkan prestasi belajar siswa. Namun, usaha-usaha 
yang telah dilakukan belum menunjukkan hasil yang memuaskan, khususnya dalam 
pelajaran matematika. Hal ini didasarkan pada hasil UAN SMK tahun pelajaran 
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2007/2008 yang kenyataannya bahwa kebanyakan siswa yang tidak lulus 
disebabkan karena masih kurangnya nilai pada mata pelajaran matematika. Hasil 
tersebut mungkin saja disebabkan karena belum tepatnya model pembelajaran yang 
digunakan guru dalam menyampaikan konsep matematika kepada siswa.  
Penggunaan model pembelajaran matematika yang tidak tepat akan 
menyebabkan konsep matematika menjadi sulit diterima oleh siswa, sehingga 
tidaklah aneh kebanyakan siswa menganggap bahwa matematika adalah pelajaran 
yang sulit dan menakutkan. Hal ini mengakibatkan motivasi belajar matematika 
rendah, mereka malas untuk berhadapan dengan pelajaran matematika. Mereka 
mengikuti pelajaran matematika mungkin saja karena paksaan atau tuntutan yang 
harus mereka jalani sebagai siswa. Hal ini akan mengakibatkan aktivitas belajar 
matematika siswa pun tidak optimal.  
Di dalam proses belajar mengajar, guru harus memiliki strategi agar siswa 
dapat bekerja secara efektif dan efisien, tepat pada tujuan yang diharapkan. Salah 
satu strategi itu adalah ketepatan dalam menggunakan model pembelajaran pada 
masing-masing pokok bahasan yang berbeda, untuk itu guru dituntut untuk 
menguasai berbagai model pembelajaran. Sebenarnya banyak model pembelajaran 
yang dapat digunakan dalam pembelajaran matematika, akan tetapi tidak setiap 
model pembelajaran dapat diterapkan dalam setiap materi atau pokok bahasan 
karena setiap pokok bahasan memiliki sifat yang berbeda. Model pembelajaran 
inilah yang akan memberikan arahan jalannya proses belajar mengajar, sehingga 
pemilihan model pembelajaran sangatlah penting guna mencapai tujuan 
pembelajaran yang diharapkan. Oleh karena itu sebelum pelaksanaan kegiatan 
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belajar mengajar diperlukan pemikiran yang matang dalam pemilihan model 
pembelajaran yang tepat untuk suatu pokok bahasan yang akan disajikan.  
Model pembelajaran yang mulai dikembangkan saat ini adalah model 
pembelajaran yang berbasis konstruktivisme yaitu model pembelajaran dimana 
siswa membangun dan menemukan sendiri konsep pengetahuan berdasarkan 
pengalaman nyata, sehingga siswa dituntut lebih aktif dalam mempelajari suatu 
materi pelajaran. Salah satu model pembelajaran yang menggunakan basis 
konstruktivisme adalah pembelajaran berdasarkan masalah. Pembelajaran 
berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk pembelajaran proses 
berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa untuk memproses 
informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun pengetahuan mereka 
sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran ini cocok untuk 
mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks.(Ratumanan, 2000) 
Berdasarkan sifat tersebut maka pembelajaran berdasarkan masalah sangat 
cocok digunakan pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel 
karena pada pokok bahasan tersebut membahas tentang cara-cara penyelesaian 
masalah yang berkaitan dengan sistem persamaan, sehingga siswa dituntut untuk 
mampu mengidentifikasi dan merumuskan masalah yang ada dalam soal tersebut 
dan mampu memahami konsep serta menggunakan konsep tersebut untuk 
menyelesaikan masalah. Jadi dengan  pembelajaran berdasarkan masalah diharapkan 
siswa semakin terlatih dalam menyelesaikan masalah secara mandiri.  
Faktor lain yang mempengaruhi hasil belajar adalah faktor yang berasal dari 
dalam diri siswa, misalnya aktivitas belajar siswa. Aktivitas belajar siswa sangat 
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penting dalam kegiatan belajar mengajar guna memahami konsep yang ada pada 
setiap materi pelajaran. Berdasarkan pengertian pembelajaran berdasarkan masalah 
dan sifat dari model pembelajaran tersebut, model itu sangat cocok untuk 
mengoptimalkan aktivitas belajar siswa. Pada kegiatan belajar siswa diarahkan 
untuk berlatih menyelesaikan masalah. Apabila siswa terlatih menyelesaikan 
masalah, maka akan mampu mengambil keputusan karena telah memiliki 
keterampilan di dalam mengumpulkan informasi. Dengan adanya aktivitas belajar 
yang optimal kemungkinan besar prestasi belajar yang dicapai siswa akan 
memuaskan. 
B. Identifikasi Masalah 
Dari latar belakang masalah yang telah dikemukakan di atas, dapat 
diidentifikasikan masalah-masalah sebagai berikut: 
1. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan 
karena anggapan siswa bahwa matematika merupakan pelajaran yang sulit dan 
menakutkan. Oleh karena itu perlu diciptakan suasana pembelajaran matematika 
yang menyenangkan dan menarik sehingga siswa dapat beranggapan bahwa 
matematika adalah pelajaran yang menyenangkan dan tidak menakutkan. 
2. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan oleh 
model pembelajaran yang tidak tepat, sehingga dapat diteliti apakah jika model 
pembelajaran diubah maka prestasi belajar matematika siswa menjadi lebih baik. 
3. Ada kemungkinan rendahnya prestasi belajar matematika siswa disebabkan oleh 
aktivitas belajar matematika siswa yang tidak optimal. Padahal aktivitas belajar 
siswa sangat berpengaruh di dalam penguasaan materi pelajaran. Oleh karena itu 
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dapat dilakukan penelitian tentang penggunaan model pembelajaran yang dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa sehingga siswa akan lebih baik dalam 
menguasai materi pelajaran dan prestasi belajarnya pun meningkat.   
Berdasarkan identifikasi masalah di atas, peneliti akan melakukan penelitian 
yang terkait dengan permasalahan kedua.  
C. Pembatasan Masalah 
Dari pemilihan masalah di atas agar permasalahan yang dikaji dapat lebih 
terarah maka diperlukan pembatasan masalah sebagai berikut: 
1. Model pembelajaran yang digunakan pada penelitian ini dibatasi pada model 
pembelajaran berdasarkan masalah pada kelompok eksperimen dan model 
konvensional pada kelompok kontrol. 
2. Aktivitas belajar siswa dibatasi pada aktivitas siswa dalam belajar matematika 
baik di sekolah maupun di luar sekolah yang meliputi kegiatan bertanya, 
mencatat, mendengarkan, mengerjakan soal, dan mempelajari kembali catatan 
matematika. Aktivitas belajar siswa ini dikategorikan menjadi tiga yaitu tinggi, 
sedang, dan rendah. 
3. Prestasi belajar matematika pada penelitian ini dibatasi pada hasil belajar siswa 
yang dicapai melalui proses belajar mengajar pada sub pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel. 
D. Perumusan Masalah 
Berdasarkan pembatasan masalah tersebut di atas, permasalahan dapat 
dirumuskan sebagai berikut: 
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2. Apakah siswa yang diberikan pembelajaran matematika dengan menggunakan 
model pembelajaran berdasarkan masalah  akan mempunyai prestasi belajar 
yang lebih baik daripada siswa yang diberikan pembelajaran dengan model 
konvensional pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel?   
3. Apakah siswa dengan aktivitas belajar lebih tinggi mempunyai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada siswa dengan aktivitas belajar yang lebih 
rendah? 
4. Manakah antara model pembelajaran berdasarkan masalah dan model 
pembelajaran konvensional yang menghasilkan prestasi lebih baik ditinjau dari 
aktivitas belajar tinggi, sedang, rendah pada sub pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan perumusan masalah di atas, maka tujuan diadakannya 
penelitian ini adalah: 
1. Untuk mengetahui apakah pembelajaran matematika dengan model 
pembelajaran berdasarkan masalah menghasilkan prestasi belajar yang lebih 
baik daripada model konvensional pada sub pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel. 
2. Untuk mengetahui apakah siswa dengan aktivitas belajar lebih tinggi 
mempunyai prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa dengan 
aktivitas belajar yang lebih rendah. 
3. Untuk mengetahui manakah antara model pembelajaran berdasarkan masalah 
dan model pembelajaran konvensional yang menghasilkan prestasi lebih baik 
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ditinjau dari aktivitas belajar tinggi, sedang, rendah pada sub pokok bahasan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
F. Manfaat Penelitian 
Manfaat dari penelitian ini antara lain: 
1. Memberikan manfaat bagi perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya dalam 
bidang pembelajaran matematika guna mewujudkan pembelajaran matematika 
yang lebih bermakna yaitu siswa menjadi lebih aktif dalam pembelajaran dan 
lebih mandiri dalam menyelesaikan suatu permasalahan. 
2. Memberikan masukan kepada guru maupun calon guru matematika dalam 
memilih model pembelajaran yang lebih tepat. 
3. Memberikan inspirasi dan gambaran dalam rangka penelitian di bidang lain, 
misalnya penggunaan model pembelajaran berdasarkan masalah pada pokok 
bahasan lain atau penelitian dalam pada sub pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel dengan menggunakan model pembelajaran yang lain. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Prestasi Belajar Matematika 
a. Pengertian belajar 
Setiap saat dalam kehidupan terjadi proses belajar mengajar. Dari proses 
belajar mengajar ini akan diperoleh suatu hasil yang umumnya disebut hasil belajar atau 
hasil pengajaran. Untuk memperoleh hasil yang optimal maka proses belajar mengajar 
harus dilaksanakan secara sadar, sengaja, dan diorganisasi dengan baik. 
Menurut W.S Winkel (1987: 36)belajar adalah suatu aktivitas mental atau 
psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan, yang menghasilkan 
perubahan-perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, keterampilan, dan nilai sikap. 
Perubahan itu bersifat secara relatif konstan dan berbekas. Konsep tentang belajar 
lainnya dikemukaan oleh Nana Sudjana (1987:17) bahwa belajar merupakan suatu 
proses yang ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. Perubahan itu dapat 
ditunjukkan dalam perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap, dan tingkah laku serta 
perubahan aspek-aspek lain yang ada pada individu yang belajar.  
Sementara itu menurut paham konstruktivisme pengetahuan merupakan 
konstruksi (bentukan) dari orang yang mengenal sesuatu. Pengetahuan tidak bisa 
ditransfer dari guru kepada orang lain, karena setiap orang mempunyai skema sendiri 
tentang apa yang diketahuinya. Seseorang yang belajar itu berarti membentuk 
pengertian atau pengetahuan secara aktif dan terus-menerus. Hal ini didasarkan pada 
prinsip-prinsip kontruktivisme yaitu  (1) pengetahuan dibangun oleh siswa sendiri, baik 
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secara personal maupun sosial, (2) pengetahuan tidak dapat dipindahkan dari guru ke 
siswa, kecuali hanya dengan keaktifan siswa sendiri untuk menalar, (3) murid aktif 
mengkonstruksi terus-menerus, sehingga selalu terjadi perubahan konsep menuju 
konsep yang lebih rinci, lengkap, serta sesuai dengan konsep ilmiah, (4) guru sekadar 
membantu penyediakan sarana dan situasi agar proses konstruksi siswa berjalan mulus 
(Suparno, 1997). 
Berdasarkan beberapa pengertian tentang belajar di atas, pada penelitian ini 
belajar diartikan sebagai suatu interaksi aktif dan terus menerus terhadap lingkungan 
sehingga terbentuk pengetahuan dan pemahaman hingga akhirnya terjadi perubahan 
aspek-aspek yang ada pada individu yang belajar, selanjutnya suatu aktivitas dapat 
dikatakan belajar apabila ada perubahan yang terjadi. Seseorang dapat dikatakan belajar 
apabila aktivitas yang dilakukan bertujuan memperoleh suatu perubahan tingkah laku 
yang lebih sempurna. 
b. Pengertian Prestasi Belajar 
Dalam setiap kegiatan manusia untuk mencapai tujuan, selalu diikuti dengan 
pengukuran dan penilaian. Demikian halnya di dalam proses belajar. Setiap kegiatan 
belajar berlangsung maka selalu ingin diketahui hasilnya, seberapa jauh tujuan 
pengajaran yang ditetapkan telah tercapai. Untuk mengetahui hal tersebut dilakukan 
pengukuran berwujud angka atau pernyataan yang mencerminkan tingkat penguasaan 
materi. 
Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 787), “Prestasi belajar adalah 
penguasaan pengetahuan atau keterampilan yang dikembangkan oleh mata pelajaran, 
lazimnya ditunjukkan demgan nilai tes atau angka nilai yang diberikan oleh guru.” 
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Sedangkan Sutratinah Tirtonegoro (1984: 43) mengemukakan bahwa “Prestasi belajar 
adalah penilaian hasil usaha kegiatan belajar yang dinyatakan dalam bentuk simbol, 
angka, huruf maupun kalimat yang dapat mencerminkan hasil yang sudah dicapai oleh 
setiap anak dalam periode tertentu”. 
Berdasarkan berbagai pengertian prestasi belajar di atas maka dalam penelitian 
ini prestasi belajar diartikan sebagai hasil usaha yang telah dicapai seseorang dalam 
penguasaan pengetahuan, keterampilan dan sikap yang ditunjukkan dengan nilai tes atau 
angka nilai yang diberikan oleh pendidik dari pengalaman dan latihan yang telah 
dilaksanakan.  
c. Pengertian Matematika 
Ada beberapa definisi mengenai matematika, salah satunya adalah yang 
dikemukakan oleh Purwoto (2000: 4) bahwa, “Matematika adalah pengetahuan tentang 
pola keteraturan, pengetahuan tentang struktur yang terorganisasikan mulai dari unsur-
unsur yang tidak didefinisikan ke unsur yang didefinisikan, ke aksioma dan postulat dan 
akhirnya ke dalil”. Dari definisi tersebut dapat diperoleh pengertian bahwa matematika 
itu terorganisasikan dari unsur-unsur yang tidak didefinisikan, unsur-unsur yang 
didefinisikan, aksioma-aksioma dan dalil-dalil. Dalil-dalil setelah dibuktikan 
kebenarannya, berlaku secara umum. Karena itulah matematika sering disebut ilmu 
deduktif. 
Dalam kamus besar bahasa Indonesia dikemukakan bahwa, “Matematika 
adalah ilmu tentang bilangan-bilangan, dan prosedur operasional yang digunakan dalam 
penyelesaian masalah mengenai bilangan”. 
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Selanjutnya pengertian matematika dalam penelitian ini diartikan sebagai  
cabang ilmu pengetahuan tentang bilangan-bilangan, dan prosedur operasional yang 
digunakan dalam penyelesaian masalah yang terorganisasikan dan mengikuti pola 
keteraturan. 
Matematika lebih menekankan aktivitas dalam dunia rasio (penalaran). Pada 
tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam dunianya secara 
empiris, kemudian pengalaman itu diproses di dalam dunia rasio, diolah secara analisis 
dan sintesis dengan penalaran di dalam struktur kognitif sehingga sampailah pada suatu 
kesimpulan berupa konsep-konsep matematika. Agar konsep-konsep matematika yang 
telah terbentuk itu dapat dipahami orang lain, digunakan notasi dan istilah yang cermat 
yang disepakati bersama secara global yang dikenal dengan bahasa matematika. Dengan 
demikian matematika tersusun secara teratur dan untuk mempelajarinya harus secara 
urut dan hierarkis. Dalam belajar matematika ada prasyarat tertentu yang harus dipenuhi 
sebelum suatu konsep tertentu dipenuhi. Misalnya penjumlahan merupakan prasyarat 
dari perkalian, diferensial merupakan prasyarat dari integral dan seterusnya.  
d. Pengertian Prestasi Belajar Matematika 
Berdasarkan pengertian prestasi belajar dan matematika yang telah diuraikan di 
atas maka prestasi belajar matematika dalam penelitian ini diartikan sebagai hasil yang 
telah dicapai siswa dalam mengikuti proses belajar mengajar matematika yang 
mengakibatkan perubahan pada diri seseorang berupa penguasaan dan kecakapan baru 
yang ditunjukkan dengan hasil yang berupa nilai. 
e. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Prestasi Belajar Matematika 
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Telah diuraikan diatas bahwa belajar adalah suatu proses perubahan tingkah 
laku yang baru dalam berinteraksi dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-
perubahan dalam pengetahuan, pemahaman, ketrampilan dan nilai sikap. Berhasil 
dengan baik atau tidaknya belajar tergantung kepada bermacam-macam faktor yang 
mempengaruhi pretasi belajar. 
Adapun faktor-faktor yang mempengaruhi prestasi belajar menurut Ngalim 
Purwanto (1990: 102) dibedakan menjadi dua golongan yaitu: 
1) Faktor yang ada pada diri organisme itu sendiri yang disebut faktor individual 
atau faktor internal, seperti kondisi psikologis, minat, kecerdasan (intelegensi), 
bakat dan faktor pribadi lainnya. 
2) Faktor yang ada di luar individu yang disebut faktor sosial atau faktor eksternal, 
yaitu keluarga, guru, model pembelajaran, serta faktor luar yang lain. 
2. Model Pembelajaran Konvensional 
  Kamus Besar Bahasa Indonesia (1999: 523) menyatakan bahwa “Konvensional 
adalah tradisional”, sedangkan “tradisional sendiri diartikan sebagai sikap dan cara 
berpikir dan bertindak yang selalu berpegang teguh pada norma dan adat kebiasaan 
yang ada secara turun temurun”. Jadi model pembelajaran konvensional dapat diartikan 
sebagai suatu pengajaran yang masih menggunakan sistem yang biasa dilakukan yaitu 
sistem ceramah. Dalam model pembelajaran konvensional guru memegang peranan 
utama dalam menentukan isi dan urutan langkah-langkah yang akan dilaksanakan dalam 
kegiatan belajar mengajar.  
`  Adapun keunggulan model pembelajaran konvensional adalah sebagai berikut: 
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1) Dapat menampung kelas besar, tiap murid mempunyai kesempatan yang sama 
untuk mendengarkan, dan karenanya biaya yang diperlukan menjadi relatif lebih 
murah. 
2) Bahan pelajaran atau keterangan dapat diberikan secara lebih urut oleh guru. 
Konsep-konsep yang disajikan secara hierarki akan memberikan fasilitas belajar 
kepada siswa. 
3) Guru dapat memberi tekanan terhadap hal-hal yang penting, hingga waktu dan 
energi dapat digunakan sebaik mungkin. 
4) Isi silabus dapat diselesaikan dengan lebih mudah, karena guru tidak harus 
menyesuaikan dengan kecepatan belajar siswa. 
5) Kekurangan atau tidak adanya buku pelajaran dan alat bantu pelajaran, tidak 
menghambat dilaksanakannya pelajaran dengan ceramah. 
 (Purwoto, 2000: 73) 
  Sedangkan kelemahan model pembelajaran konvensional adalah sebagai 
berikut: 
1) Pelajaran berjalan membosankan murid dan murid menjadi pasif, karena tidak 
berkesempatan menemukan sendiri konsep yang diajarkan. 
2) Kedapatan konsep-konsep yang diberikan dapat berakibat murid tidak mampu 
menguasai bahan yang diajarkan. 
3) Pengetahuan yang diperoleh melalui ceramah lebih cepat terlupakan. 
4) Ceramah menyebabkan belajar murid menjadi “belajar menghafal” (rote 
learning) yang tidak mengakibatkan timbulnya pengertian. (Purwoto, 2000: 73) 
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3. Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Inti dari pembelajaran berdasarkan masalah ini terdiri atas pengenalan siswa 
dengan situasi masalah yang bermakna dan berarti yang disajikan sebagai batu 
loncatan untuk penyelidikan dan penemuan. Model ini tidak dirancang untuk 
membantu guru untuk menyampaikan informasi dalam jumlah yang banyak 
kepada siswa. Pengajaran langsung dan ceramah lebih cocok untuk tujuan ini. 
Akan tetapi pembelajaran berdasarkan masalah dikembangkan secara primer 
untuk membantu siswa mengembangkan keterampilan berpikir siswa, 
memecahkan masalah dan keterampilan intelektual. Model pembelajaran ini 
berpusat pada peserta didik sehingga siswa dapat belajar bekerja sama dalam 
sebuah kelompok atau mandiri. Pendidik diharapkan dapat memilih situasi 
masalah yang dapat memotivasi siswa dalam melakukan penyeledikan. Dalam hal 
ini tugas guru adalah merancang situasi agar masalah itu “terlihat” oleh siswa. 
Menurut Arends (1997) situasi masalah yang baik memiliki kriteria sebagai 
berikut:  
1) Masalah harus autentik, jadi masalah harus terdapat di dunia nyata di dalam 
kehidupan sehari-hari. 
2) Masalah seharusnya tidak terdefinisikan dengan ketat dan terdapat makna misteri 
atau teka-teki, mencegah munculnya jawaban sederhana dan menghendaki alternatif 
pemecahan. 
3) Masalah harus bermakna bagi siswa dan sesuai dengan tingkat perkembangan mereka. 
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4) Masalah seharusnya cukup luas untuk memungkinkan guru  mengelola pembelajaran 
dan mencapai tujuan pembelajaran serta sesuai dengan sarana dan prasarana yang 
tersedia serta konsisten dengan kurikulum yang berlaku. 
5) Masalah harus memberi kesempatan siswa bekerja dalam kelompok. 
Pertimbangan-pertimbangan yang perlu diperhatikan didalam menciptakan 
situasi masalah antara lain : (1) pastikan apakah situasi masalah itu menarik, (2) 
pastikan apakah situasi masalah itu dapat dipresentasikan dengan mudah dan jelas, (3) 
pastikan apakah masalah itu layak dan relevan dengan kurikulum.  
Adapun tujuan penggunaan pembelajaran berdasarkan masalah ini adalah: 
1) Membantu mengembangkan keterampilan berpikir siswa dalam memecahkan 
masalah. 
2) Belajar berperan sebagai orang dewasa. 
3) Menjadikan siswa bebas dan belajar sendiri (autonomous learners). 
Menurut Nyimas Aisyah (2003: 14) pembelajaran yang sesuai dengan 
kurikulum berbasis kompetensi saat ini adalah pembelajaran yang diarahkan pada 
kegiatan-kegiatan yang mendorong siswa belajar aktif baik fisik, mental-intelektual, 
maupun sosial untuk memahami konsep-konsep matematika. Hal ini berarti dituntut 
untuk menggunakan strategi yang melibatkan siswa aktif dalam belajar yang dapat 
mengaktifkan interaksi antara siswa dan guru, siswa dan siswa, serta siswa dan bahan 
pelajaran. 
Ada bermacam-macam model pembelajaran yang bisa digunakan guru untuk 
memenuhi tuntutan di atas. Salah satunya adalah model pembelajaran berdasarkan 
masalah. Model pembelajaran berdasarkan masalah ini merupakan salah satu alternatif 
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bagi guru, mengingat tidak ada satu model pembelajaran yang mampu menghadapi 
berbagai kondisi siswa, dan tidak ada satu model pembelajaran yang dapat diterapkan 
untuk setiap materi pelajaran. 
Menurut Arends (1997: 158), model pembelajaran berdasarkan masalah 
merupakan suatu pendekatan pembelajaran dimana siswa mengerjakan permasalahan 
otentik dengan maksud untuk menyusun pengetahuan mereka sendiri, mengembangkan 
inkuiri dan keterampilan berfikir tingkat lebih tinggi, dan mengembangkan kemandirian 
dan percaya diri. 
Sedangkan menurut Nyimas Aisyah (2003: 14) Model pembelajaran 
berdasarkan masalah adalah salah satu model pembelajaran yang dapat membangkitkan 
aktifitas dan nalar siswa, sehingga kreativitas siswa dapat berkembang secara optimal. 
Pembelajaran berdasarkan masalah merupakan pendekatan yang efektif untuk 
pembelajaran proses berpikir tingkat tinggi. Pembelajaran ini membantu siswa 
untuk memproses informasi yang sudah jadi dalam benaknya dan menyusun 
pengetahuan mereka sendiri tentang dunia sosial dan sekitarnya. Pembelajaran 
ini cocok untuk mengembangkan pengetahuan dasar maupun kompleks. 
(Ratumanan, 2000) 
 
Berdasarkan berbagai pengertian di atas maka  dalam penelitian ini 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah diartikan sebagai suatu model pembelajaran yang 
membantu siswa untuk memproses informasi yang sudah ada dalam benaknya dan 
menyusun pengetahuan mereka sendiri berdasarkan masalah yang dihadapi, sedangkan 
guru hanya bertindak sebagai fasilitator. 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah biasanya terdiri dari 5 pokok tahapan yang 
dimulai dengan suatu masalah yang dihadapkan pada siswa dan mencapai puncak pada 
presentasi atau analisis kerja siswa dan pembuatan laporan. Adapun langkah-langkah 
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dalam pelaksanaan model pembelajaran berdasarkan masalah ini adalah seperti Tabel 
2.1. 
Tabel 2. 1. Tahap-tahap Pembelajaran Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
Tahap Kegiatan Guru 
Tahap 1 
Menghadapkan siswa pada masalah 
 
 
 
 
Tahap 2 
Mengatur siswa untuk belajar 
 
 
Tahap 3 
Membantu kebebasan dan investigasi 
 
 
 
 
Tahap 4 
Mengembangkan dan menyediakan  
alat-alat 
 
Guru menjelaskan tujuan pembelajaran, 
menjelaskan hal-hal penting yang 
dianggap perlu dan memotivasi siswa 
dalam melakukan kegiatan pemecahan 
masalah. 
 
Guru membantu siswa mendefinisikan 
dan mengatur tugas-tugas yang 
berkaitan dengan masalah. 
 
Guru mendorong siswa dalam 
mengumpulkan informasi yang 
diperlukan, melaksanakan eksperimen 
dan penyelidikan untuk menjelaskan 
dan menyelesaikan masalah. 
 
Guru membantu siswa dalam 
perencanaan dan mempersiapkan alat-
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Tahap 5 
Menganalisis dan mengevaluasi proses 
pemecahan masalah 
alat yang diperlukan seperti diktat, 
video, model, dan membantu mereka 
untuk bekerjasama. 
 
Guru membantu siswa untuk 
merefleksikan pada penyelidikan dan 
proses yang digunakan. 
Untuk lebih jelasnya tentang tahap-tahap model pembelajaran berdasarkan 
masalah maka diuraikan sebagai berikut: 
1) Tahap 1: Menghadapkan siswa pada masalah. 
Pada permulaan Pembelajaran Berdasarkan Masalah ini guru sebaiknya 
mengkomunikasikan secara jelas tujuan pembelajaran, menetapkan cara yang baik 
dalam memberikan pelajaran dan menggambarkan apa saja yang dikerjakan oleh siswa. 
Beberapa hal yang diperlukan adalah: 
a) Tujuan utama pembelajaran adalah tidak mempelajari informasi baru dalam 
memberikan jumlah yang banyak, akan tetapi bagaimana menyelidiki masalah 
yang penting dan bagaimana menjadi siswa yang bebas. 
b) Masalah atau pertanyaan yang diajukan tidak mutlak jawaban harus benar. 
c) Selama tahap penyelidikan pada pelajaran, siswa akan didorong untuk 
bertanya dan mencari informasi dan siswa akan berusaha bekerja sendiri atau 
secara kelompok. 
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d) Selama tahap analisis dan penjelasan ketika pelajaran, siswa sebaiknya 
didorong untuk mengekspresikan idenya secara terbuka dan bebas. Semua 
siswa berkesempatan untuk menyumbangkan idenya. 
Guru perlu menyajikan masalah dengan hati-hati atau dengan prosedur yang 
jelas untuk melibatkan siswa dalam identifikasi masalah. Situasi masalah hendaknya 
disampaikan semenarik mungkin. Biasanya sesuatu yang mudah dilihat, dirasakan, 
dicoba sebagai membangkitkan motivasi siswa dalam percobaan. 
2) Tahap 2: Mengatur siswa untuk belajar. 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah mengembangkan keterampilan bekerja 
sama di antara siswa dan menolong mereka untuk menyelidiki masalah secara bersama-
sama. Untuk itu dapat dibuat kelompok secara sukarela. Setelah siswa dihadapkan pada 
masalah dan telah dibentuk kelompok belajar, guru membantu siswa menentukan 
subtopik yang akan diseliki. 
 
 
3) Tahap 3: Membantu kebebasan dan investigasi. 
Pada langkah ini guru mendorong siswa untuk mengumpulkan informasi yang 
tepat, melakukan eksperimen sampai mereka paham akan situasi masalah. Tujuannya 
adalah supaya siswa mengumpulkan informasi yang cukup untuk menciptakan dan 
membangun ide mereka sendiri. Guru sebaiknya membantu siswa dalam 
mengumpulkan informasi dari berbagai sumber dan menunjukkan pertanyaan supaya 
siswa berpikir tentang masalah dan jenis informasi yang diperlukan untuk membuat 
kesimpulan. Dengan demikian siswa akan berpikir bagaimana menjadi penyelidik yang 
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aktif dan bagaimana menggunakan metode yang tepat untuk masalah yang mereka 
pelajari, misalnya dengan membuat model matematika untuk soal cerita yang diberikan.       
Setelah siswa mengumpulkan data dan melakukan eksperimen dan kesimpulan. 
Selama tahap ini, guru mengumpulkan semua ide dan menerimanya secara penuh. Di 
samping itu guru menunjukkan tentang kualitas informasi yang telah dikumpulkan oleh 
siswa. 
4) Tahap 4: Mengembangkan dan menyediakan alat-alat. 
Pada langkah ini guru membantu siswa dalam merencanakan dan menyediakan 
alat-alat yang tepat. Alat ini dapat berupa laporan yang menunjukkan masalah dan 
solusinya. 
5)  Tahap 5: Menganalisa dan mengevaluasi proses pemecahan masalah 
Ini merupakan tahap terakhir dalam Pembelajaran Berdasarkan Masalah di 
mana guru membantu siswa menganalisis dan menilai sendiri proses yang digunakan  
siswa. Selama tahap ini guru bertanya kepada siswa untuk membangun kembali proses 
berpikir dan aktivitas selama melakukan eksperimen. (Arends, 1997: 173-177) 
 
Dari tahap-tahap tersebut terlihat bahwa siswa dilatih untuk menganalisis suatu 
masalah secara logis. Mereka juga dilatih bagaimana mencari jawaban masalah. Dengan 
demikian siswa diharapkan mempunyai sikap untuk belajar mandiri, membantu 
merangsang belajar dan meningkatkan proses belajar siswa. Penekanan yang utama 
adalah pada keaktifan dari siswa sendiri.    
Beberapa kelebihan dan kelemahan model pembelajaran berdasarkan masalah  
adalah sebagai berikut: 
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Kelebihan: 
1) Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah semata-mata tidak hanya 
menyajikan informasi untuk diingat siswa. Jika model ini menyajikan informasi, 
maka informasi tersebut digunakan dalam pemecahan masalah, sehingga terjadi 
proses kebermaknaan terhadap informasi. 
2) Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah membiasakan siswa untuk 
berinisiatif, berpikir secara aktif dalam proses belajar mengajar. 
3) Siswa dapat mengembangkan keterampilan dan pengetahuan dalam memecahkan 
masalah. 
4) Penerapan model pembelajaran berdasarkan masalah  membiasakan siswa untuk 
lebih aktif dan mandiri. 
Kelemahan: 
1) Waktu yang diperlukan dalam proses belajar mengajar cenderung lebih banyak. 
2) Tidak dapat diterapkan pada semua materi. 
 
 
4. Aktivitas Belajar 
Kata aktivitas berasal dari bahasa Inggris activity yang artinya kegiatan. Dalam 
proses belajar mengajar, keaktifan peserta didik merupakan hal yang sangat penting dan 
perlu diperhatikan oleh guru sehingga proses belajar mengajar yang ditempuh benar-
benar memperoleh hasil yang optimal. 
Dalam kegiatan pembelajaran, aktivitas belajar yang dimaksud adalah aktivitas 
yang bersifat fisik maupun mental. Dalam belajar kedua aktivitas itu harus selalu terkait. 
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Sebagai contoh, seseorang sedang belajar dengan membaca. Secara fisik terlihat bahwa 
orang tadi membaca, tetapi mungkin pikirannya tidak tertuju pada buku yang  sedang 
dibaca, kalau sudah demikian belajar itu tidak akan optimal. Dengan demikian jelas 
bahwa aktivitas itu dalam arti yang luas, baik yang bersifat fisik maupun mental. 
Menurut M. Hasbi (2000: 77) anak didik yang aktif secara mental menemukan 
pengetahuan yang berupa konsep, prinsip maupun keterampilan matematika sehingga 
pengetahuan dapat bertahan lama, mempunyai efek transfer yang lebih baik dan untuk 
selajutnya dapat meningkatkan daya nalar anak didik. Meningkatkan aktivitas anak 
didik merupakan kewajiban dari pendidikan. 
  Dalam belajar sangat diperlukan aktivitas, karena menurut Sardiman A.M 
(2001: 93) “Pada prinsipnya belajar adalah berbuat, berbuat untuk mengubah tingkah 
laku, jadi melakukan kegiatan”. Sehingga tidak ada belajar kalau tidak ada aktivitas. 
Itulah sebabnya aktivitas diperlukan dalam proses belajar mengajar.  
Rosseau dalam Sardiman A.M (2001: 94) mengatakan bahwa “ Dalam 
kegiatan belajar segala pengetahuan harus diperoleh dengan pengamatan sendiri, 
pengalaman sendiri, dengan bekerja sendiri, dengan fasilitas yang diciptakan sendiri, 
baik secara rohani maupun teknis”. Hal ini menunjukkan bahwa setiap orang yang 
bekerja harus aktif sendiri, tanpa adanya aktivitas maka proses belajar tidak mungkin 
terjadi. Lebih lanjut Montessori dalam Sardiman A.M (2001: 94) menegaskan bahwa 
“Anak-anak itu memiliki tenaga-tenaga untuk berkembang sendiri, membentuk sendiri. 
Pendidik akan berperan sebagai pembimbing dan mengamati bagaimana perkembangan 
anak didiknya”. Dari dua pendapat di atas dapat dinyatakan bahwa yang lebih banyak 
melakukan aktivitas dalam pembentukan diri adalah anak itu sendiri, sedang pendidik 
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memberikan bimbingan dan merencanakan segala kegiatan yang akan diperbuat oleh 
anak didiknya.   
Dari uraian di atas jelas bahwa dalam kegiatan belajar, siswa harus aktif 
berbuat. Dengan kata lain dalam belajar sangat diperlukan adanya aktivitas, tanpa 
aktivitas, belajar itu tidak mungkin berlangsung dengan baik. 
Prinsip-prinsip aktivitas dalam belajar dapat dilihat dari sudut pandang 
perkembangan konsep jiwa menurut ilmu jiwa. Menurut Sardiman A.M (2001: 95-98) 
secara garis besar prinsip aktivitas dapat dibagi menjadi dua pandangan, yakni: 
1) Menurut pandangan ilmu jiwa lama 
John Locke dengan konsepnya Tabularasa, mengibaratkan jiwa (psyche) 
seseorang bagaikan kertas putih yang tidak tertulis. Kemudian kertas ini akan 
mendapat coretan atau tulisan dari luar, terserah kepada unsur dari luar yang 
akan menulis. Siswa diibaratkan kertas putih, sedang unsur dari luar yang 
menulis adalah guru. Terserah pada guru mau dibawa kemana, mau diapakan 
siswa itu, karena guru adalah yang memberi dan mengatur isinya. Dengan 
demikian aktivitas didominasi oleh guru, sedangkan siswa bersifat pasif dan 
menerima begitu saja. Hal ini sudah tentu tidak sesuai dengan hakikat pribadi 
siswa sebagai subyek belajar. 
2) Menurut pandangan ilmu jiwa modern 
Aliran ilmu jiwa modern menganggap jiwa manusia itu sebagai sesuatu yang 
dinamis, memiliki potensi dan energi sendiri. Oleh karena itu secara alami anak 
didik juga bisa aktif dan tugas guru adalah membimbing dan menyediakan 
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kondisi agar anak didik mengembangkan bakat dan potensinya. Sehingga 
siswalah yang beraktivitas, berbuat, dan harus aktif sendiri.  
  Dalam kegiatan belajar mengajar aktivitas belajar yang dimaksud adalah 
aktivitas yang bersifat fisik maupun mental. Dalam belajar kedua aktivitas itu harus 
selalu terkait. Sebagai contoh, seseorang sedang belajar dengan membaca. Secara fisik 
terlihat bahwa orang tadi membaca, tetapi mungkin fikirannya tidak tertuju pada buku 
yang sedang dibaca, kalau sudah demikian belajar itu tidak akan optimal. Atau ada 
seseorang yang berfikir tentang sesuatu ide-ide yang perlu diketahui oleh orang lain, 
tapi kalau tidak disertai dengan aktivitas fisik misalnya dituangkan dalam tulisan atau 
disampaikan pada orang lain, maka ide atau pemikiran tadi tidak ada gunanya. Dengan 
demikian jelas bahwa aktivitas itu dalam arti luas, baik yang bersifat fisik maupun 
mental. Kaitan antara keduanya akan membuahkan aktivitas belajar yang optimal. 
Pada literatur lain Paul B. Diedrich  dalam Sardiman A, M (2001: 99) 
menyusun macam-macam aktivitas belajar, yaitu: 
1. Visual activities, yang termasuk di dalamnya misalnya, membaca, 
memperhatikan gambar demonstrasi, percobaan pekerjaan orang lain.   
2. Oral activities, seperti: menyatakan, merumuskan, bertanya, memberi saran, 
mengeluarkan pendapat, mengadakan wawancara, diskusi, interupsi. 
3. Listening activities, sebagai contoh, mendengarkan, uraian, percakapan, diskusi, 
musik, pidato. 
4. Writing activities, seperti misalnya menulis cerita, karangan, laporan, angket, 
menyalin. 
5. Drawing activities, misalnya: menggambar, membuat grafik, peta, diagram. 
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6. Motor activities, yang termasuk di dalamnya antara lain: melakukan percobaan, 
membuat konstruksi, model mereparasi, bermain, berkebun, berternak. 
7. Mental activities, sebagai contohnya, menanggap, mengingat, memecahkan soal, 
menganalisa, melihat hubungan mengambil keputusan. 
8. Emotional activities, seperti misalnya, menaruh minat, merasa bosan, gembira, 
bersemangat, bergairah, berani, tenang, gugup. 
Aktivitas belajar pada penelitian ini dibatasi pada aktivitas siswa dalam belajar 
matematika yang meliputi kegiatan bertanya, mencatat, mengerjakan soal, mempelajari 
kembali catatan matematika. Aktivitas belajar ini merupakan sebagian dari macam-
macam aktivitas belajar yang disusun oleh Paul B. Diedrich  dalam Sardiman A, M 
yang telah dikemukakan di atas. 
Jadi dalam proses pembelajaran guru harus dapat membangkitkan aktivitas 
siswa dalam berfikir dan bertindak. Dengan aktivitas siswa, kemungkinan pelajaran 
akan menjadi berkesan dan dipikirkan, diolah kemudian dikeluarkan lagi dalam bentuk 
yang berbeda, misalnya bertanya, mengajukan pendapat, melaksanakan tugas dan lain-
lain. Bila siswa aktif, maka ia akan memiliki pengetahuan dan keterampilan dengan baik, 
sehingga proses pembelajaran yang ditempuh akan memperoleh hasil yang optimal. 
5. Sistem Persamaan Linear Dua Variabel 
Menurut M. Cholik.A dan Sugijono (1995:30), Sistem persamaan linear  dua 
variabel (peubah) merupakan suatu sistem yang terdiri dari dua persamaan yang tepat 
memiliki dua variabel, yang mana masing-masing variabelnya berpangkat satu. Sistem 
Persamaan Linear dengan dua variabel biasa disingkat SPLDV.  
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Sistem persamaan linear dua variabel dalam variabel x dan y dapat ditulis 
sebagai: 
î
í
ì
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=+
î
í
ì
=+
=+
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111atau         
cybxa
cybxa
rqypx
cbyax
 
dengan a, b, c, p, q, dan r atau a1, b1, c1, a2, b2, dan c2 merupakan bilangan-
bilangan real dan x, y adalah variabel terikat dari sistem persamaan linear dua variabel. 
                                                                         (Sartono Wirodikromo, 2001: 
151) 
Berdasarkan kurikulum yang berlaku sekarang ini, sistem persamaan linear 
dua variabel yang dipelajari di SMK kelas X semester I membahas tentang metode-
metode dalam menentukan himpunan penyelesaian yang merupakan pengganti dua 
variabel yang memenuhi kedua persamaan dalam persamaan linear. Ada empat metode 
yang akan dipelajari dalam menentukan penyelesaian dari suatu sistem persamaan linear 
dua variabel, antara lain: metode grafik, metode substitusi, metode eliminasi dan 
campuran antara metode eliminasi dan substitusi. 
 
 
 
B. Penelitian Yang Relevan 
Beberapa hasil penelitian yang berkaitan dengan tesis ini antara lain sebagai 
berikut: 
1. Alip Sutikno (2004:71) dalam tesisnya yang berjudul ”PENGARUH MODEL 
PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH TERHADAP PRESTASI 
BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI KEMAMPUAN OPERASI 
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ALJABAR” menyimpulkan bahwa (1) prestasi belajar matematika pada sub pokok 
bahasan sistem persamaan linear dua peubah kelompok siswa yang menggunakan 
model pembelajaran berdasakan masalah cenderung lebih baik dibandingkan dengan 
kelompok siswa yang menggunakan model konvensional, (2) terdapat perbedaan 
pengaruh yang signifikan antar tingkat kemampuan operasi aljabar tinggi, sedang, 
rendah terhadap prestasi belajar matematika siswa pada sub pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua peubah, (3) tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran 
dengan tingkat kemampuan operasi aljabar siswa terhadap prestasi belajar 
matematika siswa pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua peubah. 
Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian tersebut adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang penggunaan model pembelajaran 
berdasarkan masalah pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel, 
sedangkan perbedaannya adalah penelitian tersebut ditinjau dari kemampuan aljabar 
dan penelitian yang dilakukan ditinjau dari aktivitas belajar siswa. 
2. Yogi Reko Adiyanti (2008:53) dalam skripsinya yang berjudul ”PENGARUH 
PENGGUNAAN MODEL PEMBELAJARAN BERDASARKAN MASALAH 
TERHADAP PRESTASI BELAJAR MATEMATIKA DITINJAU DARI 
AKTIVITAS BELAJAR SISWA KELAS VII SMP N 24 SURAKARTA TAHUN 
PELAJARAN 2006-2007” menyimpulkan bahwa (1) tidak terdapat pengaruh 
penggunaaan model pembelajaran terhadap prestasi belajar siswa, (2) terdapat 
pengaruh aktivitas belajar siswa terhadap prestasi belajarnya, (3) tidak terdapat 
interaksi antara model pembelajaran dengan aktivitas belajar siswa terhadap prestasi 
belajar siswa. 
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Persamaan antara penelitian yang dilakukan dengan penelitian tersebut adalah 
sama-sama melakukan penelitian tentang penggunaan model pembelajaran 
berdasarkan masalah ditinjau dari aktivitas belajar siswa, sedangkan perbedaannya 
adalah penelitian tersebut dilakukan terhadap siswa SMP dan pada penelitian yang 
dilakukan, dilakukan terhadap siswa SMK.  
C. Kerangka Pemikiran 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah adalah suatu model pembelajaran yang 
berdasarkan pada filsafat konstruktivisme, sehingga dalam pembelajaran siswa dituntut 
aktif dan mandiri dalam mengumpulkan konsep yang akan digunakan dalam pemecahan 
suatu permasalahan. Oleh karena itu konsep yang ada pada suatu pokok bahasan akan 
tertanam kuat dalam ingatan siswa dan mereka akan terlatih dalam memecahkan suatu 
permasalahan matematika, khususnya dalam penelitian ini yaitu sub pokok bahasan 
sistem persamaan linear dua variabel. 
Model pembelajaran konvensional tidak menuntut keaktifan siswa, sehingga 
dalam pembelajaran siswa hanya sekedar mendengar, mencatat, dan kadang juga 
menyelesaikan soal berdasarkan contoh yang diberikan gurunya. Kebanyakan siswa 
hanya bisa menyelesaikan dalam persoalan yang sama dengan contoh dari gurunya, 
tetapi ketika soal sudah diubah sedikit, padahal konsepnya sama, mereka sudah tidak 
mampu menyelesaikan. Pada pembelajaran ini, konsep matematika khususnya pada sub 
pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel tidak dapat tertanam dengan baik 
dalam diri siswa, karena kurangnya pengalaman dalam belajar.Oleh karena itu 
pembelajaran dengan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah dimungkinkan akan 
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menghasilkan prestasi belajar yang lebih baik daripada pembelajaran dengan model 
konvensional. 
Aktivitas belajar matematika dimungkinkan sangat berpengaruh terhadap 
keberhasilan siswa dalam belajar matematika. Siswa yang memiliki tingkat aktivitas 
lebih tinggi tentunya akan lebih sering melakukan kegiatan belajar daripada siswa yang 
memiliki tingkat aktivitas belajar di bawahnya. Oleh karena itu siswa yang mempunyai 
aktivitas belajar lebih tinggi akan memiliki informasi yang lebih banyak dalam 
penguasaan konsep matematika dan mereka juga lebih terbiasa dalam menyelesaikan 
masalah matematika. Akibatnya prestasi mereka pun tentunya akan lebih baik daripada 
siswa yang mempunyai tingkat aktivitas belajar di bawahnya. 
 Pembelajaran Berdasarkan Masalah menuntut keaktifan siswa dalam belajar, 
sehingga siswa yang beraktivitas tinggi akan lebih bisa menggali informasi dan konsep 
matematika, sehingga mereka akan mempunyai pengalaman belajar yang lebih banyak 
daripada ketika menggunakan model konvensional. Demikian juga siswa yang 
mempunyai aktivitas sedang, dengan Pembelajaran Berdasarkan Masalah akan menjadi 
terbiasa dalam menyelesaikan persoalan matematika dan semakin banyak memiliki 
pengalaman dalam belajar matematika. Akan tetapi siswa yang memiliki aktivitas 
belajar rendah mungkin akan merasa kesulitan dalam belajar dengan Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah karena dalam pembelajaran ini menuntut keaktifan dan 
kemandirian siswa dalam belajar matematika. Jadi tidak menutup kemungkinan bahwa 
siswa yang mempunyai aktivitas belajar rendah akan mempunyai prestasi belajar yang 
lebih jelek jika diterapkan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 
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D. Hipotesis 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan kerangka pemikiran serta permasalahan 
yang diajukan, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut: 
1. Siswa yang diberikan pembelajaran matematika dengan model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah akan mempunyai prestasi belajar yang lebih baik daripada 
siswa yang diberikan model konvensional pada sub pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel. 
2. Siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi akan mempunyai prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki aktivitas belajar 
sedang dan rendah. Siswa yang memiliki aktivitas sedang akan mempunyai 
prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada siswa yang memiliki 
aktivitas belajar rendah. 
3. Pada siswa yang memiliki aktivitas belajar tinggi dan sedang, model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah akan menghasilkan prestasi belajar 
matematika yang lebih baik daripada model konvensional. Sedangkan pada 
siswa yang memiliki aktivitas belajar rendah, model konvensional akan 
menghasilkan prestasi belajar matematika yang lebih baik daripada model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah. 
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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
 Tempat penelitian ini adalah SMK di Kabupaten Boyolali, yaitu SMK Negeri 
1 Banyudono, SMK ”Bhinneka Karya” 1 Boyolali dan SMK Kristen Simo. Penelitian 
dilakukan pada semester 1 tahun ajaran 2008/2009 yaitu bulan Juli sampai dengan 
November 2008. 
B. Jenis Penelitian 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian eksperimental semu, karena dalam 
penelitian pendidikan obyek yang diteliti adalah manusia, sehingga sangat banyak 
variabel luar yang bisa berpengaruh dalam penelitian. Jadi peneliti tidak memungkinkan 
untuk memanipulasi dan atau mengendalikan semua variabel yang relevan. Budiyono 
(2003: 82) menyatakan bahwa, “Tujuan penelitian ekperimental semu adalah untuk 
memperoleh informasi yang merupakan perkiraan bagi informasi yang dapat diperoleh 
dengan eksperimen yang sebenarnya dalam keadaan yang tidak memungkinkan untuk 
mengontrol dan atau memanipulasi semua variabel yang relevan”.  
C.  Rancangan Penelitian 
Dalam penelitian ini, digunakan rancangan faktorial 2 x 3 dengan maksud 
mengetahui pengaruh dua variabel bebas terhadap variabel terikat. Rancangan tersebut 
adalah sebagai berikut: 
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Tabel 3.1. Rancangan Penelitian 
Aktivitas belajar(b) Model Pembelajaran (a) 
Tinggi(b1) Sedang(b2) Rendah(b3) 
Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah (a1) ab11 ab12 ab13 
Model Konvensional (a2) ab21 ab22 ab23 
 
D.  Populasi dan Teknik Pengambilan Sampel 
1. Populasi 
Menurut Suharsimi Arikunto (2002: 108), “Populasi adalah keseluruhan 
subyek penelitian”. Dari pengertian tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa yang 
dimaksud dengan populasi adalah keseluruhan subyek atau individu yang memiliki 
karakteristik tertentu yang hendak diteliti. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas X SMK di Kabupaten Boyolali tahun pelajaran 2008/2009. 
2. Sampel 
Dengan meneliti sebagian dari populasi, diharapkan bahwa hasil yang 
diperoleh dapat menggambarkan populasi yang bersangkutan. Sebagian populasi yang 
diambil tersebut dinamakan sampel. Suharsimi Arikunto (2002: 109) menyatakan 
bahwa “Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti”. Hasil dari penelitian 
terhadap sampel ini akan digunakan untuk melakukan generalisasi terhadap seluruh 
populasi yang ada. Sampel dalam penelitian ini adalah siswa dari enam kelas yaitu 2 
kelas X program TKJ, 3 kelas X program Akuntansi, 1 kelas X program Penjualan.  
3. Teknik Pengambilan Sampel 
Pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan teknik yang 
merupakan kombinasi antara stratified random sampling dan cluster random sampling. 
Menurut Budiyono (2003: 37), pada stratified random sampling populasi dibagi 
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menurut strata-strata, kemudian sampling random dikenakan berturut-turut terhadap 
unit-unit atau sub-sub populasi yang berupa strata-strata tersebut. Sedangkan cluster 
random sampling merupakan sampling random yang dikenakan berturut-turut terhadap 
unit-unit atau sub- sub populasi. Adapun unit-unit atau sub-sub populasi dalam 
penelitian ini adalah SMK- 
SMK di Kabupaten Boyolali yang dibagi menjadi 3 tingkat atau strata yakni 
tinggi, sedang dan rendah. Selanjutnya dari tiap tingkat atau strata tersebut diambil satu 
SMK secara acak sehingga diperoleh tiga SMK, kemudian dari tiga SMK yang terpilih 
masing-masing diambil dua kelas secara acak, kelas yang pertama dijadikan sebagai 
kelompok eksperimen dan kelas yang kedua dijadikan sebagai kelompok kontrol.  
E. Teknik Pengumpulan Data 
1. Variabel Penelitian 
 Pada penelitian ini terdapat dua variabel bebas dan satu variabel terikat yaitu: 
a. Variabel bebas 
 1) Metode Pembelajaran 
  a) Definisi operasional 
Metode pembelajaran adalah suatu cara yang tepat dan serasi yang digunakan 
guru dalam menyampaikan materi kepada siswa untuk mencapai tujuan 
pembelajaran, dimana model Pembelajaran Berdasarkan Masalah dikenakan 
pada kelas eksperimen dan model konvensional pada kelas kontrol. 
b) Skala pengukuran: skala nominal, yang terdiri dari Model Pembelajaran 
Berdasarkan Masalah (a1) untuk kelas eksperimen dan model konvensional 
(a2) untuk kelas kontrol. 
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c) Indikator: model pembelajaran 
d) Simbol: a 
 2) Aktivitas belajar 
  a) Definisi operasional 
Aktivitas belajar adalah kegiatan siswa dalam belajar matematika baik di 
sekolah maupun di luar sekolah yang meliputi kegiatan bertanya, mencatat, 
mengerjakan soal, dan mempelajari catatan matematika baik di sekolah 
maupun di rumah. 
b) Skala pengukuran: skala interval yang diubah ke dalam skala ordinal dengan 
tiga kategori yaitu kelompok tinggi, sedang, dan rendah. Penentuan 
kategorinya berdasarkan rata-rata ( )X  dan standar deviasi (s). Untuk 
kelompok tinggi nilai s
2
1
XX +> , kelompok sedang dengan nilai X-
2
1
s 
<X≤ X+
2
1
s, dan kelompok rendah dengan nilai s
2
1
XX -£ . 
c) Indikator: skor angket aktivitas belajar matematika siswa. 
d) Simbol: b 
b. Variabel Terikat 
 Variabel terikat dalam penelitian ini adalah prestasi belajar matematika: 
1) Definisi operasional 
Prestasi belajar matematika siswa adalah nilai yang diperoleh siswa dalam suatu 
proses belajar matematika pada  pokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
2) Skala pengukuran: skala interval. 
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3) Indikator: nilai tes prestasi belajar matematika pada suatu pokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel. 
4) Simbol: X 
2. Metode Pengumpulan Data 
  Salah satu kegiatan dalam penelitian adalah menentukan cara mengukur 
variabel penelitian dan alat pengumpul data. Dalam mengukur variabel diperlukan 
instrumen, dengan instrumen ini peneliti dapat memperoleh data. 
  Dalam penelitian ini, metode yang digunakan ada tiga macam, yaitu metode 
dokumentasi, metode angket dan metode tes. 
a. Metode Dokumentasi 
Menurut Budiyono (2003: 54), “Metode dokumentasi adalah cara 
pengumpulan data dengan melihatnya dalam dokumen-dokumen yang telah ada”. 
 Dalam penelitian ini, metode dokumentasi digunakan untuk memperoleh data 
mengenai kemampuan awal siswa yang diambil dari nilai ujian nasional SMP mata 
pelajaran matematika. Data yang diperoleh digunakan untuk mengetahui atau 
menguji keseimbangan rerata kemampuan awal kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol. 
b. Metode angket 
 Suharsimi Arikunto (2002: 128) berpendapat bahwa “Angket atau kuesioner 
adalah sejumlah pertanyaan tertulis yang digunakan untuk memperoleh informasi 
dari responden dalam arti laporan tentang pribadinya, atau hal-hal yang ia ketahui”. 
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 Kuesioner dipakai untuk menyebut metode maupun instrumen. Jadi dalam 
menggunakan metode angket atau kuesioner instrumen yang dipakai adalah angket 
atau kuesioner. 
 Angket dalam penelitian ini memuat pertanyaan-pertanyaan tentang aktivitas 
belajar siswa yang terdiri dari 40 soal pilihan ganda, dengan 4 alternatif jawaban. 
Data yang diperoleh akan digunakan untuk mengukur aktivitas belajar siswa. 
 Adapun pemberian skor pada angket aktivitas belajar siswa adalah sebagai 
berikut: 
1) Item positif 
Jawaban a b c d 
Skor 4 3 2 1 
2)   Item negatif 
Jawaban a b c d 
Skor 1 2 3 4 
c. Metode Tes 
 Suharsimi Arikunto (2002: 127) berpendapat bahwa “Tes adalah serentetan 
pertanyaan atau latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 
pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau 
kelompok”. 
Tes ini memuat beberapa pertanyaan yang berisi tentang materi-materi dalam 
suatu pokok bahasan yang terdiri dari 30 soal tes obyektif dengan 5 alternatif 
jawaban. Adapun pemberian skor pada tes prestasi belajar adalah jika benar skor 1 
dan jika salah skor 0. 
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3. Instrumen Penelitian 
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini berupa tes untuk memperoleh 
data tentang prestasi belajar matematika dan angket untuk memperoleh data tentang 
aktivitas belajar siswa. Adapun prosedur dalam pengembangan instrumen adalah 
sebagai berikut: 
a. Menentukan domain yang menggambarkan konstruk yang hendak diukur. 
b. Menyiapkan spesifikasi tes, menetapkan proporsi butir yang harus terpusat 
pada domain yang ditentukan pada nomor a. 
c. Menyusun pool awal butir soal. 
d. Mengadakan penelaahan kembali terhadap butir soal yang diperoleh pada  
      nomor c 
e. Melaksanakan uji coba instumen. 
f. Merencanakan dan melaksanakan pengkajian reliabilitas dan validitas untuk 
angket, sedangkan untuk tes masih ditambah daya pembeda dan tingkat 
kesukaran untuk memperoleh bentuk akhir instrumen yang hendak dipakai 
dalam penelitian.  
(Mohamad Nur, 1987: 15) 
Pada penelitian ini mengambil subyek uji coba dengan berdasar atas kesamaan 
karakteristik antara subyek uji coba dengan subyek penelitian. Tujuan uji coba ini 
adalah untuk melihat apakah insrumen yang telah disusun tersebut valid dan reliabel 
atau tidak. Cara untuk mengetahui apakah instrumen yang dibuat memenuhi syarat-
syarat tersebut adalah sebagai berikut: 
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a. Tes 
1)  Validitas Isi 
Suatu instrumen valid menurut validitas isi apabila instrumen tersebut telah 
merupakan sampel yang representatif dari keseluruhan isi hal yang akan diukur. 
Untuk menilai apakah suatu instrumen mempunyai validitas isi yang tinggi, 
yang biasanya dilakukan adalah melalui experts judgment (penilaian yang 
dilakukan oleh para pakar). Dalam hal ini para penilai (yang sering disebut 
subject-mater experts), menilai apakah kisi-kisi yang dibuat oleh pengembang 
tes mewakili isi (substansi) yang akan diukur. Langkah berikutnya para penilai 
menilai apakah masing-masing butir tes yang telah disusun cocok atau relevan 
dengan klasifikasi kisi-kisi yang ditentukan. Cara ini disebut relevance ratings. 
(Budiyono, 2003: 58-59). 
Crocker dan Algina dalam Budiyono (2003: 60), secara singkat, langkah-
langkah dalam melakukan validitas isi ada empat yaitu: 
a) Mendefinisikan domain kinerja yang akan diukur (pada tes prestasi dapat 
berupa serangkaian tujuan pembelajaran atau pokok-pokok bahasan yang 
diwujudkan dalam kisi-kisi). 
b) Membentuk sebuah panel yang ahli (qualified) dalam domain-domain 
tersebut. 
c) Menyediakan kerangka terstruktur untuk proses pencocokan butir-butir soal 
dengan domain performans yang terkait. 
d) Mengumpulkan data dan menyimpulkan berdasar data yang diperoleh dari 
proses pencocokan pada langkah c).  
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Dalam penelitian ini soal dipakai jika memenuhi semua kriteria dalam lembar 
validasi. 
2)  Uji Reliabilitas 
 Reliabilitas adalah ketepatan atau ketelitian suatu alat ukur. Budiyono 
(2003: 65) mengatakan bahwa “suatu instrumen disebut reliabel apabila hasil 
pengukuran dengan instrumen tersebut adalah sama jika sekiranya pengukuran 
tersebut dilakukan pada orang yang sama pada waktu yang berlainan atau pada 
orang yang berlainan (tetapi mempunyai kondisi yang sama) pada waktu yang 
sama atau pada waktu yang berlainan”. Kata reliabel sering disebut dengan nama 
lain, misalnya terpercaya, terandalkan, ajeg, stabil, konsisten, dan lain 
sebagainya. 
Untuk menghitung tingkat reliabilitas tes hasil belajar, dalam penelitian ini 
digunakan rumus dari Kuder-Richardson dengan KR-20, yaitu: 
 ( ) ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ -
-
= å
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t
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n
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Dengan: 
r11 = indeks reliabilitas instrumen 
n = banyaknya butir soal 
st
2 = variansi total 
pi = proporsi banyaknya subyek yang menjawab benar pada butir ke-i 
qi = 1-pi 
Pada penelitian ini instrumen dikatakan reliabel jika r11 > 0,7. 
  (Budiyono, 2003: 69) 
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3)  Daya pembeda 
Analisis daya pembeda mengkaji butir-butir soal untuk mengetahui 
sejauh mana soal dapat membedakan kemampuan siswa. Rumus untuk 
menentukan daya pembeda suatu soal adalah D =
b
b
a
a
J
B
J
B
-  
dengan: 
D = daya pembeda soal  
Ja = banyaknya peserta (27 % jumlah siswa) kelompok atas 
Jb = banyaknya peserta ( 27 % jumlah siswa ) kelompok bawah  
Ba = banyaknya peserta kelompok atas yang menjawab dengan benar 
Bb = banyaknya peserta kelompok bawah yang menjawab dengan benar 
Adapun klasifikasi daya pembeda soal adalah sebagai berikut: 
D ≥ 0,4 : butir soal sangat memuaskan 
0,3 ≤ D ≤ 0,39 : butir soal memerlukan revisi kecil atau tidak sama sekali  
0,2 ≤ D ≤ 0,29 : butir diantara diterima dan ditolak, perlu direvisi 
D ≤ 0,19 : butir soal disisihkan 
( Mohamad Nur, 1987:140) 
Dalam penelitian ini soal dipakai jika mempunyai indeks daya pembeda D ≥ 0, 3. 
4) Tingkat Kesukaran 
Selain persyaratan di atas, soal yang baik juga harus memiliki tingkat 
kesukaran yang seimbang. Cara yang digunakan untuk mengetahui tingkat 
kesukaran suatu butir soal adalah dengan rumus: 
P =
JS
B
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Dengan: 
P = indeks kesukaran 
B = banyaknya siswa yang menjawab benar 
JS = jumlah seluruh siswa 
Hasil perhitungan dibandingkan dengan kriteria berikut: 
0,00 ≤ P < 0,30 : sukar 
0,30 ≤ P ≤ 0,70 : sedang 
0,70 < P ≤ 1,00 : mudah 
 (Suharsimi Arikunto, 2002: 160) 
b. Angket 
1) Uji Konsistensi Internal 
Biasanya untuk menghitung konsistensi internal dari butir ke-i digunakan 
rumus korelasi momen produk dari Karl Pearson sebagai berikut: 
å å å å
å å å
--
-
=
})(}{)({
))((
r
2222xy YYnXXn
YXXYn
 
 
dengan: 
rxy = Koefisien korelasi antara X dan Y 
n   = Jumlah subyek uji coba 
X  = Skor butir ke-i 
Y  = total skor (dari subjek uji coba ) 
      Keputusan uji: 
³xyr  0,3 item pertanyaan tersebut konsisten dan dipakai 
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<xyr  0,3 item pertanyaan tersebut tidak konsisten dan harus dibuang 
(Budiyono, 2003: 65) 
2) Uji reliabilitas 
Untuk menghitung tingkat reliabilitas angket, dalam penelitian ini 
digunakan rumus Alpha dari Cronbach, yaitu: 
( ) ÷
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Dengan: 
r11 = indeks reliabilitas instrumen 
n = banyaknya butir soal 
st
2 = variansi total 
si
2 = variansi butir ke-i 
Pada penelitian ini instrumen dikatakan reliabel jika r11 > 0,7. 
(Budiyono, 2003: 70) 
F. Teknik Analisis Data 
1. Uji Keseimbangan 
 Uji ini dilakukan untuk mengetahui apakah kedua kelompok (kelompok 
eksperimen dan kelompok kontrol) dalam keadaan seimbang atau tidak sebelum 
kelompok eksperimen mendapat perlakuan. Dengan kata lain secara statistik, uji ini 
dilakukan untuk mengetahui apakah terdapat perbedaan mean yang berarti (signifikansi) 
dari dua sampel yang indipenden. Statistik uji yang digunakan adalah uji-t, yaitu: 
a. Hipotesis 
 210 µµ:H =  ( kelompok eksperimen dan kelompok kontrol seimbang ) 
 57 
 211 µµ:H ¹  ( kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak seimbang ) 
b. Tingkat signifikansi: 0,05α =  
c. Statistik uji  
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 dengan: 
      t = harga statistik yang diuji t ~ t (  2- n n 21 + ) 
 1X = rata-rata sampel 1 
 2X = rata-rata sampel 2 
 s1
2 = variansi sampel 1 
 s2
2 = variansi sampel 2 
      sp
2    = variansi gabungan  
      sp      = deviasi baku gabungan 
 n1 = cacah anggota sampel 1 
 n2 = cacah anggota sampel 2 
d. Daerah 
 kritik: DK = 
þ
ý
ü
î
í
ì >-<
-+-+
 tatau t  ttt
2nn;2
α2nn;2α 2121
 
e. Keputusan uji: H0 ditolak jika t Î  DK 
(Budiyono, 2004: 151) 
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2. Uji Prasyarat 
  Uji prasyarat yang dipakai dalam penelitian ini adalah uji normalitas dan uji 
homogenitas. 
a. Uji Normalitas 
 Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah sampel yang diambil 
berasal dari populasi berdistribusi normal. Uji Normalitas menggunakan metode 
Lilliefors. Alasan dipilihnya uji Lilliefors karena uji ini dapat digunakan untuk 
sampel yang kecil. 
 Adapun prosedur ujinya adalah sebagai berikut: 
 
 
1) Hipotesis 
 H0 : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
      H1 : Sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2) Taraf Signifikansi: 0,05α =  
3) Statistik uji: 
L = max [F(zi)-S(zi)] 
  Dengan: 
            L = koefisien Liliefors dari pengamatan 
            F(zi) = P (Z £  zi) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  zi  = Skor standar 
( )
s
XX
z ii
-
=  , (s = standar deviasi) 
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 4) Daerah kritik: DK = { }nα;LLL >  dengan n ukuran sampel. 
 5) Keputusan uji: H0 ditolak jika LÎ  DK  
(Budiyono, 2004: 170) 
b. Uji Homogenitas 
 Uji ini digunakan untuk mengetahui apakah populasi tersebut dalam keadaan 
homogen atau tidak, dengan kata lain mempunyai variansi yang sama atau tidak. 
Untuk menguji homogenitas ini digunakan metode Bartlett dengan statistik uji Chi 
Kuadrat sebagai berikut: 
1) Hipotesis 
 2k
2
2
2
10 σ...σσ:H ===  (populasi-populasi homogen) 
1H    : Paling tidak terdapat satu  pasangan i, j;
22
ji ss ¹ (sampel berasal dari 
populasi yang  tidak homogen) 
Untuk i ≠ j; i = 1, 2, .., k ; j = 1, 2, .., k 
2) Taraf signifikansi: 0,05α =  
 3) Statistik uji: 
  ( )å-= 2jj2 s log fRKG log fc
2,303χ  
Dengan: 2χ ~ 2χ  (k-1)               
     k  = banyaknya sampel pada populasi  
     f = derajat bebas untuk RKG = N-k 
     fj = derajat bebas untuk sj
2 = nj-1 
     j = 1, 2, …, k 
    N = banyak seluruh nilai 
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     nj = banyak nilai (ukuran) sampel ke-j = ukuran sampel ke-j 
            c = ÷
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4) Daerah kritik: DK = { }2 1kα;22 χχχ ->  
5) Keputusan uji: H0 ditolak jika 2χ Î  DK  
(Budiyono, 2004: 176) 
 
3. Uji Hipotesis 
a. Tahap 1 (uji anava dua jalan) 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis variansi dua jalan dengan sel 
tak sama. Prosedur yang digunakan adalah sebagai berikut: 
1). Model 
Model untuk data amatan pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
adalah: 
ijkijjiijk εαββαµX ++++=  
dengan: 
        Xijk  = data amatan ke-k yang dikenai faktor a (model pembelajaran) kategori ke-i, 
faktor b (aktivitas belajar) kategori ke-j 
          µ  = rerata besar (pada populasi) 
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         iα  = µi.-µ = efek faktor a kategori ke-i pada variabel terikat 
         jβ  = µ.j-µ = efek faktor b kategori ke-j pada variabel terikat 
        ( ) ( )jiijij βαµµαβ ++-=   
                   = kombinasi efek baris ke-i dan kolom ke-j pada variabel terikat 
             ijkε = deviasi data Xijk terhadap rataan populasinya ( )ijµ  yang berdistribusi 
normal dengan rataan 0 dan variansi 2σ  
               i = 1, 2: 
                          1. Pembelajaran dengan model Pembelajaran Berdasarkan Masalah 
                     2. Pembelajaran dengan model konvensional 
               j = 1, 2, 3: 
                           1. aktivitas belajar matematika tinggi 
                           2. aktivitas belajar matematika sedang 
                           3. aktivitas belajar matematika rendah 
               k =  banyaknya data amatan pada sel ij 
 2). Hipotesis 
     Hipotesis yang diajukan berdasarkan model anava dua jalan dengan sel tak 
sama di atas adalah sebagai berikut: 
 HoA : iα = 0 untuk setiap i = 1, 2 
(Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah akan menghasilkan prestasi 
belajar matematika yang sama dengan menggunakan model konvensional pada 
subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel). 
 H1A : Paling sedikit ada satu ia yang tidak nol. 
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(Model Pembelajaran Berdasarkan Masalah akan menghasilkan prestasi 
belajar matematika yang lebih baik jika dibandingkan dengan menggunakan 
model konvensional pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua 
variabel). 
 H0B : jβ  = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 
(Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara aktivitas  belajar 
matematika tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar  matematika 
siswa pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel). 
 H1B : Paling sedikit ada satu jβ  yang tidak nol. 
(Terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara aktivitas  belajar 
matematika tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar  matematika 
siswa pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel). 
  H0AB: ijβ)(a = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3. 
(Tidak terdapat interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas  belajar 
matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa pada subpokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel). 
 H1AB: Paling sedikit ada satu ijβ)(a  yang tidak nol . 
(Terdapat interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas  belajar 
matematika terhadap prestasi belajar matematika siswa pada subpokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel). 
 3). Komputasi 
Pada analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama ini didefinisikan notasi-
notasi sebagai berikut: 
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nij = banyaknya data amatan pada sel ij 
hn  = rataan harmonik frekuensi seluruh sel =  
å
ij ijn
1
pq
 
N = å
ij
ijn = banyaknya seluruh data amatan 
SSij = 
ij
2
k
ij
k
2
ij n
X
X
÷÷
ø
ö
çç
è
æ
-
å
å  
    = jumlah kuadrat deviasi data amatan pada sel ij 
ijAB  = rataan pada sel ij 
Ai = å
i
ABij = jumlah rataan pada baris ke-i 
Bj = å
j
ijAB = jumlah rataan pada kolom ke-j 
G = å
ij
ABij = jumlah rataan semua sel 
Didefinisikan besaran-besaran (1), (2), (3), (4) dan (5) sebagai berikut: 
(1) = 
pq
G 2
 ; (2) = å
ij
ijSS ; (3) = å
i
2
i
q
A
; (4) = å
j
2
j
p
B
; (5) = 
2
ij
ABå ij ; 
Selanjutnya didefinisikan beberapa jumlah kuadrat, yaitu: 
JKA = { }(1)(3)n h -  
JKB = { }(1)(4)n h -  
JKAB = { }(4)(3)(5)(1)n h --+  
JKG = (2) 
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JKT = JKA + JKB + JKAB + JKG 
Derajat kebebasan untuk masing-masing jumlah kuadrat tersebut adalah: 
dkA = p–1  dkB = q–1 dkT = N–1 
dkAB = (p-1)(q-1)  dkG = N–pq 
Berdasarkan jumlah kuadrat dan derajat kebebasan masing-masing, diperoleh rataan 
kuadrat berikut: 
RKA = 
dkA
JKA
;  RKB = 
dkB
JKB
; RKAB= 
dkAB
JKAB
; RKG = 
dkG
JKG
 
4). Statistik Uji 
 a. Untuk H0A adalah Fa = 
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random   
             yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p-1 dan N-pq;  
 b. Untuk H0B adalah Fb = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variabel random  
             yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q-1 dan N-pq;  
 c. Untuk H0AB adalah Fab = 
RKG
RKAB
 yang merupakan nilai dari variabel                   
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p-1) (q-1) dan    N-pq;  
5). Daerah Kritik 
 a. Daerah kritik untuk Fa adalah DK = { }pqN1,pα;FFF -->  
 b. Daerah kritik untuk Fb adalah DK ={ }pqN1,qα;FFF -->  
6). Keputusan Uji: 
a. H0A ditolak jika Fa Î  DK 
b. H0B ditolak jika Fb Î  DK 
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c. H0AB ditolak jika Fab Î  DK 
 (Budiyono, 2004: 228) 
b. Tahap 2 (Uji Komparasi Ganda) 
Untuk mengetahui perbedaan rerata setiap pasangan baris, setiap pasangan 
kolom dan setiap pasangan sel dilakukan uji komparasi ganda menggunakan metode 
Scheffe, karena metode tersebut akan menghasilkan beda rerata dengan tingkat 
signifikansi yang kecil. 
Uji komparasi ganda dilakukan apabila H0 ditolak dan variabel bebas dari H0 
yang ditolak tersebut terdiri atas tiga kategori. Jika H0 yang ditolak tersebut terdiri atas 
dua kategori maka untuk melihat perbedaan pengaruh antara kedua kategori mengikuti 
perbedaan rataannya. Uji komparasi juga perlu dilakukan apabila terdapat interaksi 
antara kedua variabel bebas. Adapun langkah-langkah untuk melakukan uji Scheffe 
adalah sebagai berikut: 
a. Identifikasi semua pasangan komparasi yang ada. 
b. Menentukan hipotesis yang bersesuaian. 
c. Menentukan tingkat signifikansi.    
1. Komparasi Rataan antar Kolom 
Uji Scheffe untuk komparasi rataan antar kolom adalah: 
( )
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é
+
-
=-
j.i.
2
j.i.
j.i.
n
1
n
1
RKG
XX
F  
Daerah kritik untuk uji itu adalah: DK = { }pqN1,qα;1)F(qFF --->  
2. Komparasi Rataan Antar Sel pada Kolom yang sama 
Uji Scheffe untuk komparasi antar sel pada kolom yang sama adalah: 
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1
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XX
F  
Dengan: 
Fij-kj = nilai Fobs pada pembandingan rataan pada sel ij dan rataan pada sel kj 
X ij = rataan pada sel ij  
kjX  = rataan pada sel kj 
RKG = rataan kuadrat galat, yang diperoleh dari perhitungan analisis variansi 
nij = ukuran sel ij 
nkj = ukuran sel kj 
Daerah kritik untuk uji itu adalah: DK = { }pqN1,pqα;1)F(pqFF --->  
3. Komparasi Rataan Antar Sel pada Baris yang sama  
Uji Scheffe untuk komparasi rataan antar sel pada baris yang sama adalah:  
( )
ú
ú
û
ù
ê
ê
ë
é
+
-
=-
ikij
2
ikij
ikij
n
1
n
1
RKG
XX
F  
Dengan daerah kritik untuk uji itu adalah: DK = { }pqN1,pqα;1)F(pqFF --->  
(Budiyono, 2004: 214-215) 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN 
 
A. Uji Coba Instrumen 
1. Hasil Uji Coba Instrumen Tes Prestasi Belajar Matematika 
Dari hasil uji coba tes prestasi belajar matematika pada subpokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel diperoleh: 
a. Uji validitas isi dilakukan oleh dua validator yaitu Fredy Sulaksono, S.Pd 
sebagai guru matematika di SMK N 1 Banyudono sekaligus sebagai ketua 
MGMP matematika SMK Kabupaten Boyolali dan Endang Dwiyani, S.Pd. 
sebagai guru matematika di SMK N 1 Banyudono. Berdasarkan uji validitas isi 
yang dilakukan validator, dari 30 butir soal tes prestasi belajar semua dikatakan 
valid dan dapat digunakan untuk instrumen penelitian.  
b. Berdasarkan hasil analisis butir tes prestasi belajar yaitu uji tingkat kesukaran 
diperoleh 11 butir soal dengan kriteria mudah, 15 butir soal dengan kriteria 
sedang, 4 butir soal dengan kriteria sukar, sehingga semua butir soal bisa 
dipakai karena butir soal dengan kriteria sedang sudah mendominasi dalam 
instrumen tes tersebut. 
c. Berdasarkan hasil analisis butir tes prestasi belajar yaitu uji daya pembeda, dari 
30 butir soal diperoleh 23 butir soal yang dapat dipakai sebab robs ≥ 0,3. Butir 
soal yang memiliki robs < 0,3 dibuang dan tidak dilakukan revisi karena 
seandainya direvisi harus dilakukan uji coba lagi dan ini tidak mungkin 
dilakukan mengingat terbatasnya waktu. Jadi butir soal yang tidak dipakai 
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sebanyak 7 soal yaitu 1, 11, 13, 18, 26, 28, 29. Selanjutnya 23 butir soal yang 
masih ditetapkan sebagai instrumen penelitian.  
d. Dari 23 soal yang digunakan sebagai instrumen penelitian dilakukan uji 
reliabilitas. Uji Reliabilitas menggunakan rumus dari Kuder-Richardson 
diperoleh hasil perhitungan r11 = 0,7905 yang berarti instrumen tes reliabel.  
Selanjutnya 23 butir soal yang ada ditetapkan sebagai instrumen penelitian.  
2. Hasil uji coba angket aktivitas belajar matematika siswa diperoleh: 
Dari hasil uji coba angket aktivitas belajar matematika diperoleh: 
a. Uji validitas isi dilakukan oleh dua validator yaitu Untari, S.Pd dan Dwi 
Supriyanti, S.Pd, keduanya sebagai guru bahasa Indonesia di SMK Bhinneka 
Karya 1 Boyolali. Berdasarkan uji validitas isi yang dilakukan validator, dari 40 
butir angket semua dikatakan valid dan dapat digunakan untuk instrumen 
penelitian. 
b. Berdasarkan hasil analisis data ujicoba angket aktivitas belajar siswa yaitu 
konsistensi internal dengan menggunakan rumus korelasi produk momen pada 
taraf signifikansi 5 %, dari 40 butir soal diperoleh 32 butir soal yang konsisten 
sebab robs dari 32 butir soal tersebut lebih besar dari rtabel (robs ³  rtabel) dan 8 butir 
soal yang tidak konsisten sebab robs kurang dari rtabel (robs < rtabel) yaitu 33, 34, 35, 
36, 37, 38, 39, 40. Selanjutnya 8 butir soal yang tidak konsisten tersebut tidak 
digunakan dan 32 soal yang konsisten tersebut ditetapkan sebagai instrumen 
penelitian.  
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c. Dari 32 soal yang akan digunakan sebagai instrumen penelitian dilakukan uji 
reliabilitas dengan menggunakan rumus Alpha diperoleh hasil perhitungan r11 = 
0,8835 yang berarti instrumen reliabel.  
Data Skor Angket Aktivitas Belajar matematika siswa diperoleh dari angket berupa 
skor aktivitas belajar matematika (X). Data tersebut selanjutnya dikelompokkan 
dalam tiga kategori berdasarkan rata-rata ( )X  dan standar deviasi (s). Dari 
perhitungan kedua kelompok diperoleh X  = 69,1552 dan s = 7,9211. Perhitungan 
kategorinya yaitu rendah: X £  X -
2
1
 s, sedang: X -
2
1
 s < X ≤ X + 
2
1
s, tinggi: X > 
X +
2
1
 s, sehingga kesimpulan untuk kategori aktivitas belajar matematika adalah 
sebagai berikut: 
1) X£  65,1946 dikategorikan rendah. 
2) 65,1946 < X ≤ 73,1157 dikategorikan sedang. 
3) X > 73,1157 dikategorikan tinggi. 
Berdasarkan data yang terkumpul untuk kelompok eksperimen terdapat 25 siswa 
yang termasuk kategori tinggi, 33 siswa yang termasuk kategori sedang dan 30 siswa 
termasuk kategori rendah. Untuk kelompok kontrol terdapat 27 siswa yang termasuk 
kategori tinggi, 34 siswa yang termasuk kategori sedang  dan 25 siswa yang termasuk 
kategori rendah.  
B. Deskripsi Data 
Data prestasi belajar yang digunakan pada penelitian ini adalah nilai akhir 
kelompok eksperimen yang diberikan perlakuan dengan model PBM dan kelompok 
kontrol dengan model konvensional. 
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Untuk memperoleh gambaran yang jelas secara umum akan skor prestasi belajar 
hasil penelitian, berikut ini penulis sajikan ukuran tendensi sentral dan ukuran 
penyebaran dispersi untuk data prestasi belajar matematika siswa pada subpokok 
bahasan sistem persamaan linear dua variabel yang dapat dirangkum dalam tabel berikut: 
Tabel 4.1  Deskripsi data skor prestasi belajar matematika kelompok eksperimen  
                 dan kelompok kontrol 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi  
Kelompok Rataan Median Modus Maks Min Jang-
kauan 
Standar 
deviasi 
Eksperimen 70,2614 70 65 96 43 53 11,4455 
Kontrol 62,6744 65 70 96 30 66 12,2181 
 
Tabel 4.2 Deskripsi data skor prestasi belajar matematika kelompok aktivitas tinggi, 
sedang dan rendah 
Ukuran Tendensi Sentral Ukuran Dispersi  
Kategori 
Aktivitas 
Rataan Median Modus Maks Min Jang-
kauan 
Standar 
deviasi 
Tinggi 66,1923 70 70 83 43 40 9,8559 
Sedang 65,8060 65 61&65 96 30 66 13,3283 
Rendah 67,6727 70 70 96 30 66 13,4702 
 
 
C. Pengujian Prasyarat Analisis 
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1. Uji Keseimbangan 
Uji keseimbangan menggunakan uji-t dan sebagai prasyarat uji-t dilakukan uji 
normalitas  dengan menggunakan metode Lilliefors dan uji homogenitas dengan 
menggunakan metode Bartlett dengan tingkat signifikansi 0,05. Dari perhitungan uji 
normalitas diperoleh harga L = Maks ( ) ( )ii zSzF -   , masing-masing adalah: untuk 
kelompok eksperimen diperoleh Lmaks = 0,0903 dan Ltabel = 0,0944 sedangkan  untuk 
kelompok kontrol diperoleh Lmaks =  0,0655 dan  Ltabel = 0,0955. Tampak bahwa  L = 
Maks ( ) ( )ii zSzF -   pada kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak melebihi 
harga  Ltabel. Ini berarti kedua kelompok sudah berasal dari populasi yang berdistribusi 
normal. Sementara itu untuk uji homogenitas diperoleh χ2hitung = 0,2764 < 3,8410 = 
χ2tabel, ini berarti bahwa kedua kelompok homogen. 
Uji keseimbangan ini diambil dari nilai ujian nasional SMP bidang studi 
matematika. Kelompok eksperimen dengan jumlah 88 siswa dan diperoleh rerata 6,4744 
dan variansi 1,4986. Untuk kelas kelompok dengan jumlah 86 siswa dan diperoleh 
rerata 6,2849 dan variansi 1,3341. Hasil uji keseimbangan menggunakan uji-t diperoleh 
tobs = 1,05 dengan 1,96t0,025;172 = , karena - 0,025;172t  < tobs < 0,025;172t  maka H0 diterima. Ini 
berarti bahwa kelompok eksperimen dan kelompok kontrol berasal dari populasi yang 
mempunyai kemampuan awal sama. Sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan 
awal kedua kelompok tersebut dalam keadaan seimbang.  
 
 
 
2. Uji Prasyarat Analisis Variansi 
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a. Uji Normalitas 
Untuk melakukan uji normalitas masing-masing sampel digunakan metode 
Liliefors. Rangkuman perhitungan dalam memperoleh harga statistik uji L untuk tingkat 
signifikansi 0,05 adalah sebagai berikut: 
Tabel 4.3  Harga Statistik Uji Normalitas 
Sumber Lmaks Ltabel Keputusan Kesimp 
1. Kelompok Eksperimen 0,0522 0,0944 H0 diterima Normal 
2. Kelompok Kontrol 0,0707 0,0955 H0 diterima Normal 
3. Aktivitas Belajar Tinggi 0,1171 0,1229 H0 diterima Normal 
4. Aktivitas Belajar Sedang 0,1060 0,1082 H0 diterima Normal 
5. Aktivitas Belajar Rendah 0,0903 0,1195 H0 diterima Normal 
 
Dari Tabel 4.3 tampak bahwa harga L = Maks ( ) ( )ii zSzF -  pada kelompok 
eksperimen, kelompok kontrol, aktivitas belajar matematika tinggi, aktivitas belajar 
matematika sedang dan aktivits belajar rendah tidak melebihi harga Ltabel. Dengan 
demikian diperoleh keputusan uji yang menyatakan H0 diterima. Ini berarti sampel 
berasal dari populasi yang berdistribusi normal. 
b. Uji Homogenitas 
Hasil uji homogenitas dengan menggunakan metode Bartlett diperoleh sebagai 
berikut: 
 
 
Tabel 4.4 Harga Statistik Uji Homogenitas 
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Sumber obs2χ  tabel2χ  Keputusan Kesimp 
1.Model  
    Pembelajaran 
0,0877 3,841 H0 diterima Homogen 
2. Aktivitas Belajar   
    Matematika Siswa 
5,8306 5,991 H0 diterima Homogen 
 
Kelompok eksperimen dengan kelompok kontrol nilai statistik uji obs2χ  = 
0,0877 sedangkan tabel2χ  untuk taraf signifikansi 0,05 adalah  1;05,02c  = 3,841. Karena 
obs
2χ  = 0,0877 < 1;05,02c  = 3,841 maka H0 diterima. Ini berarti bahwa kedua kelompok 
tersebut homogen artinya kedua kelompok mempunyai variansi yang sama. 
Kelompok siswa aktivitas belajar matematika tinggi, aktivitas belajar 
matematika sedang dan aktivitas belajar matematika rendah diperoleh nilai statistik uji 
obs
2χ  = 5,8306, sedangkan tabel2χ  untuk taraf signifikansi 0,05 adalah  2;05,02c = 5,991. 
Karena obs2χ  = 5,8306 < 2;05,02c = 5,991 maka H0 diterima. Ini berarti bahwa masing-
masing kelompok tersebut homogen artinya masing-masing kelompok mempunyai 
variansi yang sama. Maka dapat disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang 
homogen.  
D. Hasil Pengujian Hipotesis 
Hasil perhitungan analisis variansi dua jalan (2 X 3) dengan sel tak sama 
disajikan dalam Tabel 4.5 berikut:  
 
Tabel 4.5 Rangkuman Hasil Analisis Variansi Dua Jalan Dengan Sel Tak Sama 
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Sumber JK dK RK Fobs Ftabel 
Keputusan 
Uji 
A 1099,6977 1 1099,6977 30,0425 4,03 H0A ditolak 
B 192,4410 2 96,2205 2,6286 3,178 H0B 
diterima 
AB 179,7109 2 89,8554 2,4548 3,178 H0AB   
diterima 
Galat 1940,0477 53 36,6047 - - - 
Total 3411,8973 58 - - - - 
 
Berdasarkan data rangkuman analisis variansi dua jalan dengan sel tak sama 
yang disajikan dalam tabel, diperoleh bahwa: 
1). H0A ditolak sebab Fa = 30,0425 > 4,03 = F0,05;1;53. Hal ini berarti model pembelajaran 
berdasarkan masalah dan model pembelajaran konvensional memberikan efek yang 
berbeda terhadap prestasi belajar siswa pada sub pokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel. Karena model pembelajaran hanya mempunyai dua komponen 
yaitu model pembelajaran berdasarkan masalah dan model konvensional maka uji 
komparasi antar baris tidak perlu dilakukan. Model pembelajaran yang lebih baik 
dapat ditentukan dengan melihat rataannya secara langsung, dalam penelitian ini 
diperoleh rataan untuk kelompok eksperimen 70,2614 dan kelompok kontrol 
62,6744, sehingga dapat disimpulkan bahwa model PBM lebih baik daripada model 
konvensional. 
2). H0B diterima sebab Fb= 2,6286 < 3,178 = F0,05;2;53. Hal ini berarti prestasi belajar 
siswa pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel tidak berbeda 
 75 
secara signifikan jika ditinjau dari masing-masing kelompok aktivitas belajar  tinggi, 
sedang dan rendah. 
3). H0AB  diterima sebab Fab=2,4548 < 3,178 = F0,05;2;53. Hal ini berarti tidak ada 
interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas belajar terhadap prestasi belajar 
siswa. Dengan demikian model PBM selalu menghasilkan prestasi belajar yang 
lebih baik daripada model konvensional untuk  setiap kategori aktivitas belajar 
tinggi, sedang dan rendah. 
E. Pembahasan Hasil Analisis 
Berikut ini adalah pembahasan hasil analisis data dengan analisis variansi dua 
jalan dengan sel tak sama sehubungan dengan pengajuan hipotesis yang telah 
dikemukakan di BAB II: 
1. Hipotesis Pertama 
Dari analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak sama diperoleh Fobs= 
30,0425 > Ftabel = 4,03. Jadi Fobs > Ftabel , sehingga Fobs ϵ DK maka H0a ditolak. Hal ini 
berarti prestasi belajar matematika siswa yang diberi pembelajaran dengan model PBM 
dan model konvensional menghasilkan prestasi belajar matematika yang berbeda pada 
subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Model pembelajaran yang 
lebih baik dapat ditentukan dengan melihat rataannya secara langsung, dalam hal ini 
rataan pada model PBM lebih besar daripada konvensional sehingga dapat disimpulkan 
bahwa model PBM lebih baik daripada model konvensional. 
 
2. Hipotesis Kedua 
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Dari analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak sama diperoleh Fobs= 
2,6286 < 3,178 = F0,05;2;53. Jadi Fobs < Ftabel, sehingga Fobs Ï  DK maka H0B diterima. Ini 
berarti semua kategori aktivitas belajar matematika siswa memberikan pengaruh yang 
sama terhadap prestasi belajar matematika pada subpokok bahasan sistem persamaan 
linear dua variabel. Hasil ini bertentangan dengan hipotesis yaitu bahwa siswa yang 
memiliki kategori aktivitas lebih tinggi akan memiliki prestasi belajar yang lebih baik 
daripada siswa yang memiliki kategori aktivitas belajar di bawahnya. Tidak adanya 
pengaruh antara aktivitas belajar terhadap prestasi belajar siswa ini mungkin 
disebabkan karena aktivitas belajar siswa yang terukur melalui angket belum optimal 
yaitu hanya aktivitas fisik saja atau  belum melibatkan aktivitas mental. Padahal secara 
teori aktivitas belajar akan optimal jika adanya paduan antara aktivitas fisik dan mental. 
Hal ini merupakan salah satu kelemahan dari penelitian yang telah dilakukan.  
3. Hipotesis Ketiga 
Dari analisis variansi dua jalan dengan frekuensi sel tak sama pada Tabel 4.4 
diperoleh Fab=2,4548 dan F0,05;2;53 = 3,178. Jadi Fobs < Ftabel , sehingga Fobs Ï  DK maka 
H0a diterima. Selanjutnya dapat disimpulkan bahwa tidak ada interaksi antara model 
pembelajaran dan aktivitas belajar matematika terhadap prestasi belajar matematika 
pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. Hal ini berarti siswa 
yang dalam pembelajarannya menggunakan model PBM mempunyai prestasi yang 
lebih baik daripada siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model 
konvensional baik secara umum maupun ditinjau dari masing-masing kategori aktivitas 
belajar. 
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Tidak adanya interaksi antara model pembelajaran dan aktivitas belajar 
matematika terhadap prestasi belajar ini bisa saja disebabkan karena dalam model 
Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) siswa yang memiliki aktivitas rendah 
berkelompok dengan siswa lain yang memiliki aktivitas yang lebih tinggi sehingga 
mereka juga bisa mengikuti pembelajaran dengan aktif, akibatnya prestasi mereka pun 
menjadi lebih baik. 
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BAB V 
KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan kajian teori dan didukung adanya hasil analisis serta mangacu pada 
perumusan masalah yang telah diuraikan di depan, maka dapat disimpulkan beberapa 
hal sebagai berikut: 
1. Prestasi belajar matematika siswa yang diberikan pembelajaran dengan model 
PBM lebih baik daripada prestasi belajar matematika siswa yang diberi 
pembelajaran dengan model konvensional pada subpokok bahasan sistem 
persamaan linear dua variabel.  
2. Tidak terdapat perbedaan yang signifikan antara prestasi belajar matematika 
siswa yang memiliki aktivitas belajar matematika tinggi, sedang dan rendah. 
Dengan demikian aktivitas belajar siswa tidak berpengaruh terhadap prestasi 
belajar siswa. 
3. Prestasi belajar siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model 
pembelajaran berdasarkan masalah selalu lebih baik daripada prestasi belajar 
siswa yang dalam pembelajarannya menggunakan model pembelajaran 
konvensional untuk setiap kategori aktivitas belajar. 
B. Implikasi 
Berdasarkan pada kajian teori serta mengacu pada hasil penelitian ini, maka 
penulis akan menyampaikan implikasi yang berguna baik secara teoritis maupun praktis 
dalam upaya meningkatkan prestasi belajar matematika. 
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1. Implikasi Teoritis 
Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa model pembelajaran matematika pada 
subpokok bahasan  sistem persamaan  linear dua variabel dengan menggunakan model  
PBM lebih baik dibandingkan dengan model konvensional. Pengaruh keberhasilan 
pembelajaran matematika dengan menggunakan model PBM dapat ditinjau dari 
beberapa hal sebagai berikut:   
a. Pembelajaran matematika pada subpokok bahasan sistem persamaan linier 
dua variabel dengan model PBM membuat siswa lebih aktif dalam kegiatan belajar, 
sebab dalam model ini siswa dituntut untuk berpikir secara kreatif dan kritis serta dapat 
menggunakan kemampuannya untuk menemukan konsep penyelesaian masalah dari 
materi ajar secara mandiri dalam kelompoknya. 
             b. Pembelajaran matematika pada subpokok bahasan sistem persamaan linear 
dua variabel dengan model PBM membuat siswa lebih mudah memahami dan 
mengingat materi yang dipelajari, sebab siswa tidak hanya menghafal tetapi mereka 
menemukan sendiri konsep dan jawaban dalam menyelesaikan masalah yang 
berhubungan dengan materi yang dipelajari. 
                                        2. Implikasi Praktis   
Hasil penelitian  ini menunjukkan bahwa penggunaan  model PBM lebih efektif 
bila dibandingkan dengan model konvensional jika diterapkan pada subpokok bahasan 
sistem persamaan liniear dua variabel. Hal ini dapat digunakan sebagai masukan bagi 
guru maupun calon guru matematika bahwa ketepatan dalam pemilihan model dalam 
mengajar dapat meningkatkan kualitas proses belajar mengajar. Selanjutnya 
penggunaan model PBM dapat menjadi alternatif dalam pembelajaran matematika.  
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Hasil penelitian  ini juga menunjukkan adanya aktivitas belajar siswa yang 
belum optimal karena belum terlibatnya aktivitas mental. Hal ini dapat digunakan 
sebagai masukan bagi guru maupun calon guru matematika bahwa hendaknya guru juga 
memperhatikan aktivitas mental siswa dan tidak hanya aktivitas fisik saja yang selalu 
dituntut, sehingga aktivitas belajar siswa bisa optimal yang akhirnya bisa membuahkan 
prestasi belajar yang lebih baik. 
C. Saran  
Berdasarkan kesimpulan dan implikasi di atas, maka peneliti menyampaikan 
saran sebagai berikut kepada: 
1. Guru 
Seorang guru hendaknya bisa memilih dan menggunakan model pembelajaran yang 
tepat dan menarik sehingga dapat meningkatkan prestasi belajar siswa. model  PBM 
dapat digunakan sebagai salah satu alternatifnya. 
2. Sekolah 
Pihak sekolah hendaknya bisa memberikan fasilitas maupun dukungan kepada guru 
untuk selalu mengembangkan kemampuan mengajarnya, termasuk dalam 
memahami berbagai model pembelajaran. 
3. Peneliti 
Peneliti lain yang akan menggunakan angket untuk melihat aktivitas belajar siswa 
hendaknya memperhatikan apakah angket yang dibuat sudah bisa mengukur 
aktivitas belajar siswa secara menyeluruh (meliputi fisik dan mental) atau belum. 
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Lampiran 1 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Eksperimen ) 
 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
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MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 1 dan 2  
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
Menyelesaikan permasalahan sehari-hari yang ada di lingkungan siswa yang 
berkaitan dengan sistem persamaan linear dua variabel. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan persamaan linear yang ada di 
lingkungannya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
Menentukan penyelesaian dari permasalahan yang berkaitan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel secara informal. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1.   Model   : Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
2.   Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru menjelaskan tentang model pembelajaran yang akan  
dilakukan.  
15’ 
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b.  Pembentukan Kelompok yang terdiri dari 4 – 5 orang. 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas yang 
harus dilakukan siswa dalam pembelajaran. 
b. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
c. Pembagian lembar kerja kepada masing-masing kelompok 
sebagai bahan diskusi.  
d. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dalam rangka 
membangun ide mereka sendiri tentang cara menyelesaikan 
permasalahan yang berkaitan dengan sistem persamaan 
linear, sedangkan guru memantau diskusi pada masing-
masing kelompok. 
e. Siswa menyusun hasil diskusi kelompok, kemudian 
diadakan presentasi terhadap hasil diskusi dengan guru 
sebagai pemandunya. 
f. Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi dan 
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 
10’ 
 
10’ 
 
10’ 
 
45’ 
 
 
 
 
30’ 
 
 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya secara garis besar. 
15’ 
 
 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: 
Armico 
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I. PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
Lia dan adiknya pergi ke warung bersama-sama. Lia membeli 3 apel dan 5 
jeruk seharga Rp 9.500,00. Sedangkan  adiknya membeli 5 apel dan 3 
jeruk seharga Rp 10.500,00. Tentukan: 
a. harga satu buah apel ? 
b. harga satu buah jeruk ?     
 
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Eksperimen ) 
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SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 3 dan 4 
 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan cara grafik,   
substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 
cara grafik,   substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan bentuk umum: a1x + 
b1y = c1 dan a2x + b2y = c2  dengan cara grafik,  substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model   : Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
2. Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari 
15’ 
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sebelumnya.  
b. Guru memberikan informasi tentang evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan sebelumnya. 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas yang 
harus dilakukan siswa dalam pembelajaran. 
b. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
c. Tanya jawab tentang bentuk umum persamaan linear dua 
variabel. 
d. Pembagian lembar kerja kepada masing-masing kelompok 
sebagai bahan diskusi.  
e. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dalam rangka 
membangun ide mereka sendiri tentang cara menyelesaikan 
sistem persamaan linear dua variabel, sedangkan guru 
memantau diskusi pada masing-masing kelompok. 
f. Siswa menyusun hasil diskusi kelompok, kemudian 
diadakan presentasi terhadap hasil diskusi dengan guru 
sebagai pemandunya. 
g. Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi dan 
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 
10’ 
 
5’ 
 
10’ 
 
5’ 
 
45’ 
 
 
 
30’ 
 
 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru memberikan informasi tentang materi yang akan 
dipelajari pada pertemuan berikutnya secara garis besar. 
15’ 
 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
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2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: 
Armico 
 
I. PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear: 
7x – 5y = 9 dan 3x + 2y = 8 dengan cara grafik, substitusi, eliminasi dan 
campuran.      
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
 
     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Eksperimen ) 
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SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 5 dan 6 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan dengan bentuk: a1x + b1y = 
c1xy dan a2x + b2y = c2xy dengan cara  substitusi, eliminasi, atau campuran 
keduanya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
Menyelesaikan sistem persamaan dengan bentuk: a1x + b1y = c1xy dan a2x + b2y = 
c2xy  dengan cara  substitusi, eliminasi, atau campuran keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1. Model   : Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
2. Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 15’ 
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a. Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya.  
b. Guru memberikan informasi tentang evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan sebelumnya. 
 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas yang 
harus dilakukan siswa dalam pembelajaran. 
b. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
c. Pembagian lembar kerja kepada masing-masing kelompok 
sebagai bahan diskusi.  
d. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dalam rangka 
membangun ide mereka sendiri tentang cara menyelesaikan 
sistem persamaan linear dua variabel, sedangkan guru 
memantau diskusi pada masing-masing kelompok. 
e. Siswa menyusun hasil diskusi kelompok, kemudian 
diadakan presentasi terhadap hasil diskusi dengan guru 
sebagai pemandunya. 
f. Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi dan 
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 
10’ 
 
5’ 
 
10’ 
 
45’ 
 
 
 
30’ 
 
 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru memberikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
20’ 
 
 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
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2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: 
Armico 
 
I. PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan: 
3x + 2y = 10xy dan 2x – 3y = -2xy dengan cara grafik, substitusi, eliminasi 
dan campuran.      
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Eksperimen ) 
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SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 7 dan 8  
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
1. Menerapkan sistem persamaan linear dua variabel. 
2. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan persamaan linear yang relevan dengan 
program keahliannya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
1. Membuat model matematika yang sesuai dengan soal cerita yang dihadapi. 
2. Menentukan penyelesaian dari model matematika yang telah dibuat dengan 
metode substitusi, eliminasi maupun campuran keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1.   Model   : Pembelajaran Berdasarkan Masalah (PBM) 
2.   Metode : Diskusi kelompok dan tanya jawab 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN 
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru mengingatkan tentang materi yang sudah dipelajari 
sebelumnya.  
b. Guru memberikan informasi tentang evaluasi pembelajaran 
yang dilakukan sebelumnya. 
15’ 
 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan tugas yang 
harus dilakukan siswa dalam pembelajaran. 
b. Siswa berkumpul sesuai dengan kelompok yang telah 
dibentuk sebelumnya. 
c. Pembagian lembar kerja kepada masing-masing kelompok 
sebagai bahan diskusi.  
d. Siswa berdiskusi dalam kelompoknya dalam rangka 
membangun ide mereka sendiri tentang cara menyelesaikan 
permasalahan persamaan linear dua variabel secara 
matematis, sedangkan guru memantau diskusi pada 
masing-masing kelompok. 
e. Siswa menyusun hasil diskusi kelompok, kemudian 
diadakan presentasi terhadap hasil diskusi dengan guru 
sebagai pemandunya. 
f. Siswa dan guru secara bersama-sama mengevaluasi dan 
menyimpulkan hasil diskusi dalam pembelajaran yang 
telah dilakukan. 
 
10’ 
 
5’ 
 
10’ 
 
45’ 
 
 
 
 
30’ 
 
 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru memberikan informasi tentang kegiatan yang akan 
dilakukan pada pertemuan berikutnya. 
20’ 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
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2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: 
Armico 
 
I. PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
Di dalam suatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga tiap 
lembar karcis adalah Rp. 2.000,00 dan Rp. 3.000,00. Hasil penjualan karcis 
sebesar Rp. 510.000,00. Tentukan: 
a. Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 2.000,00 ? 
b.Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 3.000,00 ?      
 
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Lampiran 2 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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( Kontrol ) 
 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 1 dan 2  
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan cara grafik,   
substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel dengan 
cara grafik,   substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
Menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel dengan bentuk umum: a1x + 
b1y = c1 dan a2x + b2y = c2  dengan cara grafik,  substitusi, eliminasi, atau keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1.   Model   : Konvensional 
2.   Metode : Ceramah dan tanya jawab 
 
G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
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No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran.  
b.  Guru mengingatkan kembali tentang materi prasyarat. 
10’ 
 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tentang bentuk umum dari sistem 
persamaan linear dua variabel. 
b. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode grafik disertai 
contohnya. 
c. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode substitusi disertai 
contohnya.  
d. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi disertai 
contohnya. 
e. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode campuran disertai 
contohnya. 
f. Guru meminta siswa menanyakan materi yang belum jelas. 
 
10’ 
 
40’ 
 
35’ 
 
 
35’ 
 
 
35’ 
 
 
5’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru menutup pelajaran. 
10’ 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: Armico 
2.   Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
 
 
 
I. PENILAIAN  
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1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
Soal: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan linear: 
7x – 5y = 9 dan 3x + 2y = 8 dengan cara grafik, substitusi, eliminasi dan 
campuran!      
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
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( Kontrol ) 
 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 3 dan 4  
 
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
Menentukan penyelesaian sistem persamaan linear dua variabel. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menentukan penyelesaian sistem persamaan dengan bentuk: a1x + b1y = 
c1xy dan a2x + b2y = c2xy dengan cara  substitusi, eliminasi, atau campuran 
keduanya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
Menyelesaikan sistem persamaan dengan bentuk: a1x + b1y = c1xy dan a2x + b2y = 
c2xy  dengan cara  substitusi, eliminasi, atau campuran keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1.   Model   : Konvensional 
2.   Metode : Ceramah dan tanya jawab 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran.  
b.  Guru mengingatkan kembali tentang materi prasyarat. 
10’ 
 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tentang bentuk persamaan yang 
penyelesaiannya berkaitan dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
b. Guru menjelaskan tentang langkah-langkah penyelesaian 
sistem persamaan tersebut. 
c. Guru menjelaskan tentang cara mengubah sistem 
persamaan tersebut ke dalam bentuk sistem persamaan 
linear dua variabel.  
d. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi, substitusi dan 
campuran  disertai contohnya. 
e. Guru meminta siswa menanyakan materi yang belum jelas. 
f. Guru memberikan latihan soal dan dilakukan pembahasan. 
 
10’ 
 
 
20’ 
 
35’ 
 
 
35’ 
 
 
10’ 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru menutup pelajaran. 
15’ 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: Armico 
I. PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
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3.  Soal: 
Tentukan himpunan penyelesaian dari sistem persamaan: 
3x + 2y = 10xy dan 2x – 3y = -2xy dengan cara grafik, substitusi, eliminasi 
dan campuran.      
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN 
( Kontrol ) 
 
 
SATUAN PENDIDIKAN  : SMK 
MATA PELAJARAN        : MATEMATIKA 
KELAS / SEMESTER       : X / 1 
TAHUN PELAJARAN      : 2008/ 2009 
ALOKASI WAKTU           : 4 jam pelajaran ( @ 45 menit ) 
PERTEMUAN                    : 5 dan 6  
 
 
A. STANDAR KOMPETENSI 
Menerapkan Konsep Persamaan dan Pertidaksamaan. 
B. KOMPETENSI DASAR 
Menerapkan Konsep Persamaan Linear. 
C. INDIKATOR 
a. Menerapkan sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Menyelesaikan soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan linear dua 
variabel. 
D. TUJUAN PEMBELAJARAN 
Siswa dapat menyelesaikan permasalahan persamaan linear yang relevan dengan 
program keahliannya. 
E. MATERI / BAHAN AJAR 
a. Membuat model matematika yang sesuai dengan soal cerita yang dihadapi. 
b. Menentukan penyelesaian dari model matematika yang telah dibuat dengan 
metode substitusi, eliminasi maupun campuran keduanya. 
F. MODEL DAN METODE PEMBELAJARAN 
1.   Model   : Konvensional 
2.   Metode : Ceramah dan tanya jawab 
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G. LANGKAH-LANGKAH PEMBELAJARAN  
No Kegiatan Pembelajaran Waktu 
1 Kegiatan awal 
a. Guru membuka pelajaran.  
b.  Guru mengingatkan kembali tentang materi prasyarat. 
10’ 
 
2 Kegiatan inti 
a. Guru menjelaskan tentang langkah-langkah menyelesaikan 
soal cerita yang berkaitan dengan sistem persamaan linear 
dua variabel. 
b. Guru menjelaskan cara membuat model matematika  dalam 
bentuk sistem persamaan linear dua variabel berdasarkan 
soal cerita disertai contohnya.  
c. Guru menjelaskan tentang penyelesaian sistem persamaan 
linear dua variabel dengan metode eliminasi, substitusi dan 
campuran  disertai contohnya. 
d. Guru meminta siswa menanyakan materi yang belum jelas. 
e. Guru memberikan latihan soal dan dilakukan pembahasan. 
 
20’ 
 
 
45’ 
 
 
45’ 
 
 
5’ 
45’ 
3 Kegiatan penutup 
a. Guru memberikan soal-soal latihan kepada siswa. 
b. Guru menutup pelajaran. 
10’ 
 
H. SUMBER BELAJAR 
1. Sartono Wirodikromo. 2001.  Matematika SMA kelas X . Jakarta: Erlangga 
2. Maman abdurrahman. 2004. Matematika SMK Tingkat 1. Bandung: Armico 
 
I.  PENILAIAN  
1.  Jenis tes: tertulis 
2.  Bentuk soal: Uraian 
3.  Soal: 
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Di dalam suatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga tiap 
lembar karcis adalah Rp. 2.000,00 dan Rp. 3.000,00. Hasil penjualan karcis 
sebesar Rp. 510.000,00. Tentukan: 
c. Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 2.000,00 ? 
d. Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 3.000,00 ?      
 
 
Boyolali,  Agustus 2008 
Guru Mata Pelajaran 
 
 
Sri Wahyuni, S.Pd 
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Lampiran 3 
LEMBAR KERJA 1 
 
 
 
Perhatikan permasalahan berikut ini: 
1. Andi dan Budi pergi ke toko bersama-sama. Andi membeli 2 buku dan 1 
bolpen seharga Rp 5.000,00 dan Budi membeli 1 buku dan 2 bolpen seharga              
Rp 4.000,00. Tentukan: 
a. Harga 1 buku ! 
b. Harga 1 bolpen ! 
2. Harga 2 baju dan 3 celana adalah Rp 450.000,00. Sedangkan harga 3 baju 
dan 2 celana adalah Rp 425.000,00. Tentukan: 
a. Harga 1 baju ! 
b. Harga 1 celana ! 
Diskusikan dan selesaikan permasalahan pada nomor 1 dan 2 di atas ! 
Petunjuk kerja :  
1. Sediakan 3 buku dan 3 bolpen serta atur (kelompokkan) sesuai dengan 
permasalahan yang kalian hadapi! 
2. Persiapkan beberapa label harga 500, 1.000, 1.500, 2.000. Cobakan harga 
manakah yang memenuhi permasalahan di atas! 
3. Kerjakan soal nomor 2 dengan cara seperti yang kalian lakukan pada soal 
nomor 1 sesuai objek yang dihadapi! 
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3. Suatu lapangan parkir seluas 400 m2 memuat 200 kendaraan. Setiap bus 
memerlukan tempat parkir 10 m2 dan setiap mobil memerlukan tempat parkir   
6 m2. Tentukan: 
a. Banyaknya mobil yang ada di lapangan parkir tersebut ! 
b. Banyaknya bus yang ada di lapangan parkir tersebut ! 
4. Jumlah uang Ali dan Budi adalah Rp 10.000,00. Jika Ali memberikan 
uangnya kepada Budi sebesar Rp 2.000,00 maka banyaknya uang akan 
menjadi sama. Tentukan: 
a. Banyaknya uang Ali! 
b. Banyaknya uang Budi! 
 
     Petunjuk Kerja:       
1. Perhatikan permasalahan yang ke-3 dan ke-4. Apakah bisa diselesaikan 
dengan cara yang sudah kamu lakukan pada permasalahan nomor  1 
dan 2? 
2. Bagaimanakah kamu mencoba menyelesaikan permasalahan 3 dan 4?  
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LEMBAR KERJA 2 
 
Cara menyelesaikan sistem persamaan linear dua variabel (SPLDV) 
1. Penyelesaian SPLDV dengan cara grafik 
Kasus 1 
Penyelesaian dari sistem persamaan linear : 
2x + y = 8 dan x – y = -2 adalah sebagai berikut: 
 
 
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah {(2,4)}. 
Kasus 2 
Penyelesaian dari sistem persamaan linear : 
x + y = 1 dan x + y = 2 adalah sebagai berikut: 
4 -2 
(2,4) 
2 
8 
x-y = -2 
X 
2x + y = 8 
Y 
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Jadi himpunan penyelesaiannya adalah { }. 
Kasus 3 
Penyelesaian dari sistem persamaan linear: x + y = 1 dan 2x + 2y = 2 adalah 
sebagai berikut: 
 
 
Jadi himpunan penyelesaiannya adalah semua titik pada garis itu yang banyaknya 
tak terhingga. 
 Petunjuk kerja : 
1) Berikan kesimpulan dari ketiga kasus di atas ! 
2) Selesaikan sistem persamaan linear berikut ini dengan cara grafik! 
4x + 2y = 2 dan 2x + y = 2 
Jelaskan langkah-langkah penyelesaiannya secara urut! 
 
1 
2 
2 
1 
x + y = 2 
x + y = 1 
X 
Y 
1 
1 
x + y = 1 atau 2x + 2y = 2 
X 
Y 
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2. Penyelesaian SPLDV dengan cara substitusi 
Penyelesaian dari sistem persamaan linear: 5x + y = 11 dan 2x + 3y = 7 adalah 
sebagai berikut: 
5x + y = 11 ó y = 11 – 5x 
sehingga: 2x + 3y = 7 ó 2x + 3(11 – 5x) = 7 
ó 2x + 33 – 15x  = 7 
ó -13x  = -33 + 7 
ó -13x  =  -26 
ó       x  = 2 
selanjutnya: y = 11 – 5x ó y = 11 – 5(2) 
y = 1. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 109 
Lampiran 4 
KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR 
(UJI COBA) 
Mata Pelajaran          : Matematika         
Kelas / Semester         :  X / 1 
Sub Pokok Bahasan   : Sistem Persamaan Linear Dua   
                                        Variabel 
 
Aspek 
Indikator 
 
C1 
 
C2 
 
C3 
 
C4 
Jumlah 
Soal 
1. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode grafik 
2, 18 20, 21 27, 28 19, 26 8 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode substitusi 
 1, 30 24, 26 3, 14, 
22 
7 
3. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
 4, 29 15, 23 16, 17 6 
4. Siswa dapat membuat model 
matematika dari soal cerita 
 7, 11  5 3 
5. Siswa dapat menyelesaikan soal 
cerita dengan sistem persamaan 
linear dua variabel 
 12 8, 10 6, 9, 
13 
6 
 
Keterangan: 
C1 : aspek pengetahuan    
C2 : aspek pemahaman   
C3 : aspek penerapan 
C4 : aspek analisis                  
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Lampiran 5 
SOAL  TES PRESTASI BELAJAR 
(UJI COBA) 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester  : X/ 1 
Waktu                  : 90 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan 
1. Tulislah nama dan nomor absen anda pada lembar jawab yang tersedia  
2. Soal terdiri dari 30 butir pilihan ganda 
3. Jawablah dengan memberi tanda silang ( x ) pada lembar jawab anda 
Selamat mengerjakan, Semoga sukses dan jangan lupa berdo’a 
Soal 
1. Sistem persamaan linear dengan: 
x + 6y = 8 dan 2x + 3y = 7  mempunyai penyelesaian…. 
a. (-2, 1)    d. (2, 1) 
b.(2, -1)    e. (-1,2) 
c. (-2, -1)   
2.  Suatu sistem persamaan linear dikatakan mempunyai penyelesaian yang tak 
hingga banyaknya jika kedua garis… 
a. sejajar    d. berimpit  
b. berpotongan   e. bersilangan 
c. tegak lurus     
3.  Diketahui sistem persamaan: yx3,
yx
1yx
¹=
-
-+
 dan yx2,
yx
1yx
¹=
+
+-
. 
Untuk 0ydan  0x ¹¹ , nilai (x + y) adalah…. 
a. -1   c. 
5
2
    e. 
2
5
 
b. 
2
1
-    d. 
5
7
-    
4. Penyelesaian dari sistem persamaan: x + y = 4 dan 2x – y = 5 adalah…. 
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a. (-1, 3)    d. (3, 1) 
b. (-2, 3)     e. (2, -1) 
c. (-3, 1)    
5.  Dua bilangan bila dijumlahkan 37. dua kali bilangan pertama dijumlahkan 
dengan bilangan kedua ditambah 10, maka jumlahnya 73. system persamaannya 
adalah… 
a. x + y =37; 2x + y = 73  d. 2x + y =63; x + y = 73  
b. x + y =73; 2x + y = 37  e. x + y =37; 2x + y = 63 
c. 2x + y =37; x + y = 63     
6. Sepuluh tahun yang lalu umur ayah enam kali umur adik. Lima tahun yang akan 
datang jumlah umur ayah dan adik 71 tahun. Jika umur ibu empat tahun lebih 
muda dari ayah, umur ibu sekarang adalah…. 
a. 52      d. 58   
b. 54      e. 60 
c. 56      
7. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 70 cm. Jika panjangnya dibuat 
menjadi dua kali semula dan lebar dibuat menjadi 1/3 kali lebar semula, maka 
keliling persegi panjang itu menjadi90 cm. Jika diselesaikan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel, maka model matematika yangsesuai dengan soal 
cerita itu adalah…. 
a. p + l = 70; 6p + 2l = 135  d. p + l = 70; 6p + l = 270 
b. p + l = 35; 6p + 6l = 270  e. p + l = 35; 6p + 6l = 135 
c. p + l = 35; 6p + l = 135  
8. Keliling sebuah persegi panjang adalah 44 cm, jika lebarnya 6 cm lebih pendek 
dari panjangnya, maka panjang dan lebar persegi panjang itu berturut-turut 
adalah….cm 
a. 16 dan 10    d. 13 dan 7 
b. 15 dan 9    e. 12 dan 6 
c. 14 dan 8    
9. Diketahui jumlah dua bilangan adalah 12, sedangkan selisihnya adalah 2, hasil 
kali dua bilangan tersebut adalah…. 
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a. 35      d. 32 
b. 34     e. 31 
c. 33      
10.  Jika jumlah dua bilangan adalah 24 dan selisihnya adalah 8 maka nilai    (x : y) 
adalah…. 
a. 
3
2
      d. 
2
3
 
b. 
2
1
     e. 2 
c. 1     
11.  Jumlah uang Amir dan Burhan adalah Rp. 5.000,-. Jika amir memberikan 
uangnya sebanyak Rp. 275,- kepada Burhan, maka banyaknya uang masing-
masing menjadi sama, maka model matematika yang sesuai dengan soal cerita 
itu adalah…. 
a. x + y = 5000; x – y = 275  d. x + y = 5000; x – y = 0  
b. x + y = 5000; x – y = 450  e. x + y = 5000; x – 2y = 275 
c. x + y = 5000; x – y = 550 
12. Di dalam suatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga tiap lembar 
karcis Rp. 2000,- dan Rp. 3000,-. Hasil penjualan karcis sebesar Rp. 510.000,-. 
Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 2000,- adalah…. 
a. 90      d. 130 
b.100      e. 150 
c. 110      
13.  Suatu mobil setelah direm mempunyai kecepatan V(t) = at + b. Bila t = 0 maka 
V = 16 dan bila t =  6 maka V = 10. Sehingga t pada saat mobil berhenti 
adalah…. 
a. 20     c. 18   e. 16  
b 19     d. 17     
14.  Diketahui: x + y = 4 dan x2 + y2 = 12. Maka nilai x4 + y4 =…. 
a. 134      d. 144 
b. 136      e.152 
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c. 138      
15. Nilai x yang memenuhi sistem persamaan linear  dalam 
x
1
 dan
y
1
    untuk x 0¹  
dan y 0¹  : 0
y
8
x
2
dan  1
y
2
x
1
=-=+   adalah…. 
a. 
4
1
     d. 2 
b. 
2
1
     e. 4 
c. 
2
1
1      
16.  Nilai x dan y berturut-turut dari: 3y + 2x = 10xy dan 2y – 3x = -2xy adalah…. 
a. ½ dan ½     d. 1/3 dan 1/5    
b. ½ dan 1/3     e. 1/3 dan ¼  
c. ½ dan ¼     
17.  Nilai x dan y berturut-turut dari: 2(1 – x) + (y + 5) = 10 dan 
             3(1 – x) – (y  + 5) = 5 adalah…. 
a. -2 dan 1    d. 2 dan -1  
b. -2 dan -1    e. -1 dan 2 
c. 2 dan 1   
18. Suatu sistem persamaan linear dikatakan tidak mempunyai penyelesaian jika 
kedua garis…  
a. sejajar    d. berimpit   
b. berpotongan   e. bersilangan 
c. tegak lurus     
19. Grafik dari x + 3y = 10 dan 2x – y = 6 berpotongan dititik (p, q). Maka 
pernyataan yang benar adalah…. 
a. p = ½ q     d. q = 2p 
b. p = 2q     e. p = 2 – q 
c. p = q   
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20.  Persamaan garis y = ax + b melalui titik (4, 2) dan (-1, 8), maka persamaan garis 
tersebut adalah…. 
a.5 y = 6x –4 3   d. 5y = -6x + 34 
b. 6y = 2x + 34   e.6 y = 5x - 7 
c. y = 3x – 6   
21. Absis titik potong grafik 5x – 6y = 15 dan 2x + 3y = 15 adalah…. 
a. -5      d. 1 
b. -4      e. 5 
c. 0      
22. Diketahui: 123x + 321y = 345 dan 321x + 123y = 543, maka x2 + y2 = …. 
a. 
2
5
     d. 10 
b. 
4
13
     e. 25 
c. 
4
17
     
23.  Diketahui 2x + 3y – 7 = 0 dan 4x – y + 7 = 0. Jika y = 
14-
a
, maka nilai a 
adalah…. 
a. -42      d. 42 
b. -16      e. 52 
c. 16      
24.  Diketahui: 2x – 4 + y + 1 = 12 dan x + 3 – 4y + 2 = 4. Maka nilai  ÷÷
ø
ö
çç
è
æ
+ yx
1
 = … 
       a. 
76
9
    c. 
76
59
   e. 
9
59
 
       b. 
76
17
    d. 
9
17
   
25. Diketahui ax – 2y = 6 dan x – 3y = -9. Sistem persamaan linear tersebut tidak 
mempunyai penyelesaian, jika a bernilai…. 
a. -1      d. 2/3 
b. 2/3      e. 3 
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c. -1/3   
26. Diketahui sistem persamaan linear: x – 5y = 10 dan 3x + 7y = 8. maka nilai y(x + 1) 
=…. 
      a. -5      d. 1  
      b. -1      e. 4 
      c. 0        
27. Garis y = mx + n melalui titik (1, 6) dan (-3, 2), maka nilai m dan n berturut-
turut adalah…. 
a. 2 dan 1    d. 5 dan 2 
b. -1 dan 5    e. 1 dan 5 
c. -5 dan 2    
28. Garis ax + 2y = 6 melalui titik (1, b) dan (4, -3), maka nilai a – 2b = …. 
a. -2     d. 2 
b. -1     e. 6 
c. 0     
29.  Diketahui sistem persamaan linear: 4x + 3(y – 2) = 15 dan 
        48x – 6(y – 2) = 10, maka nilai x – 2 = …. 
a. 
7
9
-      d. 8 
b. 
8
1
     e. 10 
c. 6     
30.  Diketahui: 2(x + 2)  = 8 dan y – x = 5. maka nilai (x . y) adalah…. 
a. -4     d. 4 
b. -3     e. 6 
c. 3     
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Lampiran 6 
LEMBAR JAWAB 
(Untuk Uji Coba) 
 
Nama  : 
No  : 
Kelas  : 
 
 
1.  a   b   c   d   e  11.  a   b   c   d   e  21.  a   b   c   d   e 
 2. a   b   c   d   e                      12.   a   b   c   d   e                   22.  a   b   c   d   e 
 3.  a   b   c   d   e                     13.  a   b   c   d   e                   23.  a   b   c   d   e 
4.  a   b   c   d   e                      14.  a   b   c   d   e                   24.  a   b   c   d   e 
5.  a   b   c   d   e                      15.  a   b   c   d   e                   25.  a   b   c   d   e 
6.  a   b   c   d   e                      16.  a   b   c   d   e                   26.  a   b   c   d   e 
7.  a   b   c   d   e                      17.  a   b   c   d   e                   27.  a   b   c   d   e 
8.  a   b   c   d   e                      18.  a   b   c   d   e                   28.  a   b   c   d   e 
9.  a   b   c   d   e                      19.  a   b   c   d   e                   29.  a   b   c   d   e 
10.  a   b   c   d   e                    20.  a   b   c   d   e                   30.  a   b   c   d   e 
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Lampiran 7 
KISI-KISI TES PRESTASI BELAJAR 
(PENELITIAN) 
Mata Pelajaran          : Matematika         
Kelas / Semester         :  X / 1 
Sub Pokok Bahasan   : Sistem Persamaan Linear Dua   
                                        Variabel 
 
Aspek 
Indikator 
 
C1 
 
C2 
 
C3 
 
C4 
Jumlah 
Soal 
1. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode grafik 
2 20, 21 27 19, 26 6 
2. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaan linear dua variabel 
dengan metode substitusi 
  30 24 3, 14, 
22 
5 
3. Siswa dapat menyelesaikan sistem 
persamaaan linear dua variabel 
dengan metode eliminasi 
 4 15, 23 16, 17 5 
4. Siswa dapat membuat model 
matematika dari soal cerita 
 7  5 2 
5. Siswa dapat menyelesaikan soal 
cerita dengan sistem persamaan 
linear dua variabel 
 12 8, 10 6, 9 5 
 
Keterangan: 
C1 : aspek pengetahuan    
C2 : aspek pemahaman   
C3 : aspek penerapan 
C4 : aspek analisis                  
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Lampiran 8 
SOAL  TES PRESTASI BELAJAR 
(PENELITIAN) 
Mata Pelajaran   : Matematika 
Kelas/ Semester  : X/ 1 
Waktu                  : 90 menit 
 
Petunjuk Mengerjakan 
1. islah nama dan nomor absen anda pada lembar jawab yang tersedia  
2. l terdiri dari 30 butir pilihan ganda 
3. Jawablah dengan memberi tanda silang ( x ) pada lembar jawab anda 
Selamat mengerjakan, Semoga sukses dan jangan lupa berdo’a 
 
Soal 
1. Suatu sistem persamaan linear dikatakan mempunyai penyelesaian yang tak 
hingga banyaknya jika kedua garis… 
a. sejajar    d. berimpit  
b. berpotongan   e. bersilangan 
c. tegak lurus     
2.  Diketahui sistem persamaan: yx3,
yx
1yx
¹=
-
-+
 dan yx2,
yx
1yx
¹=
+
+-
. 
Untuk 0ydan  0x ¹¹ , nilai (x + y) adalah…. 
a. -1   c. 
5
2
    e. 
2
5
 
b. 
2
1
-    d. 
5
7
-    
3. Penyelesaian dari sistem persamaan: x + y = 4 dan 2x – y = 5 adalah…. 
a. (-1, 3)    d. (3, 1) 
b. (-2, 3)     e. (2, -1) 
c. (-3, 1)    
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4.  Dua bilangan bila dijumlahkan 37. dua kali bilangan pertama dijumlahkan 
dengan bilangan kedua ditambah 10, maka jumlahnya 73. system persamaannya 
adalah… 
a. x + y =37; 2x + y = 73  d. 2x + y =63; x + y = 73  
b. x + y =73; 2x + y = 37  e. x + y =37; 2x + y = 63 
c. 2x + y =37; x + y = 63     
5. Sepuluh tahun yang lalu umur ayah enam kali umur adik. Lima tahun yang akan 
datang jumlah umur ayah dan adik 71 tahun. Jika umur ibu empat tahun lebih 
muda dari ayah, umur ibu sekarang adalah…. 
a. 52      d. 58   
b. 54      e. 60 
c. 56      
6. Keliling sebuah persegi panjang sama dengan 70 cm. Jika panjangnya dibuat 
menjadi dua kali semula dan lebar dibuat menjadi 1/3 kali lebar semula, maka 
keliling persegi panjang itu menjadi90 cm. Jika diselesaikan dengan sistem 
persamaan linear dua variabel, maka model matematika yangsesuai dengan soal 
cerita itu adalah…. 
a. p + l = 70; 6p + 2l = 135  d. p + l = 70; 6p + l = 270 
b. p + l = 35; 6p + 6l = 270  e. p + l = 35; 6p + 6l = 135 
c. p + l = 35; 6p + l = 135  
7. Keliling sebuah persegi panjang adalah 44 cm, jika lebarnya 6 cm lebih pendek 
dari panjangnya, maka panjang dan lebar persegi panjang itu berturut-turut 
adalah….cm 
a. 16 dan 10    d. 13 dan 7 
b. 15 dan 9    e. 12 dan 6 
c. 14 dan 8    
8. Diketahui jumlah dua bilangan adalah 12, sedangkan selisihnya adalah 2, hasil 
kali dua bilangan tersebut adalah…. 
a. 35      d. 32 
b. 34     e. 31 
c. 33      
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9.  Jika jumlah dua bilangan adalah 24 dan selisihnya adalah 8 maka nilai    (x : y) 
adalah…. 
a. 
3
2
      d. 
2
3
 
b. 
2
1
     e. 2 
c. 1     
10. Di dalam suatu gedung bioskop terdapat 200 orang penonton. Harga tiap lembar 
karcis Rp. 2000,- dan Rp. 3000,-. Hasil penjualan karcis sebesar Rp. 510.000,-. 
Banyaknya penonton yang membeli karcis dengan harga Rp. 2000,- adalah…. 
a. 90      d. 130 
b.100      e. 150 
c. 110      
11.  Diketahui: x + y = 4 dan x2 + y2 = 12. Maka nilai x4 + y4 =…. 
a. 134      d. 144 
b. 136      e.152 
c. 138      
12. Nilai x yang memenuhi sistem persamaan linear dalam 
x
1
 dan
y
1
    untuk x 0¹  
dan y 0¹ :  0
y
8
x
2
dan  1
y
2
x
1
=-=+   untuk x 0¹  dan y 0¹  adalah…. 
a. 
4
1
     d. 2 
b. 
2
1
     e. 4 
c. 
2
1
1      
13.  Nilai x dan y berturut-turut dari: 3y + 2x = 10xy dan 2y – 3x = -2xy adalah…. 
a. ½ dan ½     d. 1/3 dan 1/5    
b. ½ dan 1/3     e. 1/3 dan ¼  
c. ½ dan ¼     
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14.  Nilai x dan y berturut-turut dari: 2(1 – x) + (y + 5) = 10 dan 
             3(1 – x) – (y  + 5) = 5 adalah…. 
a. -2 dan 1    d. 2 dan -1  
b. -2 dan -1    e. -1 dan 2 
c. 2 dan 1   
15. Grafik dari x + 3y = 10 dan 2x – y = 6 berpotongan dititik (p, q). Maka 
pernyataan yang benar adalah…. 
a. p = ½ q     d. q = 2p 
b. p = 2q     e. p = 2 – q 
c. p = q   
16.  Persamaan garis y = ax + b melalui titik (4, 2) dan (-1, 8), maka persamaan garis 
tersebut adalah…. 
a.5 y = 6x –4 3   d. 5y = -6x + 34 
b. 6y = 2x + 34   e.6 y = 5x - 7 
c. y = 3x – 6   
17. Absis titik potong grafik 5x – 6y = 15 dan 2x + 3y = 15 adalah…. 
a. -5      d. 1 
b. -4      e. 5 
c. 0      
18. Diketahui: 123x + 321y = 345 dan 321x + 123y = 543, maka x2 + y2 = …. 
a. 
2
5
     d. 10 
b. 
4
13
     e. 25 
c. 
4
17
     
19.  Diketahui 2x + 3y – 7 = 0 dan 4x – y + 7 = 0. Jika y = 
14-
a
, maka nilai a 
adalah…. 
a. -42      d. 42 
b. -16      e. 52 
c. 16      
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20.  Diketahui: 2x – 4 + y + 1 = 12 dan x + 3 – 4y + 2 = 4. Maka nilai  ÷÷
ø
ö
çç
è
æ
+ yx
1
 = … 
       a. 
76
9
    c. 
76
59
   e. 
9
59
 
       b. 
76
17
    d. 
9
17
   
21. Diketahui ax – 2y = 6 dan x – 3y = -9. Sistem persamaan linear tersebut tidak 
mempunyai penyelesaian, jika a bernilai…. 
a. -1      d. 2/3 
b. 2/3      e. 3 
c. -1/3   
 
22. Garis y = mx + n melalui titik (1, 6) dan (-3, 2), maka nilai m dan n berturut-
turut adalah…. 
a. 2 dan 1    d. 5 dan 2 
b. -1 dan 5    e. 1 dan 5 
c. -5 dan 2    
   
23.  Diketahui: 2(x + 2)  = 8 dan y – x = 5. maka nilai (x . y) adalah…. 
a. -4     d. 4 
b. -3     e. 6 
c. 3 
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Lampiran 9 
LEMBAR JAWAB 
 
 
Nama  : 
No  : 
Kelas  : 
 
1. a   b   c   d   e  
2. a   b   c   d   e  
3. a   b   c   d   e  
4. a   b   c   d   e  
5. a   b   c   d   e  
6. a   b   c   d   e  
7. a   b   c   d   e  
8. a   b   c   d   e  
9. a   b   c   d   e  
10. a   b   c   d   e  
 
 
 
 
11. a   b   c   d   e  
12. a   b   c   d   e  
13. a   b   c   d   e 
14. a   b   c   d   e 
15. a   b   c   d   e 
16. a   b   c   d   e 
17. a   b   c   d   e 
18. a   b   c   d   e 
19. a   b   c   d   e 
20. a   b   c   d   e 
21. a   b   c   d   e 
22. a   b   c   d   e 
23. a   b   c   d   e 
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Lampiran 10 
KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 
MATEMATIKA UNTUK UJI COBA 
 
 
 
No Aspek Indikator Item + Item - Jml 
1 Memperhatikan  a. Memperhatikan penjelasan guru 
b. Meneliti pekerjaan teman dan 
memperhatikan penjelasannya 
1,19 
9,30 
 
4,8 
14 
4 
3 
2 Menyelesaikan 
soal 
a. Menyelesaikan soal-soal di kelas 
b. Mengerjakan soal-soal di rumah  
3,11,35 
21,22 
6 
16 
4 
3 
3 Mengemukakan 
pemikiran 
a. Menjawab pertanyaan dari guru 
b. Mengemukakan pendapat ketika ada 
persoalan matematika 
5,34 
17,20 
23 
25 
3 
3 
4 Berdiskusi Diskusi dengan teman atau guru 7,40 10,39 4 
5 Bertanya a. Bertanya pada guru 
b. Bertanya pada teman / orang lain 
12,28 
24,32 
26 
33 
3 
3 
6 Mempelajari 
sumber-sumber 
matematika 
a. Mempelajari catatan matematika 
b. Mempelajari buku matematika selain 
buku paket 
2,15,27 
13,36 
29,37 
38 
5 
3 
7 Menarik 
kesimpulan 
Menyimpulkan materi yang  telah dipelajari 
maupun hasil  
18,31 - 2 
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Lampiran 11 
ANGKET AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA 
( UJI COBA ) 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Baca dan pahamilah tiap-tiap pertanyaan dengan cermat sebelum anda 
menjawabnya 
3. Pilihan anda harus benar-benar sesuai dengan keadaan atau kebiasaan anda 
4. Jawablah semua pertanyaan yang diberikan dengan memberi tanda silang ( X ) 
pada jawaban yang tersedia 
5. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan 
jawaban teman anda 
6. Jangan ragu-ragu dalam memilih karena tidak akan mempengaruhi nilai anda 
7. Setelah selesai kumpulkanlah angket ini beserta lembar jawabannya. 
SELAMAT  MENGERJAKAN 
 
1. Apabila pelajaran matematika sedang berlangsung, apakah anda mengikuti 
dengan penuh perhatian ? 
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak 
pernah 
2. Apabila anda mempunyai catatan penyelesaian soal, apakah anda mencoba 
mempelajari atau mengerjakannya lagi ? 
 a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak 
pernah  
3. Bila guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan di kelas, apakah anda 
mengerjakannya sendiri dengan sungguh-sungguh ? 
  a. Selalu       b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
4. Apakah Anda mengajak bicara teman sebangku anda, ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran matematika di depan kelas ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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5. Pada saat guru menjelaskan pelajaran matematika kemudian beliau 
menanyakan kepada siswa secara lisan, apakah anda jawabanya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
6. Ketika guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan dikelas, apakah 
Anda menunggu teman anda mengerjakannya di papan tulis ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
7. Apakah anda berpartisipasi aktif ketika ada diskusi matematika di kelas? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
8. Bila ada tugas ( PR ) mata pelajaran lain yang belum selesai anda kerjakan dan 
harus dikumpulkan setelah pelajaran matematika, apakah anda , 
Mengerjakannya ketika pelajaran matematika ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
9. Bila salah satu  teman anda mengerjakan soal di papan tulis, apakah anda 
meneliti pekerjaanya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
10. Sehabis pelajaran matematika, ternyata ada soal yang sulit. Apakah anda 
enggan mendiskusikannya dengan teman anda ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
11. Apabila pelajaran matematika kosong dan anda tugas dari guru untuk 
dikerjakan dan dikumpulkan, apakah anda mengerjakan sendiri tugas tersebut 
dengan sungguh-sungguh ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
12. Apakah anda bertanya kepada guru matematika, bila ada penjelasan yang 
belum anda mengerti ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
13. Selain buku paket, apakah anda juga mempelajari buku lain yang berkaitan 
dengan matematika ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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14. Selain teman anda ingin membicarakan topik lain ketika teman anda 
menjelaskan atau mengerjakan latihan soal di papan tulis, apakah anda 
mengikuti pembicaraannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
15. Apabila anda mengetahui penjelasan guru anda berkaitan dengan materi 
terdahulu, apakah anda mempelajarinya kembali ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
16. Teman anda mengajak menonton film, padahal tugas matematika anda yang 
harus dikumpulkan esok harinya ada beberapa soal yang belum selesai 
dikerjakan. Apakah anda memilih nonton film dan mengerjakan tugas itu 
ketika di sekolah ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
17. Bila ada soal matematika yang dikerjakan di kelas dan anda tahu cara 
pemecahan soal tersebut, apakah anda mengemukakan cara pemecahannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
18. Apakah anda dapat menyimpulkan mengenai materi matematika yang telah 
anda pelajarai ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
19. Pada saat guru matematika menjelaskan di depan kelas, apakah anda 
memperhatikan materi yanmg disampaikan guru dengan seksama ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
20. Apabila guru matematika melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika, apakah anda memberikan saran untuk membetulkannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
21. Ketika guru memberikan tugas rumah ( PR ), apakah anda mengerjakannya di 
rumah ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
22. Apakah anda mengerjakan latihan soal-soal matematika dari buku lain selain 
mengerjakan tugas dari guru ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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23. Pada saat pelajaran matematika guru menanyakan suatu materi. Apakah anda 
diam saja? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
24. Pada waktu istirahat dan anda belum jelas tentang materi yang baru saja 
dijelaskan oleh guru matematika, apakah anda bertanya kepada teman yang 
anda anggap tahu ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
25. Apakah anda diam saja ketika guru matematika memberikan kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat tentang penyelesaian suatu soal atau materi 
matematika yang sedang dibahas ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
26. Pada saat guru menjelaskan pelajaran matematika, ada hal yang be;I, anda 
pahami. Apakah saat itu anda menunggu teman anda menanyakannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
27. Apakah anda mempunyai catatan penyelesaian soal , apakah anda mencoba 
mengerjakannya lagi ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
28. Ketika anda mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru anda 
kemudian ada hal belum anda pahami, apakah anda menanyakannya pada 
pertemuan berikutnya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
29. Bila ada ulangan mata pelajaran lain yang bersamaan dengan jadwal 
matematika, apakah anda hanya belajar mata pelajaran itu ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
30. Ketika teman anda menjelaskan cara mengerjakan suatu soal yang dianggap 
sukar, apakah anda memperhatikannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
31. Bila ada diskusi matematika, apakah anda dapat menyimpulkan hasil diskusi 
tersebut ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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32. Jika ada beberapa soal latihan yang belum dapat anda kerjakan, apakah anda 
berusaha menanyakannya pada teman atau orang lain ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
33. Dalam belajar matematika di rumah, bila anda menemui kesulitan apakah anda 
enggan bertanya kepada anggota  keluarga yang lain ( Bapak, Ibu, Kakak atau 
saudara yang lain ) ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
34. Bila ada teman anda yang menanyakan suatu materi kepada guru anda dan 
guru anda menanyakannya kepada semua siswa, apakah anda menjawabnya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
35. Apabila teman anda disuruh mengerjakan soal matematika di depan kelas dan 
ternyata tidak bisa, kemudian beliau menawarkan kepada siswa yang lain 
untuk membantu mengerjakannya, apakah anda akan berusaha membantu 
dengan mengerjakannya di depan kelas ? 
     a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
36. Apakah anda meminjam buku-buku matematika yang tersedia di perpustakaan 
untuk dipelajari di rumah ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
37. Di perpustakaan banyak tersedia buku-buku matematika apakah anda tidak 
mempelajari buku-buku tersebut ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
38. Jika kakak anda mempunyai buku matematika yang lain, apakah anda 
membiarkan dan tidak mempelajarinya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
39. Sehabis pelajaran matematika ternyata ada soal yang sulit, apakah anda tidak 
mendiskusikannya dengan teman anda ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
40. Pada saat diadakan ulangan matematika ternyata ada soal yang tidak dapat 
anda kerjakan, apakah setelah ulangan anda mendiskusikannya dengan teman ? 
 a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d.Tidak pernah 
Lampiran 12 
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LEMBAR JAWAB 
(Uji Coba) 
Nama  : 
No   : 
Kelas  : 
 
1.  a   b   c    d 
2. a   b   c     d 
3. a   b   c     d 
4. a   b   c     d 
5. a   b   c     d 
6. a   b   c     d 
7. a   b   c     d 
8. a   b   c     d 
9. a   b   c     d 
10. a   b   c     d 
11. a   b   c   d 
12. a   b   c   d 
13. a   b   c   d 
14. a   b   c   d 
15. a   b   c   d 
16. a   b   c   d 
17. a   b   c   d 
18. a   b   c   d 
19. a   b   c   d 
20. a   b   c   d 
 
 
21. a   b   c   d 
22. a   b   c   d 
23. a   b   c   d 
24. a   b   c   d 
25. a   b   c   d 
26. a   b   c   d 
27. a   b   c   d 
28. a   b   c   d 
29. a   b   c   d 
30. a   b   c   d 
31. a   b   c   d 
32. a   b   c   d 
33. a   b   c   d 
34. a   b   c   d 
35. a   b   c   d 
36. a   b   c   d 
37. a   b   c   d 
38. a   b   c   d 
39. a   b   c   d 
40. a   b   c   d 
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KISI-KISI INSTRUMEN ANGKET AKTIVITAS BELAJAR 
MATEMATIKA UNTUK PENELITIAN 
 
 
 
No Aspek Indikator Item + Item - Jml 
1 Memperhatikan  a. Memperhatikan penjelasan guru 
b. Meneliti pekerjaan teman dan 
memperhatikan penjelasannya 
1,19 
9,30 
 
4,8 
14 
4 
3 
2 Menyelesaikan soal a. Menyelesaikan soal-soal di kelas 
b. Mengerjakan soal-soal di rumah  
3,11 
21,22 
6 
16 
3 
3 
3 Mengemukakan 
pemikiran 
a. Menjawab pertanyaan dari guru 
b. Mengemukakan pendapat ketika 
ada persoalan matematika 
5 
17,20 
23 
25 
2 
3 
4 Berdiskusi Diskusi dengan teman atau guru 7 10 2 
5 Bertanya a. Bertanya pada guru 
b. Bertanya pada teman / orang lain 
12,28 
24,32 
26 
 
3 
2 
6 Mempelajari 
sumber-sumber 
matematika 
a. Mempelajari catatan matematika 
b. Mempelajari buku matematika 
selain buku paket 
2,15,27 
13 
29 
 
4 
1 
7 Menarik 
kesimpulan 
Menyimpulkan materi yang  telah 
dipelajari maupun hasil  
18,31 - 2 
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ANGKET AKTIVITAS BELAJAR MATEMATIKA 
( PENELITIAN ) 
Petunjuk Pengisian: 
1. Tulis nama, kelas dan nomor absen pada lembar jawaban yang tersedia 
2. Baca dan pahamilah tiap-tiap pertanyaan dengan cermat sebelum anda 
menjawabnya 
3. Pilihan anda harus benar-benar sesuai dengan keadaan atau kebiasaan anda 
4. Jawablah semua pertanyaan yang diberikan dengan memberi tanda silang 
( X ) pada jawaban yang tersedia 
5. Setiap jawaban anda adalah benar, sehingga jangan terpengaruh dengan 
jawaban teman anda 
6. Jangan ragu-ragu dalam memilih karena tidak akan mempengaruhi nilai 
anda 
7. Setelah selesai kumpulkanlah angket ini beserta lembar jawabannya. 
SELAMAT  MENGERJAKAN 
1. Apabila pelajaran matematika sedang berlangsung, apakah anda mengikuti 
dengan penuh perhatian ? 
   a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak 
pernah 
2. Apabila anda mempunyai catatan penyelesaian soal, apakah anda mencoba 
mempelajari atau mengerjakannya lagi ? 
 a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang d. Tidak 
pernah  
3. Bila guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan di kelas, apakah 
anda mengerjakannya sendiri dengan sungguh-sungguh ? 
  a. Selalu       b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
4. Apakah Anda mengajak bicara teman sebangku anda, ketika guru sedang 
menjelaskan pelajaran matematika di depan kelas ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
5. Pada saat guru menjelaskan pelajaran matematika kemudian beliau 
menanyakan kepada siswa secara lisan, apakah anda jawabanya ? 
 122 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
6. Ketika guru memberikan soal-soal latihan untuk dikerjakan dikelas, apakah 
Anda menunggu teman anda mengerjakannya di papan tulis ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
7. Apakah anda berpartisipasi aktif ketika ada diskusi matematika di kelas? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
8. a ada tugas ( PR ) mata pelajaran lain yang belum selesai anda kerjakan dan 
harus dikumpulkan setelah pelajaran matematika, apakah anda , 
Mengerjakannya ketika pelajaran matematika ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
9. Bila salah satu  teman anda mengerjakan soal di papan tulis, apakah anda 
meneliti pekerjaanya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
10. Sehabis pelajaran matematika, ternyata ada soal yang sulit. Apakah anda 
enggan mendiskusikannya dengan teman anda ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
11. Apabila pelajaran matematika kosong dan anda tugas dari guru untuk 
dikerjakan dan dikumpulkan, apakah anda mengerjakan sendiri tugas tersebut 
dengan sungguh-sungguh ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
12. Apakah anda bertanya kepada guru matematika, bila ada penjelasan yang 
belum anda mengerti ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
13. Selain buku paket, apakah anda juga mempelajari buku lain yang berkaitan 
dengan matematika ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
14. Selain teman anda ingin membicarakan topik lain ketika teman anda 
menjelaskan atau mengerjakan latihan soal di papan tulis, apakah anda 
mengikuti pembicaraannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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15. Apabila anda mengetahui penjelasan guru anda berkaitan dengan materi 
terdahulu, apakah anda mempelajarinya kembali ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
16. Teman anda mengajak menonton film, padahal tugas matematika anda yang 
harus dikumpulkan esok harinya ada beberapa soal yang belum selesai 
dikerjakan. Apakah anda memilih nonton film dan mengerjakan tugas itu 
ketika di sekolah ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
17. Bila ada soal matematika yang dikerjakan di kelas dan anda tahu cara 
pemecahan soal tersebut, apakah anda mengemukakan cara pemecahannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
18. Apakah anda dapat menyimpulkan mengenai materi matematika yang telah 
anda pelajarai ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
19. Pada saat guru matematika menjelaskan di depan kelas, apakah anda 
memperhatikan materi yanmg disampaikan guru dengan seksama ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
20. Apabila guru matematika melakukan kesalahan dalam mengerjakan soal 
matematika, apakah anda memberikan saran untuk membetulkannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
21. Ketika guru memberikan tugas rumah ( PR ), apakah anda mengerjakannya di 
rumah ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
22. Apakah anda mengerjakan latihan soal-soal matematika dari buku lain selain 
mengerjakan tugas dari guru ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
23. Pada saat pelajaran matematika guru menanyakan suatu materi. Apakah anda 
diam saja? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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24. Pada waktu istirahat dan anda belum jelas tentang materi yang baru saja 
dijelaskan oleh guru matematika, apakah anda bertanya kepada teman yang 
anda anggap tahu ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
25. Apakah anda diam saja ketika guru matematika memberikan kesempatan 
untuk mengemukakan pendapat tentang penyelesaian suatu soal atau materi 
matematika yang sedang dibahas ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
26. Pada saat guru menjelaskan pelajaran matematika, ada hal yang be;I, anda 
pahami. Apakah saat itu anda menunggu teman anda menanyakannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
27. Apakah anda mempunyai catatan penyelesaian soal , apakah anda mencoba 
mengerjakannya lagi ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
28. Ketika anda mempelajari kembali materi yang telah dijelaskan oleh guru anda 
kemudian ada hal belum anda pahami, apakah anda menanyakannya pada 
pertemuan berikutnya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
29. Bila ada ulangan mata pelajaran lain yang bersamaan dengan jadwal 
matematika, apakah anda hanya belajar mata pelajaran itu ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
30. Ketika teman anda menjelaskan cara mengerjakan suatu soal yang dianggap 
sukar, apakah anda memperhatikannya ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
31. Bila ada diskusi matematika, apakah anda dapat menyimpulkan hasil diskusi 
tersebut ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
32. Jika ada beberapa soal latihan yang belum dapat anda kerjakan, apakah anda 
berusaha menanyakannya pada teman atau orang lain ? 
  a. Selalu    b. Sering  c. Kadang-kadang d. Tidak pernah  
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Lampiran 15 
LEMBAR JAWAB 
(Penelitian) 
Nama  : 
No   : 
Kelas  : 
 
1. a  b   c     d 
2. a   b   c     d 
3. a   b   c     d 
4. a   b   c     d 
5. a   b   c     d 
6. a   b   c     d 
7. a   b   c     d 
8. a   b   c     d 
9. a   b   c     d 
10. a   b   c     d 
11. a   b   c   d 
12. a   b   c   d 
13. a   b   c   d 
14. a   b   c   d 
15. a   b   c   d 
16. a   b   c   d 
17. a   b   c   d 
18. a   b   c   d 
19. a   b   c   d 
20. a   b   c   d 
 
 
21. a   b   c   d 
22. a   b   c   d 
23. a   b   c   d 
24. a   b   c   d 
25. a   b   c   d 
26. a   b   c   d 
27. a   b   c   d 
28. a   b   c   d 
29. a   b   c   d 
30. a   b   c   d 
31. a   b   c   d 
32. a   b   c   d 
 Uji Daya Pembeda  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir soal No. 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
4 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 
26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
31 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
22 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 
16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
7 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
20 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 
17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 
21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
25 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 
18 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
19 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
32 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 
8 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 
23 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 
3 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
12 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 
13 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 
6 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 
29 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 
33 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 
9 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 
15 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 
27 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 
Ba 9 8 9 9 6 5 9 7 8 9 4 5 3 9 
Bb 8 4 2 6 2 2 6 3 3 5 2 2 2 6 
DB 0.11 0.44 0.78 0.33 0.44 0.33 0.33 0.44 0.56 0.44 0.22 0.33 0.11 0.33 
Kepts tidak dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai dipakai tidak dipakai tidak dipakai 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir soal 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
Y Rang 
king 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 27 1 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 27 2 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 3 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 25 4 
1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 22 5 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 22 6 
0 0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 22 7 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 22 8 
1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 21 9 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 10 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 21 11 
0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 21 12 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 21 13 
1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 21 14 
1 0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 20 15 
1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 20 16 
1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 19 17 
0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 19 18 
1 0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 18 19 
1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 18 20 
1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 18 21 
1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 18 22 
0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 16 23 
0 0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 15 24 
1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 15 25 
1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 14 26 
0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 14 27 
1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 14 28 
0 0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 13 29 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 12 30 
1 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 11 31 
0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 10 32 
0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 9 33 
8 4 8 3 7 7 9 7 9 9 9 5 6 7 8 7 
4 1 4 1 2 3 6 1 5 3 4 5 2 8 7 3 
0.44 0.33 0.44 0.22 0.56 0.44 0.33 0.67 0.44 0.67 0.56 0.00 0.44 -0.11 0.11 0.44 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai tdk 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai 
dipa
kai tdk 
dipa
kai tdk tdk 
dipa
kai 
  
Uji Tingkat Kesukaran  
 
 
 
 
Keterangan:  
mdh : mudah 
sdg   : sedang 
skr   :  sukar 
 
 
 
 
 
 
Butir soal No 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 
1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
2 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
3 1 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
4 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
5 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
6 1 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 0 1 1 1 
7 1 0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
8 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 
9 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 
10 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
12 1 0 1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 
13 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 
14 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
15 1 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 0 1 0 
16 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
17 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 
18 1 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
19 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
20 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 0 0 1 1 
21 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
22 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 
23 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
25 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 1 0 
26 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
27 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 
29 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 
30 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
32 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 
33 1 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 
pi 1.0 0.7 0.6 0.8 0.5 0.3 0.9 0.5 0.8 0.8 0.2 0.4 0.2 0.9 0.7 
Kptsn mdh sdg sdg mdh sdg sdg mdh sdg mdh mdh skr sdg skr mdh sdg 
  
 
 
 
Butir soal 
16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 30 
0 0 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 1 0 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 
0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 
1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 
0 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 
0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 
0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 0 
1 1 0 0 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 0 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 
0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 0 0 1 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
0 1 0 1 1 0 1 0 1 1 0 1 0 0 1 
0 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 
0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 0 1 1 1 
1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 
0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 1 0 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 
0 1 0 1 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 0 1 0 
0 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 0 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
0.2 0.8 0.2 0.6 0.6 0.8 0.5 0.8 0.8 0.7 0.6 0.5 0.7 0.8 0.6 
skr mdh skr sdg sdg mdh sdg mdh mdh sdg sdg sdg sdg mdh sdg 
 
 
Keterangan:  
mdh : mudah 
sdg   : sedang 
skr   :  sukar 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Reliabilitas Instrumen Tes 
 
 
Butir soal No. 
Resp 2 3 4 5 6 7 8 9 10 12 14 15 
1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 
2 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
3 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
4 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
5 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 1 1 
6 1 0 0 1 0 1 0 0 1 0 1 1 
7 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 
8 1 0 0 1 0 0 0 1 0 1 1 0 
9 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 
10 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 0 
11 1 1 1 1 1 1 0 1 1 0 1 0 
12 0 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
13 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
14 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
15 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 
16 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 
17 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 
18 1 1 1 0 0 1 0 1 1 0 1 1 
19 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 1 
20 1 0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 
21 0 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 1 
22 1 0 1 0 0 1 0 1 0 0 1 1 
23 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 1 0 
24 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
25 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 1 0 
26 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 
27 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 
28 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 
29 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 0 
30 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 
31 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 1 
32 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 
33 0 0 0 1 0 0 1 0 1 0 0 0 
pi 0.7273 0.6061 0.8182 0.4848 0.3333 0.8788 0.5455 0.7879 0.7879 0.3939 0.9091 0.6970 
qi 0.2727 0.3939 0.1818 0.5152 0.6667 0.1212 0.4545 0.2121 0.2121 0.6061 0.0909 0.3030 
pi* qi 0.1983 0.2388 0.1488 0.2498 0.2222 0.1065 0.2479 0.1671 0.1671 0.2388 0.0826 0.2112 
ΣY 487 
ΣY2 7795 
st
2 
19.0019 
Σpi* qi 4.4812 
r11 0.7905 
Kpts reliabel 
 
 
 
  
 
 
 
 
Butir soal 
16 17 19 20 21 22 23 24 25 27 30 
Y Y2 
0 0 0 0 1 0 1 1 1 0 0 14 196 
0 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 18 324 
0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 11 121 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 0 1 18 324 
0 0 0 1 1 0 1 0 0 0 1 10 100 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 0 1 17 289 
0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 0 12 144 
0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 0 10 100 
0 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 17 289 
0 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 18 324 
1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 10 100 
0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 8 64 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 20 400 
0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 6 36 
0 1 0 0 1 0 1 1 1 1 0 16 256 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 18 324 
0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 14 196 
1 1 0 0 1 0 1 1 1 0 0 15 225 
0 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 16 256 
0 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 16 256 
0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 16 256 
0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 14 196 
0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 1 20 400 
0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 16 256 
1 1 0 0 1 1 1 1 1 1 0 18 324 
0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 6 36 
1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 22 484 
0 1 1 0 1 1 1 0 1 0 0 10 100 
1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 21 441 
1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 17 289 
0 1 1 0 1 1 1 1 0 0 0 15 225 
0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 1 8 64 
0.1818 0.7879 0.5758 0.5758 0.8485 0.4545 0.7879 0.8182 0.6970 0.4848 0.5758 
0.8182 0.2121 0.4242 0.4242 0.1515 0.5455 0.2121 0.1818 0.3030 0.5152 0.4242 
0.1488 0.1671 0.2443 0.2443 0.1286 0.2479 0.1671 0.1488 0.2112 0.2498 0.2443 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Konsistensi Internal Instrumen Angket 
 
 
 
Butir soal No. 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 
1 2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 2 1 
2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 
3 2 4 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 2 2 
4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 2 
5 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 4 3 4 1 
6 3 4 2 4 1 2 3 4 3 4 4 4 3 3 
7 3 4 3 2 1 2 3 2 4 4 4 4 4 1 
8 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 2 2 
9 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 3 3 2 
10 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 3 2 
11 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 2 1 
12 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 1 
13 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 3 1 
14 1 4 3 3 1 2 2 4 3 4 4 4 4 2 
15 2 4 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 3 2 
16 1 3 3 2 1 3 4 2 3 2 4 4 3 1 
17 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 4 3 3 2 
18 2 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 3 2 
19 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
20 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 3 2 
21 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 3 3 
22 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 3 2 
23 2 2 3 2 1 4 2 3 3 3 2 3 3 2 
24 4 3 3 2 4 4 1 2 4 4 4 3 4 1 
25 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 2 2 
26 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 2 2 
27 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 4 3 
28 2 2 3 4 1 1 2 2 1 3 2 4 2 2 
29 2 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 4 2 
30 3 4 3 2 1 2 4 3 3 4 3 3 4 2 
31 2 3 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 4 1 
32 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 2 3 
33 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 3 2 
ΣX 71 93 83 77 59 64 76 84 81 103 98 103 95 60 
ΣX2 169 287 223 193 129 146 192 234 219 339 314 337 293 122 
ΣXY 7459 9839 8702 8105 6233 6725 7993 8857 8539 10837 10526 10759 10014 6303 
rxy 0.4 0.7 0.4 0.6 0.4 0.3 0.5 0.6 0.5 0.6 1.3 0.4 0.6 0.4 
Kepts kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons 
rkritik ≥0.3 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Butir soal 
15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 25 26 27 28 29 
3 2 2 2 1 3 2 2 4 2 3 3 3 3 2 
3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 3 3 3 2 4 
2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 3 3 3 3 4 
3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 3 3 3 2 2 
2 1 1 1 1 1 2 1 4 3 3 1 2 2 1 
4 3 1 2 3 2 3 2 4 2 4 4 4 4 2 
4 3 3 1 2 2 2 3 4 4 4 3 3 3 2 
4 1 1 2 2 2 4 1 4 3 3 3 4 4 3 
3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 3 3 3 3 2 
3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 4 3 3 4 3 
2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 3 3 4 3 2 
2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 3 3 3 3 2 
4 1 1 2 2 1 2 2 3 3 3 2 2 3 1 
4 2 4 2 2 2 4 1 4 4 4 3 4 4 3 
2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 
1 2 2 1 1 1 4 1 2 3 3 4 3 2 2 
3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 3 3 3 3 3 
3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 4 3 3 3 3 
2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 3 3 2 
3 2 3 2 1 2 3 3 4 4 4 3 3 3 2 
3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 4 3 3 3 3 
3 2 1 2 2 2 2 3 4 4 4 2 3 4 2 
4 1 1 2 2 1 2 2 4 2 4 3 3 3 1 
4 3 4 1 2 2 4 1 4 3 3 4 4 2 3 
3 2 1 2 2 2 2 2 4 2 3 1 3 2 2 
3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 1 3 3 3 2 
3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 4 3 4 4 3 
3 1 1 3 2 3 2 3 3 3 2 4 3 2 3 
4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 4 3 3 4 3 
3 2 2 1 3 4 3 2 3 3 3 3 3 4 2 
4 3 1 1 2 1 2 1 4 3 3 2 2 4 2 
2 2 3 1 2 2 4 2 3 4 3 3 3 3 2 
3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 2 3 3 2 2 
99 67 61 65 66 67 87 79 116 92 106 96 101 99 77 
317 147 135 147 140 153 249 221 418 278 356 294 319 315 197 
10379 7055 6410 6820 6889 7051 9152 8281 12121 9664 11142 10016 10558 10391 8068 
0.4 0.6 0.3 0.3 0.3 0.4 0.5 0.3 0.5 0.5 0.7 0.3 0.5 0.5 0.4 
kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons kons 
  
 
 
Butir soal 
30 31 32 33 34 35 36 37 38 39 40 
Y Y2 
3 3 3 3 2 3 2 4 2 4 4 100 10000 
2 1 3 2 2 2 3 4 4 4 3 95 9025 
1 1 2 2 2 4 1 4 3 3 3 95 9025 
3 3 3 3 2 2 3 3 3 3 3 97 9409 
3 2 2 2 2 3 3 4 2 4 3 89 7921 
4 3 3 2 2 3 3 3 2 3 3 119 14161 
3 2 3 2 1 2 1 3 2 3 3 109 11881 
4 3 4 2 1 2 2 3 3 3 2 105 11025 
2 3 3 2 2 4 1 4 4 4 3 102 10404 
3 4 3 2 3 2 3 3 2 3 3 110 12100 
3 2 2 1 1 4 1 2 3 3 4 91 8281 
3 3 3 2 3 3 3 4 3 3 3 93 8649 
4 2 3 3 2 3 4 4 3 4 3 97 9409 
3 3 3 2 2 2 2 3 2 3 3 116 13456 
2 3 2 1 2 3 3 4 4 4 3 101 10201 
3 4 3 2 2 2 4 4 4 4 3 103 10609 
3 3 3 2 2 2 3 4 4 4 2 110 12100 
3 2 3 2 1 2 2 4 2 4 3 112 12544 
3 3 3 2 2 4 1 4 3 3 4 93 8649 
3 3 2 2 2 2 2 4 2 3 1 103 10609 
3 3 4 2 2 2 3 3 1 1 3 111 12321 
3 3 3 2 3 3 4 4 3 4 3 110 12100 
2 3 3 2 3 2 3 3 3 2 4 100 10000 
4 1 1 2 3 4 4 4 4 4 3 121 14641 
3 3 3 3 4 3 2 3 3 3 3 98 9604 
3 3 1 2 1 2 1 4 3 3 2 86 7396 
4 4 4 2 2 4 2 3 4 3 3 134 17956 
2 2 4 2 2 3 1 3 2 2 3 95 9025 
3 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 122 14884 
3 4 3 3 3 2 3 3 4 2 1 113 12769 
4 2 3 3 3 2 3 2 3 2 2 98 9604 
3 3 2 1 1 2 3 4 4 2 2 97 9409 
2 2 2 3 3 3 4 3 2 2 2 94 8836 
97 90 92 71 72 88 82 113 96 101 92 3419 358003 
301 268 274 163 178 254 236 401 302 331 274 
10154 9432 9618 7368 7517 9106 8550 11653 9964 10456 9497 
0.4 0.4 0.3 0.1 0.2 0.0 0.2 -0.2 0.1 0.0 -0.1 
kons kons kons Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
Tdk 
kons 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
Uji Reliabilitas Instrumen Angket 
 
Butir soal No. 
Resp 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 
1 2 2 3 2 2 1 2 1 3 3 3 3 
2 3 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 
3 2 4 1 2 2 2 1 2 3 3 3 3 
4 2 3 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 
5 2 2 3 2 2 1 2 3 1 3 4 3 
6 3 4 2 4 1 2 3 4 3 4 4 4 
7 3 4 3 2 1 2 3 2 4 4 4 4 
8 2 3 3 2 2 3 2 1 3 3 4 3 
9 1 2 2 2 2 2 2 3 1 2 4 3 
10 2 2 3 2 2 2 3 3 3 4 2 3 
11 2 2 3 2 2 1 2 2 2 2 2 3 
12 2 2 2 2 1 2 2 2 2 2 2 3 
13 2 2 2 2 1 1 2 2 3 3 3 3 
14 1 4 3 3 1 2 2 4 3 4 4 4 
15 2 4 3 2 2 1 2 3 2 4 2 3 
16 1 3 3 2 1 3 4 2 3 2 4 4 
17 3 3 2 2 2 1 2 3 2 4 4 3 
18 2 4 3 3 3 1 3 3 2 4 3 4 
19 1 1 1 2 2 2 2 2 2 2 2 3 
20 2 3 2 2 3 2 2 3 3 3 2 3 
21 2 3 3 3 4 2 3 2 2 3 3 3 
22 3 3 3 3 2 2 2 3 2 3 3 1 
23 2 2 3 2 1 4 2 3 3 3 2 3 
24 4 3 3 2 4 4 1 2 4 4 4 3 
25 2 2 3 2 2 1 2 2 3 3 3 3 
26 2 2 1 2 1 2 2 2 2 2 2 3 
27 3 4 3 4 3 3 3 4 4 4 4 4 
28 2 2 3 4 1 1 2 2 1 3 2 4 
29 2 4 3 3 2 2 4 4 2 3 4 4 
30 3 4 3 2 1 2 4 3 3 4 3 3 
31 2 3 3 2 1 1 2 3 2 4 3 3 
32 3 2 2 2 1 2 2 2 2 3 2 3 
33 1 3 2 2 2 3 2 3 2 3 3 1 
ΣX 71 93 83 77 59 64 76 84 81 103 98 103 
ΣX2 169 287 223 193 129 146 192 234 219 339 314 337 
si
2 
0.5076 0.7784 0.4451 0.4167 0.7348 0.6837 0.5303 0.6307 0.6307 0.5473 0.7178 0.4848 
Σ si2 17.8655 
st
2 
123.9337 
r11 0.8835 
Kepts reliabel 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Butir soal No. 
Resp 13 14 15 16 17 18 19 20 21 22 23 24 
1 2 1 3 2 2 2 1 3 2 2 4 2 
2 2 1 3 2 2 2 2 1 2 3 3 2 
3 2 2 2 2 2 1 2 2 2 3 3 2 
4 2 2 3 2 1 2 2 2 2 3 3 3 
5 4 1 2 1 1 1 1 1 2 1 4 3 
6 3 3 4 3 1 2 3 2 3 2 4 2 
7 4 1 4 3 3 1 2 2 2 3 4 4 
8 2 2 4 1 1 2 2 2 4 1 4 3 
9 3 2 3 2 2 2 3 2 2 3 3 3 
10 3 2 3 2 2 3 2 2 3 3 4 2 
11 2 1 2 2 1 2 2 2 3 3 3 2 
12 2 1 2 2 2 2 2 1 2 1 3 2 
13 3 1 4 1 1 2 2 1 2 2 3 3 
14 4 2 4 2 4 2 2 2 4 1 4 4 
15 3 2 2 2 2 2 2 3 2 3 3 2 
16 3 1 1 2 2 1 1 1 4 1 2 3 
17 3 2 3 2 2 2 2 3 3 3 4 3 
18 3 2 3 2 1 3 3 2 3 4 4 3 
19 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 3 2 
20 3 2 3 2 3 2 1 2 3 3 4 4 
21 3 3 3 2 2 4 2 2 2 4 4 4 
22 3 2 3 2 1 2 2 2 2 3 4 4 
23 3 2 4 1 1 2 2 1 2 2 4 2 
24 4 1 4 3 4 1 2 2 4 1 4 3 
25 2 2 3 2 1 2 2 2 2 2 4 2 
26 2 2 3 2 2 2 2 2 2 3 3 1 
27 4 3 3 3 2 4 2 3 3 4 4 3 
28 2 2 3 1 1 3 2 3 2 3 3 3 
29 4 2 4 3 2 2 2 3 4 4 4 4 
30 4 2 3 2 2 1 3 4 3 2 3 3 
31 4 1 4 3 1 1 2 1 2 1 4 3 
32 2 3 2 2 3 1 2 2 4 2 3 4 
33 3 2 3 2 2 2 2 2 3 1 3 2 
ΣX 95 60 99 67 61 65 66 67 87 79 116 92 
ΣX2 293 122 317 147 135 147 140 153 249 221 418 278 
si
2 
0.6098 0.4034 0.6250 0.3428 0.6951 0.5928 0.2500 0.5303 0.6136 0.9962 0.3201 0.6723 
Σ si2 17.8655 
st
2 
123.9337 
r11 0.8835 
Kepts reliabel 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
Butir soal No. 
Resp 25 26 27 28 29 30 31 32 
Y Y2 
1 3 3 3 3 2 3 3 3 76 5776 
2 3 3 3 2 4 2 1 3 71 5041 
3 3 3 3 3 4 1 1 2 73 5329 
4 3 3 3 2 2 3 3 3 75 5625 
5 3 1 2 2 1 3 2 2 66 4356 
6 4 4 4 4 2 4 3 3 98 9604 
7 4 3 3 3 2 3 2 3 92 8464 
8 3 3 4 4 3 4 3 4 87 7569 
9 3 3 3 3 2 2 3 3 78 6084 
10 4 3 3 4 3 3 4 3 89 7921 
11 3 3 4 3 2 3 2 2 72 5184 
12 3 3 3 3 2 3 3 3 69 4761 
13 3 2 2 3 1 4 2 3 71 5041 
14 4 3 4 4 3 3 3 3 97 9409 
15 3 3 2 2 2 2 3 2 77 5929 
16 3 4 3 2 2 3 4 3 78 6084 
17 3 3 3 3 3 3 3 3 87 7569 
18 4 3 3 3 3 3 2 3 92 8464 
19 3 3 3 3 2 3 3 3 70 4900 
20 4 3 3 3 2 3 3 2 85 7225 
21 4 3 3 3 3 3 3 4 94 8836 
22 4 2 3 4 2 3 3 3 84 7056 
23 4 3 3 3 1 2 3 3 78 6084 
24 3 4 4 2 3 4 1 1 93 8649 
25 3 1 3 2 2 3 3 3 74 5476 
26 1 3 3 3 2 3 3 1 68 4624 
27 4 3 4 4 3 4 4 4 111 12321 
28 2 4 3 2 3 2 2 4 77 5929 
29 4 3 3 4 3 3 4 3 102 10404 
30 3 3 3 4 2 3 4 3 92 8464 
31 3 2 2 4 2 4 2 3 78 6084 
32 3 3 3 3 2 3 3 2 78 6084 
33 2 3 3 2 2 2 2 2 72 5184 
Σ 106 96 101 99 77 97 90 92 2704 225530 
ΣX2 356 294 319 315 197 301 268 274 
si
2 0.4848 0.4602 0.3087 0.5625 0.5417 0.4962 0.7045 0.5473 
Σ si2 17.8655 
st
2 
123.9337 
r11 0.8835 
Kepts reliabel 
 
 
 
 Lampiran 23 
 
 
DATA INDUK PENELITIAN 
 
Kelompok Eksperimen Kelompok Kontrol No. 
Resp Danem Prestasi Aktivitas Kategori Danem Prestasi Aktivitas Kategori 
1 7,5 78 75 tinggi 7,5 65 69 sedang 
2 8,5 74 78 tinggi 7,5 74 63 rendah 
3 8,25 65 59 rendah 7,25 48 63 rendah 
4 8,5 65 63 rendah 7,75 65 69 sedang 
5 8,75 78 81 tinggi 8,5 65 72 sedang 
6 4,75 70 66 sedang 6,75 52 63 rendah 
7 8,25 83 59 rendah 8,75 70 75 sedang 
8 7 78 66 sedang 7 57 66 sedang 
9 6,5 70 63 rendah 7,5 74 63 rendah 
10 7,25 65 78 tinggi 5,25 78 75 tinggi 
11 7,25 91 64 rendah 4,25 78 75 tinggi 
12 6,25 87 63 rendah 6,5 65 66 sedang 
13 5,75 48 66 sedang 6,75 70 75 tinggi 
14 7,25 70 69 sedang 5,75 74 63 rendah 
15 6 61 72 sedang 6,25 78 88 tinggi 
16 6,5 57 66 sedang 6,75 43 60 rendah 
17 7,5 74 75 tinggi 6,25 52 66 sedang 
18 7 78 66 sedang 4,25 78 72 sedang 
19 6,75 65 63 rendah 5,5 52 66 sedang 
20 4,75 61 66 sedang 6,25 78 69 sedang 
21 4,25 61 69 sedang 5 70 75 tinggi 
22 4,25 65 63 rendah 4,75 35 72 sedang 
23 5 48 75 tinggi 5,75 57 60 rendah 
24 4,25 52 75 tinggi 5,75 61 66 sedang 
25 5,25 57 88 tinggi 6,75 30 64 rendah 
26 5,5 48 66 sedang 5 48 75 tinggi 
27 6 65 81 tinggi 5,5 70 75 tinggi 
28 6 61 66 sedang 6,75 52 75 tinggi 
29 4,75 65 78 tinggi 6,75 52 66 sedang 
30 5,25 61 69 sedang 4,75 70 75 tinggi 
31 7 87 72 sedang 4 43 96 tinggi 
32 6 74 66 sedang 5,75 65 60 rendah 
33 5,5 65 56 rendah 5 70 56 rendah 
34 4,25 70 63 rendah 5 48 66 sedang 
35 5,5 74 88 tinggi 5,5 65 72 sedang 
36 5,5 70 60 rendah 5,25 65 69 sedang 
37 6,5 65 72 sedang 4,25 61 69 sedang 
38 7,5 70 75 tinggi 6 61 75 tinggi 
 39 7,5 83 59 rendah 4,5 57 72 sedang 
40 5 87 63 rendah 6,25 83 59 rendah 
41 6 70 81 tinggi 6,75 52 66 sedang 
42 5,5 65 66 sedang 7,5 74 75 tinggi 
43 6,5 65 86 tinggi 6 70 75 tinggi 
44 6,75 74 66 sedang 6,25 48 66 sedang 
45 5,75 83 66 sedang 7,75 70 75 tinggi 
46 5,75 87 69 sedang 6,25 61 63 rendah 
47 6 70 59 rendah 8,25 57 69 sedang 
48 6,5 87 69 sedang 6,5 57 59 rendah 
49 9 78 78 tinggi 7,75 74 72 sedang 
50 7,75 78 69 sedang 7 65 75 tinggi 
51 8 91 72 sedang 4,75 43 75 tinggi 
52 8,5 87 66 sedang 7 74 66 sedang 
53 6,25 96 56 rendah 4,75 52 64 rendah 
54 6 87 63 rendah 6,25 78 64 rendah 
55 5,25 78 62 rendah 8 48 58 rendah 
56 5,75 83 60 rendah 6,5 48 77 tinggi 
57 6,5 52 72 sedang 4,25 48 65 rendah 
58 8 65 75 tinggi 6,5 65 75 tinggi 
59 5,25 43 60 rendah 6,25 61 75 tinggi 
60 7,75 70 63 rendah 5,75 70 66 sedang 
61 6,25 65 81 tinggi 7,75 74 75 tinggi 
62 5,25 70 66 sedang 7 70 59 rendah 
63 8,75 74 59 rendah 7 52 59 rendah 
64 5,25 74 63 rendah 6,25 78 59 rendah 
65 7,5 83 88 tinggi 6,25 74 66 sedang 
66 7,5 78 64 rendah 6 57 72 sedang 
67 4,75 52 72 sedang 5,5 48 66 sedang 
68 6 52 75 tinggi 4,25 61 69 sedang 
69 6,5 70 59 rendah 5,5 61 88 tinggi 
70 6,75 70 63 rendah 5,5 57 85 tinggi 
71 6,75 65 81 tinggi 6,5 61 85 tinggi 
72 6 83 66 sedang 7,5 65 60 rendah 
73 6 65 59 rendah 7,5 65 72 sedang 
74 6,5 87 66 sedang 5 61 66 sedang 
75 9 78 63 rendah 6 70 69 sedang 
76 7,75 78 75 tinggi 5,5 74 75 tinggi 
77 8 70 64 rendah 6,5 30 72 sedang 
78 8,5 74 63 rendah 6,75 57 59 rendah 
79 6,25 52 66 sedang 6 83 66 sedang 
80 6,75 70 69 sedang 6 70 75 tinggi 
81 5,25 61 72 sedang 6 70 75 tinggi 
82 5,75 74 66 sedang 6,5 74 59 rendah 
83 6,5 74 75 tinggi 9 57 56 rendah 
 84 8 48 63 rendah 7,75 96 69 sedang 
85 5,25 65 75 tinggi 8 70 96 tinggi 
86 7,75 57 75 tinggi 8,5 61 64 rendah 
87 6,25 74 88 tinggi     
88 5,25 65 66 sedang     
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Lampiran 24 
Uji Normalitas Awal 
( Kelompok Eksperimen ) 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  , (s = standar deviasi) 
4. Komputasi 
ΣX = 569,75 ; ΣX2 = 3819,188; X   =  
n
Xå  = 
88
75,569
= 6,4744 
s    =  
)87(88
)75,569()188,3819(88 2-
=1,2242; zi = 
2242,1
4744,6-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 4,25 4 17 18,0625 72,2500 -1,8171 0,0359 0,0455 0,0096 
2 4,75 4 19 22,5625 90,2500 -1,4086 0,0823 0,0909 0,0086 
3 5,00 2 10 25,0000 50,0000 -1,2044 0,1170 0,1136 0,0034 
4 5,25 9 47,25 27,5625 248,0625 -1,0002 0,1611 0,2159 0,0548 
5 5,50 5 27,5 30,2500 151,2500 -0,7960 0,2177 0,2727 0,0550 
6 5,75 5 28,75 33,0625 165,3125 -0,5918 0,2810 0,3295 0,0485 
7 6,00 10 60 36,0000 360,0000 -0,3876 0,3557 0,4432 0,0875 
8 6,25 5 31,25 39,0625 195,3125 -0,1833 0,4286 0,5000 0,0714 
9 6,50 9 58,5 42,2500 380,2500 0,0209 0,5120 0,6023 0,0903 
10 6,75 5 33,75 45,5625 227,8125 0,2251 0,5910 0,6591 0,0681 
11 7,00 3 21 49,0000 147,0000 0,4293 0,6770 0,6932 0,0162 
12 7,25 3 21,75 52,5625 157,6875 0,6335 0,7422 0,7273 0,0149 
13 7,50 6 45 56,2500 337,5000 0,8378 0,8023 0,7955 0,0068 
14 7,75 4 31 60,0625 240,2500 1,0420 0,8531 0,8409 0,0122 
15 8,00 4 32 64,0000 256,0000 1,2462 0,8962 0,8864 0,0098 
 16 8,25 2 16,5 68,0625 136,1250 1,4504 0,9279 0,9091 0,0188 
17 8,50 4 34 72,2500 289,0000 1,6546 0,9525 0,9545 0,0020 
18 8,75 2 17,5 76,5625 153,1250 1,8588 0,9693 0,9773 0,0080 
19 9,00 2 18 81,0000 162,0000 2,0631 0,9808 1,0000 0,0192 
5. Daerah Kritik 
L0,05;88 = 0,0944 
DK = {L|L>0,0944} 
Lobs = 0,0903 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Normalitas Awal 
( Kelompok Kontrol ) 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  , (s = standar deviasi) 
4. Komputasi 
ΣX = 540,50 ; ΣX2 = 3510,3750 ; X   =  
n
Xå  = 
86
50,540
= 6,2849 
s    =  
)85(86
)50,540()3750,3510(86 2-
=1,1550; zi = 
1550,1
2849,6-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 4,00 1 4,00 16,0000 16,0000 -1,9782 0,0239 0,0116 0,0123 
2 4,25 5 21,25 18,0625 90,3125 -1,7618 0,0392 0,0698 0,0306 
3 4,50 1 4,50 20,2500 20,2500 -1,5453 0,0606 0,0814 0,0208 
4 4,75 4 19,00 22,5625 90,2500 -1,3289 0,0918 0,1279 0,0361 
5 5,00 5 25,00 25,0000 125,0000 -1,1124 0,1335 0,1860 0,0525 
6 5,25 2 10,50 27,5625 55,1250 -0,8960 0,1841 0,2093 0,0252 
7 5,50 7 38,50 30,2500 211,7500 -0,6795 0,2483 0,2907 0,0424 
8 5,75 5 28,75 33,0625 165,3125 -0,4631 0,3228 0,3488 0,0260 
9 6,00 7 42,00 36,0000 252,0000 -0,2466 0,4013 0,4302 0,0289 
10 6,25 10 62,50 39,0625 390,6250 -0,0302 0,488 0,5465 0,0585 
11 6,50 7 45,50 42,2500 295,7500 0,1862 0,5753 0,6279 0,0526 
12 6,75 8 54,00 45,5625 364,5000 0,4027 0,6554 0,7209 0,0655 
13 7,00 5 35,00 49,0000 245,0000 0,6191 0,7324 0,7791 0,0467 
14 7,25 1 7,25 52,5625 52,5625 0,8356 0,7995 0,7907 0,0088 
15 7,50 6 45,00 56,2500 337,5000 1,0520 0,8531 0,8605 0,0074 
16 7,75 5 38,75 60,0625 300,3125 1,2685 0,898 0,9186 0,0206 
17 8,00 2 16,00 64,0000 128,0000 1,4849 0,9306 0,9419 0,0113 
 18 8,25 1 8,25 68,0625 68,0625 1,7014 0,9554 0,9535 0,0019 
19 8,50 2 17,00 72,2500 144,5000 1,9178 0,9726 0,9767 0,0041 
20 8,75 1 8,75 76,5625 76,5625 2,1343 0,9834 0,9884 0,0050 
21 9,00 1 9,00 81,0000 81,0000 2,3507 0,9906 1,0000 0,0094 
5. Daerah Kritik 
L0,05;86 = 0,0955 
DK = {L|L>0,0955} 
Lobs = 0,0655 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Homogenitas Awal 
1. Hipotesis 
2
k
2
2
2
10 σ...σσ:H ===  (populasi-populasi homogen) 
1H    : Paling tidak terdapat satu  pasangan i, j;
22
ji ss ¹ (sampel berasal dari 
populasi yang  tidak homogen) 
Untuk i ≠ j; i = 1, 2, ... , k ; j = 1, 2, ... , k 
2.  Taraf signifikansi: 0,05α =   
3. Statistik uji: 
( )å-= 2jj2 s log fRKG log fc
2,203χ  ; χ2~ 2χ (k-1) 
Dengan: c = ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-
+ å å jj f
1
f
1
1)3(k
1
1  
4. Komputasi 
f1= 88-1 = 87 ; f2 = 86-1 = 85 ; Σfj = 87+85 = 172 
ΣX1 = 569,75                      ; ΣX2 = 540,50 
ΣX12= 3819,1875                ; ΣX22= 3510,3750 
SS1= 3819,1875-
88
)75,569( 2
= 130,3800 
SS2= 3510,3750-
86
)50,540( 2
= 113,3953 
s1
2 = 1,4986 ; s2
2 = 1,3341 
Tabel Uji Homogenitas Awal 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 f log sj
2 
I 87 130,3800 1,4986 0,1757 15,2852 
II 85 113,3953 1,3341 0,1252 10,6400 
Jml 172 243,7753   25,9252 
RKG 1,4173 
f log RKG 26,0513 
c 1,0058 
c 2 0,2764 
 
 
  
c = 1+ ÷
ø
ö
ç
è
æ -+
172
1
85
1
87
1
)1(3
1
= 1,0058 
5. Daerah Kritik 
χ20,05;1= 3,8410 
DK = { χ2| χ2 > 3,8410} 
χ2obs= 0,2764 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Populasi – populasi homogen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Keseimbangan Kelompok Eksperimen 
Dan Kelompok Kontrol 
 
1. Hipotesis 
 210 µµ:H =  (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol seimbang) 
 211 µµ:H ¹  (kelompok eksperimen dan kelompok kontrol tidak seimbang) 
2. Taraf Signifikan = 0,05 
3. Statistik Uji 
( )
21
p
021
n
1
n
1
s
dXX
t
+
-+
= ~ t (  2- n n 21 + ) 
( ) ( )
2nn
s 1ns 1n
s
21
2
22
2
112
p -+
-+-
=  
4. Komputasi 
ΣX1 = 569,75                      ; ΣX2 = 540,50 
X1   = 
88
75,569
= 6,4744       ; X2 = 
86
50,540
= 6,2849 
ΣX12= 3819,1875                ; ΣX22= 3510,3750 
s1
2 = 
)87)(88(
)75,569()1875,3819)(88( 2-
= 1,4986  
s2
2 = 
)85)(86(
)50,540()3750,3510)(86( 2-
= 1,3341 
sp
2 = 
28688
)3341,1)(186()4986,1)(188(
-+
-+-
= 1,4173 
sp   = 1,1905 
thitung = 
86
1
88
1
)1905,1(
)2849,64744,6(
+
+
 
         = 1,05 
 
 
  
 
Tabel uji keseimbangan kelompok eksperimen dan kelompok kontrol 
No. Resp X1 X2 X1
2 X2
2 
1 7,50 7,50 56,2500 56,2500 
2 8,50 7,50 72,2500 56,2500 
3 8,25 7,25 68,0625 52,5625 
4 8,50 7,75 72,2500 60,0625 
5 8,75 8,50 76,5625 72,2500 
6 4,75 6,75 22,5625 45,5625 
7 8,25 8,75 68,0625 76,5625 
8 7,00 7,00 49,0000 49,0000 
9 6,50 7,50 42,2500 56,2500 
10 7,25 5,25 52,5625 27,5625 
11 7,25 4,25 52,5625 18,0625 
12 6,25 6,50 39,0625 42,2500 
13 5,75 6,75 33,0625 45,5625 
14 7,25 5,75 52,5625 33,0625 
15 6,00 6,25 36,0000 39,0625 
16 6,50 6,75 42,2500 45,5625 
17 7,50 6,25 56,2500 39,0625 
18 7,00 4,25 49,0000 18,0625 
19 6,75 5,50 45,5625 30,2500 
20 4,75 6,25 22,5625 39,0625 
21 4,25 5,00 18,0625 25,0000 
22 4,25 4,75 18,0625 22,5625 
23 5,00 5,75 25,0000 33,0625 
24 4,25 5,75 18,0625 33,0625 
25 5,25 6,75 27,5625 45,5625 
26 5,50 5,00 30,2500 25,0000 
27 6,00 5,50 36,0000 30,2500 
28 6,00 6,75 36,0000 45,5625 
29 4,75 6,75 22,5625 45,5625 
30 5,25 4,75 27,5625 22,5625 
31 7,00 4,00 49,0000 16,0000 
32 6,00 5,75 36,0000 33,0625 
33 5,50 5,00 30,2500 25,0000 
34 4,25 5,00 18,0625 25,0000 
35 5,50 5,50 30,2500 30,2500 
36 5,50 5,25 30,2500 27,5625 
37 6,50 4,25 42,2500 18,0625 
38 7,50 6,00 56,2500 36,0000 
 39 7,50 4,50 56,2500 20,2500 
40 5,00 6,25 25,0000 39,0625 
41 6,00 6,75 36,0000 45,5625 
42 5,50 7,50 30,2500 56,2500 
43 6,50 6,00 42,2500 36,0000 
44 6,75 6,25 45,5625 39,0625 
45 5,75 7,75 33,0625 60,0625 
46 5,75 6,25 33,0625 39,0625 
47 6,00 8,25 36,0000 68,0625 
48 6,50 6,50 42,2500 42,2500 
49 9,00 7,75 81,0000 60,0625 
50 7,75 7,00 60,0625 49,0000 
51 8,00 4,75 64,0000 22,5625 
52 8,50 7,00 72,2500 49,0000 
53 6,25 4,75 39,0625 22,5625 
54 6,00 6,25 36,0000 39,0625 
55 5,25 8,00 27,5625 64,0000 
56 5,75 6,50 33,0625 42,2500 
57 6,50 4,25 42,2500 18,0625 
58 8,00 6,50 64,0000 42,2500 
59 5,25 6,25 27,5625 39,0625 
60 7,75 5,75 60,0625 33,0625 
61 6,25 7,75 39,0625 60,0625 
62 5,25 7,00 27,5625 49,0000 
63 8,75 7,00 76,5625 49,0000 
64 5,25 6,25 27,5625 39,0625 
65 7,50 6,25 56,2500 39,0625 
66 7,50 6,00 56,2500 36,0000 
67 4,75 5,50 22,5625 30,2500 
68 6,00 4,25 36,0000 18,0625 
69 6,50 5,50 42,2500 30,2500 
70 6,75 5,50 45,5625 30,2500 
71 6,75 6,50 45,5625 42,2500 
72 6,00 7,50 36,0000 56,2500 
73 6,00 7,50 36,0000 56,2500 
74 6,50 5,00 42,2500 25,0000 
75 9,00 6,00 81,0000 36,0000 
76 7,75 5,50 60,0625 30,2500 
77 8,00 6,50 64,0000 42,2500 
78 8,50 6,75 72,2500 45,5625 
79 6,25 6,00 39,0625 36,0000 
80 6,75 6,00 45,5625 36,0000 
81 5,25 6,00 27,5625 36,0000 
82 5,75 6,50 33,0625 42,2500 
83 6,50 9,00 42,2500 81,0000 
  
 
 
 
 
 
 
5. Daerah Kritik 
t0,025;172 = 1,96 
DK = {t| |t| >1,96} 
thitung  = 1,05 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Kelompok eksperimen dan kelompok kontrol dalam keadaan seimbang. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
84 8,00 7,75 64,0000 60,0625 
85 5,25 8,00 27,5625 64,0000 
86 7,75 8,50 60,0625 72,2500 
87 6,25  39,0625  
88 5,25  27,5625  
Jumlah 569,75 540,50 3819,1875 3510,3750 
 Uji Normalitas Kelompok Eksperimen  
 
 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  , (s = standar deviasi) 
4. Komputasi 
ΣX = 6183 ; ΣX2 = 445823  
X   =  
n
Xå  = 
88
6183
= 70,2614 
s    =  
)87(88
)6183()445823(88 2-
= 11,4455 ; zi = 
4455,11
2614,70-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 43 1 43 1849 1849 -2,3818 0,0087 0,0114 0,0027 
2 48 4 192 2304 9216 -1,9450 0,0262 0,0568 0,0306 
3 52 5 260 2704 13520 -1,5955 0,0548 0,0795 0,0247 
4 57 3 171 3249 9747 -1,1587 0,1230 0,1136 0,0094 
5 61 6 366 3721 22326 -0,8092 0,2090 0,1818 0,0272 
6 65 17 1105 4225 71825 -0,4597 0,3228 0,3750 0,0522 
7 70 14 980 4900 68600 -0,0228 0,4920 0,5341 0,0421 
8 74 11 814 5476 60236 0,3266 0,6293 0,6591 0,0298 
9 78 10 780 6084 60840 0,6761 0,7517 0,7727 0,0210 
10 83 6 498 6889 41334 1,1130 0,8665 0,8409 0,0256 
11 87 8 696 7569 60552 1,4625 0,9279 0,9318 0,0039 
12 91 2 182 8281 16562 1,8119 0,9649 0,9886 0,0237 
13 96 1 96 9216 9216 2,2488 0,9878 1,0000 0,0122 
Jml  88 6183 66467 445823     
 X  70,2614 
s 11,4455 
Lobs 0,0522 
 
 
 
5. Daerah Kritik 
L0,05;88 = 0,0944 
DK = {L|L>0,0944} 
Lobs = 0,0522 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Normalitas Kelompok Kontrol  
 
 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  , (s = standar deviasi) 
4. Komputasi 
ΣX = 5390 ; ΣX2 = 350504  
X   =  
n
Xå  = 
86
5390
= 62,6744 
s    =  
)85(86
)5390()350504(86 2-
= 12,2181 ; zi = 
2181,12
6744,62-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 30 2 60 900 1800 -2,6743 0,0038 0,0233 0,0195 
2 35 1 35 1225 1225 -2,2650 0,0116 0,0349 0,0233 
3 43 3 129 1849 5547 -1,6103 0,0537 0,0698 0,0161 
4 48 8 384 2304 18432 -1,2010 0,1151 0,1279 0,0128 
5 52 8 416 2704 21632 -0,8737 0,1922 0,2209 0,0287 
6 57 9 513 3249 29241 -0,4644 0,3228 0,3256 0,0028 
7 61 10 610 3721 37210 -0,1370 0,4443 0,4419 0,0024 
8 65 11 715 4225 46475 0,1903 0,5753 0,6047 0,0294 
9 70 14 980 4900 68600 0,5996 0,7257 0,7674 0,0417 
10 74 10 740 5476 54760 0,9270 0,8238 0,8837 0,0599 
11 78 7 546 6084 42588 1,2543 0,8944 0,9651 0,0707 
12 83 2 166 6889 13778 1,6636 0,9515 0,9884 0,0369 
13 96 1 96 9216 9216 2,7276 0,9968 1,0000 0,0032 
Jml  86 5390 52742 350504     
 X  62,6744 
s 12,2181 
Lobs 0,0707 
 
5. Daerah Kritik 
L0,05;86 = 0,0955 
DK = {L|L>0,0955} 
Lobs = 0,0707 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Normalitas Kelompok Aktivitas Tinggi 
 
 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  
4. Komputasi 
ΣX = 3442 ; ΣX2 = 232788 
X   =  
n
Xå  = 
52
3442
= 66,1923 
s    =  
)51(52
)3442()232788(52 2-
= 9,8559 ; zi = 
8559,9
1923,66-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 43 2 86 1849 3698 -2,3531 0,0094 0,0385 0,0291 
2 48 3 144 2304 6912 -1,8458 0,0322 0,0962 0,0640 
3 52 3 156 2704 8112 -1,4400 0,0749 0,1538 0,0789 
4 57 3 171 3249 9747 -0,9327 0,1762 0,2115 0,0353 
5 61 4 244 3721 14884 -0,5268 0,2981 0,2885 0,0096 
6 65 10 650 4225 42250 -0,1210 0,4522 0,4808 0,0286 
7 70 11 770 4900 53900 0,3863 0,6517 0,6923 0,0406 
8 74 8 592 5476 43808 0,7922 0,9633 0,8462 0,1171 
9 78 7 546 6084 42588 1,1980 0,8849 0,9808 0,0959 
10 83 1 83 6889 6889 1,7053 0,9564 1,0000 0,0436 
Jml  52 3442  232788     
X  66,1923 
s 9,8559 
Lobs 0,1171 
 
  
 
5. Daerah Kritik 
L0,05;52 = 0,1229 
DK = {L|L>0,1229} 
Lobs = 0,1171 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Normalitas Kelompok Aktivitas Sedang 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi 
  
( )
s
XX
z ii
-
=  
4. Komputasi 
ΣX = 4409 ; ΣX2 = 301863  
X   =  
n
Xå  = 
67
4409
= 65,8060 
s    =  
)66(67
)4409()301863(67 2-
= 13,3283 ; zi = 
3283,13
8060,65-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 30 1 30 900 900 -2,6865 0,0036 0,0149 0,0113 
2 35 1 35 1225 1225 -2,3113 0,0104 0,0299 0,0195 
3 48 5 240 2304 11520 -1,3360 0,0901 0,1045 0,0144 
4 52 7 364 2704 18928 -1,0358 0,1492 0,2090 0,0598 
5 57 5 285 3249 16245 -0,6607 0,2546 0,2836 0,0290 
6 61 10 610 3721 37210 -0,3606 0,3594 0,4328 0,0734 
7 65 10 650 4225 42250 -0,0605 0,4761 0,5821 0,1060 
8 70 7 490 4900 34300 0,3147 0,6217 0,6866 0,0649 
9 74 6 444 5476 32856 0,6148 0,7291 0,7761 0,0470 
10 78 5 390 6084 30420 0,9149 0,8186 0,8507 0,0321 
11 83 3 249 6889 20667 1,2900 0,9015 0,8955 0,0060 
12 87 5 435 7569 37845 1,5902 0,9441 0,9701 0,0260 
13 91 1 91 8281 8281 1,8903 0,9706 0,9851 0,0145 
14 96 1 96 9216 9216 2,2654 0,9884 1,0000 0,0116 
jml  67 4409  301863     
X  65,8060 
s 13,3283 
Ltab 0,1060 
  
5. Daerah Kritik 
L0,05;67 = 0,1082 
DK = {L|L>0,1082} 
Lobs = 0,1060 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Normalitas Kelompok Aktivitas Rendah 
 
1. Hipotesis 
Ho : sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
H1 : sampel tidak berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
2. Taraf Signifikan: α = 0,05 
3. Statistik Uji 
L = maks |F(zi)-S(zi)| 
Dengan: 
            L = koefisien Lilliefors dari pengamatan 
            F(zi)  = P (Z £  zi) ; Z ~ N(0,1) 
  S (zi) = Proporsi cacah z < zi terhadap seluruh cacah zi
( )
s
XX
z ii
-
=  
4. Komputasi 
ΣX = 3722 ; ΣX2 = 261676  
X   =  
n
Xå  = 
55
3722
= 67,6727 
s    =  
)54(55
)3722()261676(55 2-
= 13,4702 ; zi = 
4702,13
6727,67-iX  
No Xi f fXi Xi
2 fXi
2 zi F(zi) S(zi) |F(zi)-S(zi)| 
1 30 1 30 900 900 -2,7967 0,0026 0,0182 0,0156 
2 43 2 86 1849 3698 -1,8317 0,0336 0,0545 0,0209 
3 48 4 192 2304 9216 -1,4605 0,0721 0,1273 0,0552 
4 52 3 156 2704 8112 -1,1635 0,1230 0,1818 0,0588 
5 57 4 228 3249 12996 -0,7923 0,2148 0,2545 0,0397 
6 61 2 122 3721 7442 -0,4954 0,3085 0,2182 0,0903 
7 65 8 520 4225 33800 -0,1984 0,4207 0,4364 0,0157 
8 70 10 700 4900 49000 0,1728 0,5675 0,6182 0,0507 
9 74 7 518 5476 38332 0,4697 0,6808 0,7455 0,0647 
10 78 5 390 6084 30420 0,7667 0,7794 0,8364 0,0570 
11 83 4 332 6889 27556 1,1379 0,8729 0,9091 0,0362 
12 87 3 261 7569 22707 1,4348 0,9236 0,9636 0,0400 
13 91 1 91 8281 8281 1,7318 0,9582 0,9818 0,0236 
14 96 1 96 9216 9216 2,1030 0,9821 1,0000 0,0179 
Jml  55 3722  261676     
X  67,6727 
s 13,4702 
Lobs 0,0903 
  
 
5. Daerah Kritik 
L0,05;55 = 0,1195 
DK = {L|L>0,1195} 
Lobs = 0,0903 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Uji Homogenitas Model Pembelajaran 
 
1. Hipotesis 
2
k
2
2
2
10 σ...σσ:H ===  (populasi-populasi homogen) 
1H    : Paling tidak terdapat satu  pasangan i, j;
22
ji ss ¹ (sampel berasal dari 
populasi yang  tidak homogen) 
Untuk i ≠ j; i = 1, 2, ... , k ; j = 1, 2, ... , k 
2.  Taraf signifikansi: 0,05α =   
3. Statistik uji: 
( )å-= 2jj2 s log fRKG log fc
2,203χ  ; χ2 ~ χ2(k-1) 
Dengan: c = ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-
+ å å jj f
1
f
1
1)3(k
1
1  
4. Komputasi 
f1= 88-1 = 87 ; f2= 86-1 = 85 ; Σfj= 87+85 = 172 
ΣX1 = 6300                      ; ΣX2 = 5441 
ΣX12= 462554                ; ΣX22= 356267 
SS1= 462554-
88
)6300( 2
= 11531,2727 
SS2= 356267-
86
)5441( 2
= 12028,8488 
s1
2 = 132,5434 ; s2
2 = 141,5159 
Tabel Uji Homogenitas Metode Pembelajaran 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 f log sj
2 
I 87 11531,2727 132,5434 2,1224 184,6452 
II 85 12028,8488 141,5159 2,1508 182,8184 
jml 172 23560,1215   367,4636 
RKG 136,9775 
f log RKG 367,5036 
c 1,0058 
c 2 0,0877 
 
 c = 1+ ÷
ø
ö
ç
è
æ -+
172
1
85
1
87
1
)1(3
1
= 1,0058 
5. Daerah Kritik 
χ20,05;1= 3,8410 
DK = { χ2| χ2 > 3,8410} 
χ2obs= 0,0877 ÏDK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Populasi – populasi homogen 
 
 
 
 
                
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Homogenitas Aktivitas Belajar 
 
1. Hipotesis 
2
k
2
2
2
10 σ...σσ:H ===  (populasi-populasi homogen) 
1H    : Paling tidak terdapat satu  pasangan i, j;
22
ji ss ¹ (sampel berasal dari 
populasi yang  tidak homogen) 
Untuk i ≠ j; i = 1, 2, ... , k ; j = 1, 2, ... , k 
2.  Taraf signifikansi: 0,05α =   
3. Statistik uji: 
( )å-= 2jj2 s log fRKG log fc
2,203χ  ; χ2~ χ2(k-1) 
Dengan: c = ÷
÷
ø
ö
ç
ç
è
æ
-
-
+ å å jj f
1
f
1
1)3(k
1
1  
4. Komputasi 
f1= 52-1 = 51 ; f2= 67-1 = 66 ; f3= 55-1= 54 ; Σfj= 51+66+54 = 171 
ΣX1 = 3442         ; ΣX2 = 4409      ; ΣX3= 3722 
ΣX12= 232788    ; ΣX22= 301863  ; ΣX32 = 261676 
SS1= 232788-
52
)3442( 2
= 4954,0769 
SS2= 301863-
67
)4409( 2
= 11724,4776 
SS3= 261676-
55
)3722( 2
= 9798,1091 
s1
2 = 97,1388 ; s2
2 = 177,6436 ; s3
2= 181,4465 
Tabel Uji Homogenitas Aktivitas Belajar 
Sampel fj SSj sj
2 log sj
2 f log sj
2 
I 51 4954,0769 97,1388 1,9874 101,3570 
II 66 11724,4776 177,6436 2,2495 148,4703 
III 54 9798,1091 181,4465 2,2587 121,9724 
jml 171 26476,6636   371,7997 
 RKG 154,8343 
f log RKG 374,4673 
c 1,0079 
c 2 5,8306 
 
 
c = 1+ ÷
ø
ö
ç
è
æ -++
171
1
54
1
66
1
51
1
)2(3
1
= 5,8306 
5. Daerah Kritik 
χ20,05;2= 5,991 
DK = { χ2| χ2 > 5,991} 
χ2obs= 5,8306 Ï DK 
6. Keputusan Uji 
Ho diterima 
7. Kesimpulan 
Populasi – populasi homogen 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
Uji Hipotesis 
 
1. Hipotesis 
a. HoA : iα = 0 untuk setiap i = 1, 2 
H1A : Paling sedikit ada satu ia yang tidak nol. 
b. HoB : jb = 0 untuk setiap j = 1, 2, 3 
H1B : Paling sedikit ada satu jb  yang tidak nol. 
c. H0AB: ijβ)(a = 0 untuk setiap i = 1, 2 dan j = 1, 2, 3. 
H1AB: Paling sedikit ada satu ijβ)(a  yang tidak nol. 
2. Tingkat signifikan = 0,05 
3. Statistik Uji (Anava Dua Jalan dengan Sel Tak Sama) 
a. Untuk H0A adalah Fa = 
RKG
RKA
 yang merupakan nilai dari variabel random   
       yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan p-1 dan N-pq;  
b. Untuk H0B adalah Fb = 
RKG
RKB
 yang merupakan nilai dari variabel random  
       yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan q-1 dan N-pq;  
c. Untuk H0AB adalah Fab = 
RKG
RKAB
 yang merupakan nilai dari variabel                   
random yang berdistribusi F dengan derajat kebebasan (p-1) (q-1) dan N-pq. 
4. Komputasi 
Data Amatan, Rataan, dan Jumlah Kuadrat Deviasi 
Aktivitas Belajar Model  
Pembelajaran Tinggi Sedang Rendah 
n 8 10 10 
ΣX 527 714 735 
X  65,875 71,400 73,500 
ΣX2 35831 52698 56793 
C 34716,125 50979,6 54022,5 
PBM 
SS 1114,875 1718,4 2770,5 
n 9 11 11 Konvensional 
ΣX 548 701 661 
 X  60,8889 63,7273 60,0909 
ΣX2 34512 48589 42301 
C 33367,1111 44672,8182 39720,0909 
SS -10160,8182 3916,1818 2580,9091 
 
 
Rataan dan Jumlah Rataan 
 Tinggi Sedang Rendah Total 
PBM 
65,875 71,400 73,500 210,775 (A1) 
Konvensional 
60,8889 63,7273 60,0909 184,707 (A2) 
Total 126,764 
(B1) 
135,127 
(B2) 
133,591 
(B3) 395,482 (G) 
 
N = 8+10+10+9+11+11 = 59 
hn = 
11
1
11
1
9
1
10
1
10
1
8
1
)3)(2(
+++++
=
6179,0
6
= 9,7098 
(1) 
pq
G 2
=
)3)(2(
)482,395( 2
= 26067,6819 
(2) å
ji
ijSS
,
 = 1114,875+1718,4+2770.5+(-10160,8182)+ 3916,1818+2580,9091 
   = 1940,0477 
(3) å
i
i
q
A2
= 
3
707,184
3
775,210 22
+ = 26180,9378 
(4) å
j
j
p
B 2
= 
2
591,133
2
127,135
2
764,126 222
++ = 26087,5011 
(5) 
2
,
å
ji
ijAB = 
2
å X = 65,8752 + 71,4002+...+60,09092 = 26219,2651 
JKA = hn {(3)-(1)} = 9,7098(26180,9378-26067,6819) = 1099,6977 
JKB = hn {(4)-(1)}= 9,7098(26087,5011-26067,6819) = 192,4410 
JKAB = hn {(1)+(5)-(3)-(4)} 
= 9,7098(26067,6819+26219,2651-26180,9378-26087,5011) 
= 179,7109 
 JKG = (2) = 1940,0477 
JKT = JKA+JKB+JKAB+JKG  
        = 1099,6977+192,4410+179,7109+1940,0477 
         = 3411,8973 
dkA = p-1 = 2-1=1 
dkB = q-1 = 3-1=2 
dkAB = (p-1)(q-1) = (1)(2)=2 
dkG = N-pq =59-6 = 53 
dkT = N-1 = 59-1 = 58 
RKA=
1
6977,1099
=
dkA
JKA
= 1099,6977 
RKB=
2
4410,192
=
dkB
JKB
= 96,2205 
RKAB = 
2
7109,179
=
dkAB
JKAB
= 89,8554 
RKG = 
53
0477,1940
=
dkG
JKG
= 36,6047 
Fa = 
6047,36
6977,1099
=
RKG
RKA
= 30,0425 
Fb = 
6047,36
2205,96
=
RKG
RKB
= 2,6286 
Fc = 
6047,36
8554,89
=
RKG
RKAB
= 2,4548 
5. Daerah Kritik 
Fa: DK = {F|F> F0,05;1;53}= {F|F > 4,03 } 
Fb: DK = {F|F> F0,05;2;53}= {F|F > 3,178} 
Fc: DK = {F|F> F0,05;2;53}= {F|F > 3,178} 
6. Keputusan Uji 
HoA ditolak ; HoB diterima ; HoA diterima 
 
 
 
 7. Kesimpulan 
a. Model pembelajaran berdasarkan masalah dan model pembelajaran 
konvensional memberikan efek yang berbeda terhadap prestasi belajar siswa 
pada sub pokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
b. Tidak terdapat perbedaan pengaruh yang signifikan antara aktivitas  belajar 
matematika tinggi, sedang dan rendah terhadap prestasi belajar  matematika 
siswa pada subpokok bahasan sistem persamaan linear dua variabel. 
c.  Model pembelajaran memberikan efek yang sama terhadap prestasi belajar  
matematika siswa ditinjau dari setiap kategori aktivitas belajar tinggi, sedang, 
dan rendah. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
